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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. Yamaha Musical Product Indonesia (PT. YMPI) rupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang alat mugkdén prasarana. Dengan
kerjasama antara pekerja-pekerja terampil Indordzsiaeknologi modern Jepang
[YCI-14]. Dalam pengadaan bahan material, PT. Yanahusical Product
Indonesia bekerja sama dengan pibapplier. Namun, dalam proses pengadaan
bahan material, pada mekanisnoeder bahan material kesupplier masih
menggunakan pencatatan manual. Oleh karena itk umempermudah dalam
pengadaan bahan material tersebut diperlukan sist&im informasi.

Di zaman modern ini untuk menunjang proses bemslaorder bahan
material kesupplier, penerimaan bahan material dsupplier, dan pengambilan
bahan material dari divisi. Dari awalnya penggun&antas diganti dengan
penerapan teknologi informasi berupa sistem infeimdika sebelumnyarder
bahan material, penerimaan bahan material dan peslgan bahan material oleh
divisi dilakukan dengan manual, maka diperlukantiska&butuhan bisnis berupa
proses bisnis yang dapat mendukung tiap aktifitesid yang ada pada
perusahaan dan didukung oleh sistem informasi. kmbeningkatkan proses
bisnis perlu dilakukan perbaikan pros@soess improvement) yaitu perbaikan
dalam proses bisnis pemesanddrder) bahan material, penerimaan bahan
material dan pengambilan bahan material oleh tigigidSalah satu konsep yang
dapat diterapkan adalah dengan melakukan perbgikases bisnisBussiness
Process Improvement) adalah metode yang dikembangkan untuk membaatu su
organisasi membuat perbaikan yang signifikan dengama proses bisnis
beroperasiBussiness Process |mprovement menyediakan sistem yang membantu
dalam menyederhanakan dan menyingkat waktu dengamberi jaminan
pelanggan mendapatkan hasil yang lebih baik [ETJD28ngan menggunakan
metodeBussiness Process Improvement dalam menganalisis proses bisnis yang

sedang berjalan, karena diharapkan perbaikan prhoisess ini menghasilkan



proses bisnis yang baru yang membawa dampak culesar bbagi proses
pengadaan dan pengambilan bahan material yangaat@daRT. Yamaha Musical
Product Indonesia dan untuk merancang sistem isrnpengadaan bahan
material dan pengambilan bahan material, karenadeeini membantu dalam
memperbaiki proses bisnis yang telah ada sebelummsmyjadi lebih efisien.
Kenyataan dilapangan ditemukan belum adanya m&keorder bahan
material ke supplier, karena masih menggunakan pencatatan manual dan
pelaporan secara manual, akibatnya proses ordembaaterial membutuhkan
waktu yang lebih lama. Dan penerimaan dagplier menggunakan mekanisme
penctataan manual pada lemlbamrm barang diterima. Selain itu, pengambilan
bahan material dari gudang oleh divisi masih hanemnggunakan mekanisme
pencatatan manual ke Microsoft Excel dan diamtkghdbagian divisi produksi.
Pencatatan secara manual memiliki rednkinan error lebih tinggi dan waktu
yang digunakan lebih lama. Apabila hal ini dilakprt dapat mengganggu
jalannya produksi pada perusahaan. Maka perlu tibuatu sistem informasi
yang mempermudah prosesder bahan material keupplier, dan penerimaan
bahan material dasupplier serta pengambilan bahan material oleh setiap divisi
Sistem ini menggunakan aplikadasktop yang terhubung dari bagian gudang ke
divisi, dan bagian gudang ke bagian pemeséoaier) bahan material.
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis merancarsju s‘Sistem
Informasi Pengadaan Bahan Material Dan Pengambilan Bahan Material
dengan Bussiness Process | mprovement Pada PT. Yamaha Musical Product

Indonesia”.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapatndskan permasalahan
yang ada, antara lain:
1. Bagaimana analisa kebutuhan pengguna sistem infppeagadaaan bahan

material dan pengambilan bahan material den@assiness Process
Improvement di PT. Yamaha Musical Product Indonesia
2. Bagaimana merancang sistem informasi pengadaaaan balaterial dan

pengambilan bahan material di PT. Yamaha Musicadift Indonesia
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3. Bagaimana proses implementasi sistem informasi guagpan bahan
material dan pengambilan bahan material di PT. Yemdusical Product
Indonesia

4. Bagaimana proses menguji sistem informasi infornpesigadaaan bahan
material dan pengambilan bahan material di PT. Yerdusical Product

Indonesia

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan yang teilafailchn, agar

permasalahan yang dirumuskan dapat lebih terfakaga penelitian ini dibatasi

dalam hal :

1.

14.

Implementasi sistem informasi hanya akan dilakuteahadap komputer
desktop dengan menggunakaplikasi desktop.

Informasi dan bahan material pergudangan hanyadad@T. Yamaha
Musical Product Indonesia.

Informasi yang ditampilkan hanya permintaan bahatemal, pemesanan
(order) bahan material, dan penerimaan bahan materialsdaplier dan
pengambilan bahan material oleh divisnformasi tidak menjurus ke
bagianaccounting dan pengecekkan bahan material yang masuk gudang.
Mengenai bahan material yang mengalami kerusakarabediterima dari

supplier tidak disediakan dalam sistem.

Tujuan Penélitian

Ada beberapa maksud dan tujuan yang diharapksa tercapai dari

implementasi yang dilakukan, diantaranya adalah :

1.

Menganalisis kebutuhan pengguna sistem informasgamaan bahan material
dan pengambilan bahan material denBassiness Process Improvement di PT.
Yamaha Musical Product Indonesia

Merancang sistem informasi pengadaan bahan matiEmalpengambilan bahan
material di PT. Yamaha Musical Product Indonesia

Mengimplementasi sistem informasi pengadaan balaarial dan pengambilan
bahan material di PT. Yamaha Musical Product Ind@ne

Menguiji sistem informasi informasi pengadaan bamaterial dan pengambilan

bahan material di PT. Yamaha Musical Product Ind@ne



15 Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil peneld@alah sebagai berikut :
1. Untuk Penulis :
— Penulis dapat mengimplementasikan ilmu-ilmu yangagat selama
menuntut ilmu diperkuliahan pada bidang teknolegorimasi dan ilmu

komputer.

2. Untuk Perusahaan :

— Memberikan informasi kebutuhan persediaan mater@adg diperlukan

untuk proses produksi.

— Memberikan informasi kepadapplier mengenai barang yang dibutuhkan
oleh perusahaan dan melakukarder bahan material yang dibutuhkan
untuk stock produksi.

— Memberikan kemudahan bagi bagian divisi untuk meikae informasi
pengambilan bahan material.

3. Untuk Perguruan Tinggi :

— Sebagai bahan pembelajaran bagi mahasiswa yang inglakukan

penelitian sejenis.

— Sebagai bahan referensi agar dapat digunakan upargembangan

penelitian selanjutnya.

16  Sistematika Penulisan
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka sidteapenulisan yang

disusun dalam laporan tugas akhir ini adalah selbeygut :

BAB| Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan latgsdatasan

masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian satansatika penulisan.

BAB Il Dasar Teori

Menguraikan tentang dasar teori dan referensiraelceas mengenai

software maupun hardware serta informasi yang diperlukan dalam



pengembangan, perancangan, implementasi, dan peEmgqegrangkat
lunak dari permasalahan yang dibahas.

BAB Il Metode Pendlitian

Membahas tentang metode yang digunakan dalam ipemetan
langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penulysaug terdiri dari
studi literatur, perancangan sistem perangkat lunaiplementasi
sistem perangkat lunak, pengujian dan analisista spengambilan

kesimpulan.

BAB IV Analisisdan Perancangan

Membahas analisis kebutuhan dan perancangan sgssuai dengan

teori yang ada.

BABV Implementasi

Membahas tentang implementasi dari sistem berdasanketodologi

sistem yang dibuat.

BAB VI Pengujian

Memuat tentang hasil pengujian dan analisis teghaistem yang telah

direalisasikan

BAB VIl Penutup

Memuat kesimpulan yang diperoleh dari pembuatam pngujian
perangkat lunak yang dikembangkan serta saran-saratuk

pengembangan lebih lanjut.



BAB I
DASAR TEORI

Bab ini berisi pembahasan tentang teori dasar yenigubungan deng:
pengembangan perangkat lunak yang dilakukan. Toswar yang akan dibah
pada bab ini yait®T. Yamaha Musical Product Indonesia, Proses hibusiness
process improvement, Pengertian Data dan informasi, Sistem Informasie
Informasi Pergudangan, Pengertian Basis Data, iBi®asis Dat: Database
Management System, Basis Data RelasionalPengertian DFD, Pengujian Sist

Informasi.

21 PT.YamahaMusical Product Indonesia

PT. YAMAHA MUSICAL PRODUCTS INDONESIA (PT. YMPI) aalah
Perusahaan Modal Asing (PMA) Jepang yang termasilgnr Group Yamaha
Corporation Japan (YCJ) yang pusatnya a di Negara Jepang, oleh sebab
manajemen PT. YMPI bertanggung jawab langsung kd.YO. YMPI adalal
jenis perusahaan manufacturing yang bergerak dngigoroduksi alat musik tit
besertaspare part dan case. Dengan kerjasama antara pekexgerja trampil
Indonesia dan teknologi modern Jepang, PT. YMPIghasilkan produk denge
kesatuan yang baik dan tepat bagi industri alatiknygng menekankan pa

kualitas yang tinggi baik dari segi proses pembuatzaupun kualitas has

produksi.

BI Production (Band Instrument) ~

“‘\ y
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Flute

Gambar 2.1 Produk Yang Dihasilkan YMPI



PCR Production (Pianica Case Recorder) ‘

Gambar 2.2 Produk Hasil YMPI

2.2 ProsesBisnis
Proses bisnis adalah serangkaian atau sekumpuifitaakyang dirancan
untuk menyelesaikan tujuan pada seborganisasi. Seperti contohnya seb
pelanggan. Proses bisnis memiliki beberapa katakieantara lain [KUL-13] :
1. Memiliki Tujuan
Memiliki masukan tertent
Memiliki keluaran tertent
Menggunakan sumber d¢
Memiliki sejumlah aktifitas yang dilakukanlam suatu urute
Dapat mempengaruhi lebih dari satu unit organi

IO o

Menciptakan suatu nilai untuk konsumen, dimananggan dapat beruy
internal atau eksterr

2.3 Business Process | mprovement

Definisi dari business process improvement adalah kerangka sistema
yang dibangun untuk membantu organisasi dalam maimkemajuan yan
signifikan dalam pelaksanaan proses bisnisiBusiness process improvement
memberikan suatu system yang akan membantu dalesegpenyederhana
(streamlining) prose-proses bisnis, dengan memberi jaminan bahwa pedar
internal dan eksternal dari organisasi akan meridapaoutput yang jauh leb
baik [LDY-11].
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Karakteristik Business Process | mprovement

Beberapa karateristik datusiness process improvement, diantaranya

[LDY-11] :

232

Adanya process owner Yyaitu orang yang bertangguagalj atas
performansi suatu proses

Adanya batasan yang jelgs ¢cess scope)

Adanya hubungan internal dan pertanggungjawabag jgdas

Adanya prosedur, tugas-tugas kerja, kebutuinaiming (pelatihan) yang
terdokumentasi

Memiliki ukuran-ukuran dan systefeedback pada setiap aktivitas
Adanya waktu siklus yang diketahui

Memiliki perubahan prosedur resmi

Dapat mengetahui hasil yang akan dicapai perusahaan

Klasifikasi Proses

Selain penjelasan mengenausiness process improvement didalam

pemodelan terdapat klasifikasi proses, berikut tagieeklasifikasi proses :

1.

Proses produksi : sejumlah proses yang datangumktaitak fisik dengan
hardware (perangkat keras) dasoftware (perangkat lunak) yang akan
dikirimkan kepada pelanggan eksternal sampai protiukebut telah
dikemas.

Proses Bisnis : segala jenis proses pelayanan dzseproses yang
mendukung proses-proses produksi.

Proses bisnis terdiri dari :

Proses bisnis inti atau utama : proses-proses gamefenggarakan untuk
melayani pengguna jasa/produk

Proses bisnis pendukung : proses-proses yang mggleakan untuk
melayani pelanggan internal vyaitu karyawan. Proses bersifat
mendukung proses bisnis inti atau utama.

Proses-proses manajemen : proses-proses dimansajpagam menyusun

rencana, mengorganisasikan dan mengendalikan sutaparyang ada.



2.3.3 Manfaat Organisasi Memiliki Proses Bisnis

Pemodelan business process improvement memiliki manfaat untuk

organisasi dalam mengelolah proses bisnis, diantara

1.

. Memaksimalkan penggunaan asset

D OB~ WD

Dapat meminimalkan kesalahan-kesalahan

. Meminimalkan waktu tungguélay)
. Memberikan pemahaman, kemudahan dalam penggwsan
. Dekat dengan pelanggan internal maupun eksternal

. Mempunyai kemampuan menyesuaikan diri dengaddeaterhadap

perubahan keinginan pelanggan

7.

Memberikan perusahaan keuntungan yang bersaing

24  Bussines Process Modelling Notation (BPM N)

Bussines Process Modelling Notation (BPMN) adalah salah satu standar

yang dapat digunakan untuk memodelkan proses biBR&N dikembangkan

berbasiskarilowchart dan menyediakan sarana memodelkan aktivitas pireak

yang terlibat dalam proses [OOW-03]. Sehingga ghmoses bisnis yang

digambarkan mudah untuk dipahami. Diagram BPMN iteratas beberapa

elemen. Elemen ini terbagi atas empat kategoruy@iow object, Connecting

object, Svimlanes, danAtrifacts. Berikut penjelasan dari masing-masing elemen
BPMN [OOW-03].

1. Flow object, terdiri atas :

a. Event dipresentasikan dalam bentuk lingkaran dan meskalaapa yang

terjadi saat itu. Ada tiga jenievent yaitu start, intermediate, danend

event. Masing-masing mewakili kejadian dimulainya proesnis, dan

akhir dari proses bisnis, interupsi proses bisdem akhir dari proses

bisnis. Untuk setiap jenigvent tersebut sendiri terbagi atas beberapa

jenis, misalnyanessage start.

CO00®

Gambar 2.3 Elementstart, intermediate, danend event
Sumber : [OOW-03]
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b. Activity merepresentasikaitask yang harus diselesaikan. Ada em
macam activity yaitu task, looping task, sub process, dan looping
subprocess.

$ [ Q3]
Gambar 2.4 ElementActivity
Sumber : [OOW-03]
c. Gateway merepresentasikan pemecahan alur yang terdapat lam

proses bisni

¥ O P

Exclusive Event Based Parallel

QO®

Inclusive  Exclusive  Complex

Gambar 2.5 ElementGateway
Sumber : [OOW-03]
2. Connecting object, terdiri atas
a. Sguence flow, merepresentasikan pilihdefault untuk menjalankan pros
b. Message flow, merepresentasikan aliran pesan antar

c. Association, digunakan untuk menghubungkan elemen deartifact

Gambar 2.6 ElementConnecting object
Sumber : [OOW-03]
3. Swimlanes, digunakan untuk mengkategorikan secvisual seluruh elemen

dengan diagram. Ada dua jeiswimlanes, yaitupool danlane. Lane terletak di

10
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bagian dalampool untuk mengkategorisasi elemelemen di dalanpool
menjadi lebih spesifi

Pool

Lane

>y

Gambar 2.7 Pool danLane
Sumber : [OOW-03]
4. Artifacts, digunakan untuk memberi penjelasan pada diagraameéii in
terdiri atas tiga bagial
a. Data object, digunakan untuk menjelaskan data yang ada apg
dibutuhkan dalam pros:
b. Group, untuk mengelompokan sejumlah aktivitas di dalams@sotanp
mempengaruproses yang sedang berjalan.
c. Annotation, digunakan untuk memberi catatan agar diagramadelgbih

mudah dimenger

25 DataDan Informasi
251 Data

Data adalah fakta mengenai objek, orang dar-lain. Data dinyataka
dengan nilai (angka, cetan, karakter, atau simbol) [KDR-98].

Menurut pendapat lainnya, data adalah fakta terdesgatu di dunia nya
yang dapat direkam dan disimpan pada media kompDefinisi diatas perl
diperluas untuk mencerminkan realitas yang ada smatBasis dea saat ini
digunakan untuk menyimpan ob-objek seperti: dokumen, foto, suara, s
video, alihalih hanya teks serta angka pada aplikasi bassstdetahulu. Denge
demikian pengertian data dapat diperluas menja#taf teks, grafik, suara, se

video yang bermanfaat di lingkup pengguna [+-04].

11
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2.5.2 Informasi

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentkgylebih berguna dan
lebih berarti bagi yang menerimanya. sumber ddadrmasi adalah data. Suatu
informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya leleiflektif dibandingkan dengan
biaya mendapatkannya. Kegunaan informasi adalalukumbengurangi hal
ketidakpastian di dalam proses pengambilan kepattesatang suatu keadaan.
Informasi yang digunakan di dalam suatu sistemrié&si umumnya digunakan

untuk beberapa kegunaan [HRO-4].

26  Sistem Informas

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dariegasprosedur yang
saling berhubungan untuk melakukan suatu kegiatam antuk menyelesaikan
suatu sasaran tertentu. Sistem informasi didefiamsisebagai suatu sistem di
dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutpbagolahan transaksi
harian, mendukung operasi, bersifat manajerial kiagiatan strategi dari suatu
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu alerigporan-laporan yang
diperlukan [HRO-04].

Sistem informasi terdiri dari komponen-komponemgalisebut dengan
istilah blok bangunanb(ilding block), yaitu blok masukkanirfput block), blok
model (nodel block), blok keluaran dutput block), blok teknologi {echnology
block), bok basis datad@tabase block), dan blok kendalidontrols block).

2.7  Pengertian Basis Data

Basis data adalah koleksi dari data-data yangganisasi dengan cara
sedemikian rupa sehingga data mudah disimpan daangbulasi (diperbaharui,
dicari, diolah dengan perhitungan-perhitungan teuteserta dihapus) [NUG-04].

Pendapat lain mengatakan bahwa basis data ada#n lsumpulan data
terhubung ifiterrelated data) yang disimpan secara bersama-sama pada suatu
media, tanpa mengatap satu sama lain atau tiddk peatu kerangkapan data
(controlled redudancy) dengan cara cara tertentu sehingga mudah untuk
digunakan atau ditampilkan kembali, dapat digunakdéeh satu atau lebih
program aplikasi secara optimal, data disimpanaanpngalami ketergantungan

pada program yang akan menggunakannya, data disimpdemikian rupa

12
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sehingga penambahan, pengambilan dan modifikagidigiat dilakukan dengan
mudah dan terkontrol [NUG-04].

Basis Data adalah kumpulan datkerfenter) yang secara logik berkaitan
dalam merepresentasikan fenomena/fakta secarautg¢ustdalam domain tertentu
untuk mendukung aplikasi pada sistem tertentu, pakan kumpulan data yang
saling berhubungan yang merefleksikan fakta-faktagyterdapat di organisasi.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulk@wa basis data
adalah sekumpulan data yang saling terkait dantégpiasi yang berkaitan dengan
suatu informasi tertentu, dimana data-data ini tdapsimpan dan dilakukan
operasi-operasi seperti penambahan, pengambilan dalifikasi data lainnya

dengan mudah.

28  Sistem Basis Data
Sistem basis data adalah koleksi dari file yarmpgdoerelasi dan sebuah
set aplikasi yang memungkinkan untuk memodifikalel fersebut. Atau dapat
dikatakan sistem basis data merupakan gabungaradrdsis data dan perangkat
lunak SMBD (Sistem Manajemen Basis Data) termasulatamnya program
aplikasi yang dibuat dan bekerja dalam satu sistess@but dengan Sistem Basis
Data. Sistem basis data dapat dianggap sebagaatemjuk sekumpulan berkas
data yang terkomputerisasi dengan tujuan untuk rieane informasi dan
membuat informasi tersebut tersedia saat dibutufikBa-14].
Komponen-komponen utama dari sebuah sistem batasadlalah sebagai
berikut [KRA-14] :
1. Basis Data
2. Perangkat Keras
3. Sistem Operasi
4. Sistem Pengelolaan Basis Data (DBMS)
5. Pemakai

6. Program aplikasi lainnya

2.9  Database Management System
DBMS adalah koleksi terpadu dari program-prograist¢m perangkat

lunak) yang digunakan untuk mendefinisikan, mem&gh, mengakses dan

13
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merawatdatabase (basis data). Tujuannya adalah menyediakan linggmryang

mudah dan aman untuk penggunaan dan perawataras@td®erangkat tersebut

juga menerapkan mekanisme pengamanan (gedarity), pemakaian data secara

bersamadharing data), pemaksaan keakuratan / konsistensi data, dagaelya.

Perangkat lunak yang termasuk DBMS adalah MS-Ac¢desgpro, Dbase-1V,

Foxbase, Clipper, dan lainnya untuk kelas sederhdaa Oracle, Informix,

Sybase, MS-SQL Server, dan lainnya untuk kelas keksfberat [PRO-13].
Manfaat dari menggunakan DBMS tersebut adalah :

1. Untuk mengorganisasi dan mengelola data dalam jubéaar.

2. Untuk membantu dan melindungi data dari kerusakangydisebabkan

pengaksesan yang tidak sah.
3. Memudahkan dalam mengakses dan pengambilan data
4. Memudahkan untuk pengaksesan data secara bersadaam suatu

jaringan.

2.10 BasisData Relasional
Merupakan model basis data yang terdiri dari tédiedl terpisah yang
memiliki relasi antar tabel dimana setiap tabelm@mpunyai key sebagai kunci
relasi, dan setiafkey mewakili semuafield yang ketergantungan kepadanya
[HUT-04]. Dengan menggunakan model ini, pencarield fdari suatu tabel atau
banyak tabel dapat dilakukan dengan cepat. Pencatidbut yang berhubungan
pada tabel yang berbeda dapat dilakukan denganhukuaggkan terlebih dahulu
tabel-tabel tersebut dengan menggunakan atribgt yama jQint operation).
Ada beberapa ciri dari basis data relasional el [HUT-04], yaitu:
1. Mempunyai struktur basisdata yang lebih kompeidiri dari tabel-tabel yang
saling berhubungan).
2. Mempunyai struktur dari masing-masing tabel yietgh efisien dan sistematis.
3. Operasi basisdata yang lebih cepat (karena dakrancangan basis data
ukuran tabel diharapkan semakin kecil).

4. Tingkat redudansi (pemborosan media penyimpaysam) lebih kecil.

14
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211 Sistem Manajemen Pergudangan

Sistem informasi manajemen pergudangan dirancargujban untuk
mengontrol kegiatan pergudangan. Yang diharapkanpdagontrolan ini adalah
terjadinya pengurangan biaya-biaya yang ada dndgladang, pengambilan dan
pemasukan barang ke gudang yang efektif dan efiseria kemudahan dan
keakuratan informasi stock barang di gudang. Sistaformasi mengenai
manajemen pergudangan ini sering disebut dendganehouse Management
System (WMS) [SEM-05].

Pergudangan merupakan area yang berfungsi meagibarang untuk
produksi atau hasil produksi dalam jumlah danaegtwaktu tertentu yang
kemudian didistribusikan ke lokasi yang dituju l@eyarkan permintaan. Sistem
Manajemen Pergudangan merupakan kunci utama, diyemga menjadi tujuan
utama adalah mengontrol segala proses yang teljadilamnya sepershipping
(pengiriman), receiving (penerimaan), putaway (penyimpanan), move
(pergerakan), dapicking (pengambilan). Saat ini, penggunaan teknologirsepe
WiFi LAN, Radio Frequency, Barcode Scanner, Emaih deknologi informasi
lainnya dapat digunakan untuk Sistem Manajemen udarggan. Tujuan dari
Sistem Manajemen Pergudangan adalah untuk mengedisétu set prosedur
komputerisasi untuk menangani penerimaan dan peragir barang, mengelola
fasilitas penyimpanan (misalnyeacking, dll), mengelola stok barang untuk
picking, packing danshiping [SEM-05].

Keuntungan menggunakan Sistem Manajemen Pergudadgemaranya [SEM-
05] :
— Speed Up Handling Process. Mempercepat lead time proses dengan cara
komputerisasi / otomatis.
— Ensure Accurate Inventory Data. Mengetahui semua transaksi inventory
dan jumlah stock lebih cepat dan akurat dalam wképan pun.
— Optimize Your Warehouse Layout and Space Utilization. Mengatur lokasi
penyimpanan barang secara optimal derngalnyang ada dalam system.
Dalam Sistem Manajemen Pergudangan, ada beberapsekoyang bisa
digunakan, yaitu [SEM-05]. :

15
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— FIFO (First In First Out), barang yang pertama kali masuk merupakan

yang harus keluar pertama kali. Yang pertama kaflii doerarti harus

pertama kali dilayani.

— LIFO (Last In First Out), barang yang terakhir kali masuk harus pertama

kali keluar. Contohnya jika barang tersebut adadakir, otomatis yang

harus dianbil duluan adalah bagian atasnya.

- FEFO First Expired First Out), barang yang cepat kadaluarsa harus

pertama kali keluar. Contohnya obat-obatan, makanaruman.

2.12 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) merupakan gambaran sistem secara logika

yang tidak tergantung pada perangkat keras, peaangkak, struktur data atau

organisasi file. Keuntungan dari DFD, memudahkamagei yang kurang

menguasai bidang komputer untuk mengerti sisteng yakan dikerjakan atau

dikembangkan [ENE-13].

Simbol-simbol yang digunakan dalam DFD terlihadg#abel berikut ini :

Tabel 2.1 SimbolData Flow Diagram

SIMBOL

KETERANGAN

Kesatuan Luar /External Entity.

Merupakan sumber/tujuan data a

[au

suatu bagian/orang yang berada diluar

sistem tapi berhubungan deng
sistem tersebut, baik itu memasukk
data maupun mengambil data d

sistem.

an
an

ari

Proses. Simbol ini digunakan untuk

melakukan proses pengolahan data di

dalam DFD, yang menunjukkan suatu

kegiatan yang mengubah aliran d

masuk (nput) menjadi aliran dats

keluar Eutput).

16
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‘ ‘ Penyimpanan Data / Data Stoye.
Berfungsi sebagai tempat

penyimpanan dokumen-dokumen/file-
file yang dibutuhkan dalam sua\tu

sistem informasi.

<_Tl Aliran Data. Menunjukkan arus dalam
proses, dimana simbol aliran data |ini

mempunyai nama tersendiri.

Sumber : [ENE-13]

Dalam DFD ini nantinya akan diperlihatkan alirastsm mulai dari input,
proses hingga laporan yang dihasilkan, dan bisandigan untuk menggambarkan
sistem informasi yang logikal, yang akan menggakdrabagaimana hubungan
suatu sistem informasi dengan file-file yang akekses oleh komputer.

Didalam DFD terdapat 3 level, yaitu :

1. Diagram Konteks : menggambarkan satu lingkaran rbgaag dapat
mewakili seluruh proses yang terdapat di dalamussistem. Merupakan
tingkatan tertinggi dalam DFD dan biasanya dibemaor O (nol). Semua
entitas eksternal yang ditunjukkan pada diagramtei@nberikut aliran-
aliran data utama menuju dan dari sistem. Diagmransama sekali tidak

memuat penyimpanan data dan tampak sederhanadioiptakan.

Suplier
A

Data_Barang
Data_Order Faktur

Data_Order L 4
Data_Barang Data_Pembelian
Data_Transaksi Harian Pembayaran
»/Sistem Penjualan

Pelita Ewangga Konsumen

Pegawai

Nota

A
Data_Order

Faktur

» Pimpinan
X Data_Order Cabang Laporan

Bag. Keuangan

Gambar 2.8 Contoh Diagram Konteks
Sumber : [ENE-13]
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2. Diagram Nol : merupakan satu lingkaran besar yaagakili lingkaran-
lingkaran kecil yang ada di dalamnya. Merupakan gmahan dari

diagram Konteks ke diagram Nol. di dalam diagram memuat
penyimpanan data.

Lt
Masukkan
Berdasarkan
Merek

PEMEELT =

12.
Tampitkan
Seluruh Jenis
Barang dari
Merek Tsh.

13 Stok Borong
Tampilkan
Stok Barang
Tersedia

i4.
Beri Informasi
Kepada
Pembeli

Gambar 2.9 Contoh Diagram Nol
Sumber : [ENE-13]

3. Diagram Rinci : merupakan diagram yang mengurajkases apa yang

ada dalam diagram Nol.
'f WJ
i o

e
Suratiin - 31Pembuatan ™\ Arsip Pembelian barang
Gambar Gudang — surat jalan
Coyp PO

N

\
.

\\“‘—7¥ _/

| T Coyp NP T
Copy Np | Arsip Penjualan Barang
1
———
. e ~— .
Surat ibn T ——— Suras JLn GEibat G

Gambar 2.10 Contoh Diagram Rinci
Sumber : [ENE-13]
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Fungsi dari Data Flow Diagram adalah :

1. Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pembuatan model yang
memungkinkan profesional sistem untuk menggambaskstem sebagai
suatu jaringan proses fungsional yang dihubungk#in sama lain dengan
alur data, baik secara manual maupun komputerisasi.

2. DFD ini adalah salah satu alat pembuatan model ganigg digunakan,
khususnya bila fungsi-fungsi sistem merupakan lagéang lebih penting
dan kompleks dari pada data yang dimanipulasi sigiem. Dengan kata
lain, DFD adalah alat pembuatan model yang meméerigenekanan
hanya pada fungsi sistem.

3. DFD ini merupakan alat perancangan sistem yangrieetasi pada alur
data dengan konsep dekomposisi dapat digunakark y@nggambaran
analisa maupun rancangan sistem yang mudah dik&asikan oleh

profesional sistem kepada pemakai maupun pembogtgm.

2.13 Pengujian Sistem Informasi
2.13.1 Blackbox

Konsep kotam hitamB{ackbox) digunakan mempresentasikan sistem cara
kerja di dalamnya tidak tersedia untuk diinspekBi. dalam kotak hitam
(blackbox), item-item yang diuji dianggap “gelap” karena il@pya tidak
diketahui, yang diketahui hanya apa yang masukaganyang keluar dari kotak
hitam.

Pada pengujian kotak hitam bldckbox), kasus-kasus pengujian
berdasarkan pada spesifikasi sistem. Rencana pamgigpat dimulai sendiri

mungkin di proses pengembangan perangkat lunak {E3JU

2.13.2 Mode Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model)
Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh Davis pada
tahun 1989, sebagai model penerimaan pengguna gueda sistem informasi.
Sesuai dengamechnology Acceptance Model (TAM), penggunaan sistenadtual
system usage) paling dipengaruhi oleh minat untuk menggunkabehgvioral
intentions toward usage). Behavioral intentions toward usage dipengaruhi oleh
dua kepercayaan, yaitu persepsi pengguna terhashapdahangerceived ease of

use). Perceived usefulness diartikan sebagai tingkat dimana seseorang percaya
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bahwa menggunakan sistem tertentu dapat meningk&ikarjanya, damperceive
ease of use diartikan sebagai tingkat dimana seseorang percaghwa
menggunakan sistem tidak diperlukan usaha apdpeeof effort). Perceive ease
of use juga berpengaruh padmrceived usefulness yang dapat diartikan bahwa
jika seseorang merasa sistem tersebut mudah digonadaka sistem tersebut

berguna bagi mereka [AND-13].

Perceived
Usefulness
N
External Attitude N Behavioral
Variables Toward Using intentions
y
Perceived Behavioral
Ease of Use intentions

Gambar 2.11 Model DasaiTechnology Acceptance Model
[AND-13]

TAM bertujuan untuk menjelaskan dan memperkirakanepimaan
pengguna terhadap suatu sistem informasi. TAM n@iaigan suatu basis teoritis
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengarulmepenaan terhadap suatu
teknologi dalam suatu organisasi. TAM menjelaskaumgan sebab akibat
antara keyakinan (akan manfaat suatu sistem infrngan kemudahan
penggunanya) dan perilaku, tujuan/keperluan, danggenaan aktual dari

penggunaiser suatu sistem informasi [AND-13].
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN

3.1 Metode Pendlitian

Pada sub bab ini dijelaskan langkah-langkah yarg aklakukan dalam
pengerjaan tugas akhir, yaitu studi literatur denypisunan dasar teori, analisa
dan perancangan, implementasi, pengujian dari agliperangkat lunak yang
akan dibuat, hingga penulisan laporan. Kesimpukam shran disertakan sebagai
catatan atas aplikasi dan kemungkinan arah pengegabaaplikasi selanjutnya.
Gambar 3.1 menunjukkan tahapan penelitian secasaum

A

Observasi Awal

A\ 4
Studi Literatur

v

Analisa dan Perancnagan

v

Implementasi

'

Penguiian dan Analisis

'

Kesimpulan dan Saran

v

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
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3.1.1 Observasi Awal

Tahap pertama yang dilakukan adalah observasi paihgenalan tempat
penelitian secara umum dalam hal ini adalah PT. afemMusical Product
Indonesia. Serta permasalahan yang dihadapi. Kemudari hasil observasi
inilah maka akan diperolen gambaran tentang PT. atiamMusical Product
Indonesia dan memfokuskan masalah lebih spesifiku ygpada bagian
pergudangan dengan masalah, permintaan bahan ahafsmesanarforder)
bahan material keupplier dan pengambilan bahan material oleh divisi. Pada

langkah inilah dihasilkan BAB 1 Pendahuluan.

3.1.2 Studi Literatur
Studi literatur menjelaskan dasar teori yang digganauntuk menunjang
penulisan skripsi. Teori-teori pendukung tersebelipati :
1. PengertiarBusiness Process | mprovement
2. Basis dataMySQL
3. Pengertian Data dan Informasi
4

. Sistem Informasi Pergudangan

3.1.3 Analisadan Perancangan

Pada peneltian ini menggunakan metodoloBussiness Process
Improvement. Dalam analisa dan perancangan ini bertujuan untaknperoleh
gambaran dari sistem yang dibuat secara detaillelzih menjelaskan kepada
pengguna atau organisasi bagaimana fungsi ataudiiam sistem informasi ini
bekerja. Analisis dan perancangan pada penelitanhanya menggunakan
beberapa tahap diantaranya identifikasi ruang lipgktruktur organisasi, sumber
daya yang terlibasystem feedback dari proses bisnis lama ke proses bisnis baru,
analisa proses bisnis saat ini, analisa permagsaldaa solusi, perbaikan proses
bisnis pusiness process improvement). Dan perancangan fungsional dan non-
fungsional beserta dengan perancangan menggunaiegna KonteksData
Flow Diagram (DFD).
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3.1.4 Implementasi

Implementasi perangkat lunak mengacu kepada perganaperangkat
lunak. Implementasi perangkat lunak diawali dengeemjabaran spesifikasi
lingkungan perancangan perangkat lunak. Implemenfserangkat Iunak
dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrogramaiDelpadakomputer.
Implementasi antarmuka berdasarkan perancangan tgdaiy dilakukan. Pada
tahap akhir dilakukan implementasi pada kompdésktop (Personal Computer)

secara langsung.

3.1.5 Pengujian dan Analisis

Pengujian perangkat lunak dilakukan untuk mengetapakah kinerja dan
performa sistem informasi pengadaan bahan matdaal pengambilan telah
sesuai dengan spesifikasi kebutuhan yang melan@asirerdapat dua macam
pengujian yang dilakukan pada aplikasi ini yaitigngianfit/gap dan pengujian
blackbox untuk menguji aplikasi, serta menggunakiser acceptance test.

3.1.6 Pengambilan Kesimpulan dan Saran

Pengambilan kesimpulan dilakukan setelah semuap#ath perancangan
perangkat lunak, implementasi perangkat lunak, plmgujian perangkat lunak
telah selesai dilakukan. Kesimpulan diambil darsihpengujian dan analisis
terhadap sistem yang dibangun. Tahap terakhirparulisan adalah saran yang
dimaksudkan untuk memperbaiki kesalahan-kesalahamg yterjadi dan

menyempurnakan penulisan.

3.2 Analisadan Perancangan

Menjelaskan tentang analisa kebutuhan dan peraanangri sistem
informasi pengadaan dan pengambilan bahan matlredan metodbussiness
process improvement dengan objek peneltian di PT. Yamaha Musical Rebdu

Indonesia.

3.21 Identifikas RuangLingkup
Definisi ruang lingkup merupakan tahap awal yang addaBusiness
Process Improvement. Tahap ini juga merupakan landasan untuk tahapan

selanjutnya.
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3.2.1.1 Ruang Lingkup Proyek

Ruang lingkup pada penelitian didasarkan pada prbsmis pengadaan
dan pengambilan bahan material di PT. Yamaha MuBicalucts Indonesia (PT.
YMPI) yang meliputi order bahan material kesupplier, penerimaan bahan

material darsupplier, dan pengambilan bahan material dari divisi.
3.2.1.2 Struktur Organisasi

Untuk struktur organisasi digambarkan pada gami#ar 3

Presiden Direktur

Direktur

\ 4

A 4 \ 4 A 4

A
y

A
y

Bagian Gudang » Bagian Order > Bagian Divisi

A 4

Supplier

Gambar 3.2 Struktur Organisasi

3.2.1.3 Sumber Daya yang Terlibat
Sumber daya yang terlibat terdiri dari :

1. Presiden Direktur adalah pimpinan tertinggi dalarats perusahaan . Pimpinan
tertinggi ini memiliki tanggung jawab dalam memimpdan mengarahkan
perusahaan, yaitu dalam hal menyusun strategvidgmmenjalin hubungan dan
kemitraan strategis, mengatur investasi, alokash daemimpin direksi.
Memastikan bahwa prinsip tata kelola perusahaaardemar diterapkan dengan
baik, membuat rencana pengembangan perusahaan udaha perusahaan
dalam jangka pendek dan jangka panjang.

2. Direktur
Direktur adalah seseorang yang ditunjuk untuk megrmnPerseroan Terbatas

(PT). Direktur dapat seseorang yang memiliki pemaaa tersebut atau orang
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profesional yang ditunjuk oleh pemilik usaha untoénjalankan dan memimpin
perseroan terbatas. Memimpin perusahaan dengan rioitkae kebijakan-
kebijakan perusahaan memilih, menetapkan, mengduges dari karyawan dan
kepala bagiafmanajer) menyetujui anggaran tahunan perusahaan.

3. Manager
Manager adalah seseorang yang bertugas memberrpéag (direction) yang
mencakup pembuatan keputusan, kebijaksanaan, sipemerancangan
organisasi dan pekerjaan, melakukan seleksi, pelati penilaian, menjalin
sistem komunikasi dan pengendalian.

4. Bagian OrdefPurchasing Order)
Bagian order adalah orang bertugas melakukan kanggmesanan kepada
supplier.

5. Ketua Kerja Bagian Gudang
Ketua Kerja Bagian Gudang adalah orang yang meminmgigian gudang,
melakukan arahan kepada karyawan dan merancangisagaperusahaan, serta
bertanggung jawab penuh pada bagian gudang.

6. Karyawan Gudang
Karyawan Gudang adalah orang yang bertugas untdkkol@n pencatatan
terhadap barang masuk dan keluar gudang, sertkukala pencatatan terhadap
pembelian bahan baku.

7. Ketua Kerja Bagian Divisi Produksi
Ketua Kerja Bagian Divisi adalah orang yang bersugatuk merancang
organisasi pada bagian divisi produksi dan bertanggawab penuh pada divisi
yang dipimpinnya. Seorang ketua kerja melakukanakag seperti permintaan
bahan material yang dibutuhkan oleh divisinya, ggaduksi tidak terhambat.

8. Supplier
Supplier adalah sebuah perusahaan atau organisass lyang menyediakan
bahan material bagi PT. Yamaha Musical Productiedi@ dengan imbalan dan

kompensasi yang telah disepakati.

3.2.1.4 System Feedback Dari Proses Bisnis L ama ke Proses Bisnis Baru
Dalam hal ini analisa yang dilakukan berdasaffieadback atau perubahan

proses bisnis lama ke proses bisnis yang baru.
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Tabel 3.1 System Feedback pada proses bisnis lama ke proses bisnis baru

Proses Bisnis Lama

Proses Bisnis Baru

Waktu :

Waktu :
1. Waktu vyang dibutuhkan untuk 1.
melakukan permintaan pesanan

barang ke bagian order memakan
waktu yang cukup lama_g+jam)

menggunakan pencatatan manua

. Waktu yang dibutuhkan untuk

Waktu vyang dibutuhkan untuk
melakukan  permintaan  pesanan
barang ke bagian order dapat

dilakukan dengan cepat (<2 jam)

dapat dilakukan melalui system

bahan material, karena bagian divisi

harus melakukan konfirmas

kemudian mencatat bahan material

material lebih efisien, karena bagi
divisi hanya perlu mengkonfirma

kemudi

proses pengambilan bahan material 2. Waktu yang dibutuhkan untuk proses

memakan waktu (80 menit) pengambilan bahan material memakan
waktu ( <30 menit) karena dapat

. Waktu untuk melakukan melalui sistem

penerimaan bahan material pada

bagian gudang memerlukan waktu 3. Waktu untuk melakukan penerimaan

(+ 10 menit) bahan material pada bagian gudang
memerlukan waktu (¥0 menit)

Pengguna : Pengguna :

1. Memerlukan usaha lebih untuk 1. Usaha yang dibutuhkan oleh bagian
melakukan  pemesanan  bahan untuk melakukan pemesanan lebih
material ke bagian order karepa mudah dan efisien, karena karyawan
karyawan bagian gudang hanus gudang sebagai operator gudang
menuju kantor untuk memberikan hanya perlu meng-inputkan data order
Surat Order Barang (SOB) barang yang dibutuhkan gudang pada

sistem
Memerlukan usaha yang lebih 2. Usaha yang dilakukan  untuk
untuk melakukan pengambilan melakukan pengambilan bahan

bahan yang diperlukan,
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yang dibutuhkan pada form yamg bagian divisi memasukkjn
telah disediakan mengenai bahan pengambilan bahan material melalui

sistem.

yang dibutuhkan bagian divig
produksi.

3. Memerlukan usaha lebih pada saat

bahan material diterima dari 3. Tidak memerlukan usaha yang lebjh,
supplier, karena karyawan bagian karena karyawan bagian gudang

gudang harus mencatata data bahan sebagai operator hanya peflu

material yang datang pada form memasukkan data penerimaan bahan
penerimaan bahan material dengan material yang datang melalui sistem
terlebih dahulu melalui proses cek setelah dilakukan pengecekan barang
bahan material. datang.

Biaya : Biaya :

1. Memerlukan biaya tambahan untuk 1. Tidak memerlukan biaya tambahan

pembelian  kertas/buku  untuk untuk pembelian kertas/buku untuk
mencatat pesanan bahan material mencatat pesanan daria gudang | ke
dari bagian gudang bagian order dapat dilakukan dengan

memanfaatkan  sistem informasi.

Sehingga biaya yang dikeluarkan

lebih efisien.
Mekanisme : Mekanisme :
1. Memerlukan mekanisme pencatatan 1. Tidak diperlukan mekanisme

pemesanan bahan material secara pencatatan manual pada kertas dan
manual oleh pihak gudang pihak gudang dapat memanfaatkan
sistem informasi, dengan memasukkan
data bahan material yang dipesan pada

sistem sesuai kebutuhan stock gudang

2. Memerlukan validasi atau 2. Dalam mekanisme validasi atau
persetujuan dari bagian order (staff persetujuan memanfaatkan sistem

purchasing) dan membutuhkan informasi. Sehingga bagian order
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waktu cukup lama

Memerlukan mekanisme pencatatan

pada form outbound (barang

keluar) ketika divisi melakukan

pengambilan bahan material

hanya perlu memberikan persetuju

atau validasi melalui sistem

Tidak mekanism

pencatatan

diperlukan
manual
outbound, bagian divisi hanya pe
memasukkan data bahan material y

diambil melalui sistem

pada for

an

u

ang

Memerlukan mekanisme pencatatan Tidak  memerlukan  mekanisme
dan pengarsipansecara manual pada  Pencatatan secara manual pada saat
saat penerimaan bahan material dari penerimaan bahan material karena
supplier operator hanya perlu memasukkan
data bahan material yang diterima dari
supplier melalui sistem
Prosedur : Prosedur

1. Perlu persetujuan bagian order

untuk pemesanan bahan material
yang dilakukan bagian gudang [di

gudang ke bagian order (staff

purchasing) di kantor

1. Bagian order melakukan persetuju

atau validasi melalui sistem.

an

3.2.1.5 Analisa Proses Bisnis Saat ini

Proses bisnis yang ada pada perusahaan PT. Yamaki@aMProduct

a. Pemesanan Bahan Material Ke Supplier

Indonesia yang berkaitan pada pengadaan dan péiganbahan material

supplier, dan proses pengambilan bahan materiegjddang, sebagai berikut :

Pada pemesanan bahan material ini dilakukan olgiatayudang yang

kemudian diproses oleh bagian order barang untdikddk lanjuti proses

hari dan dilakukan antara gudang dan kantor PT. awmMusical Product

Indonesia. Proses yang berjalan sebagai berikut :

diantaranya proses pemesanan bahan material, ippaaer bahan material dari

pemesanan bahan material ke supplier. Proses mmbotehkan waktu setengah



29

1. Bagian gudang mencatat bahan material yang akamediadengan melihat
persediaan barang digudang.
Bagian gudang memberitahu bagian order melalypdéeie

3. Bagian order menjawab telepon dan memberikan koa8r untuk bagian
gudang.
Bagian order memerintahkan untuk membuat Suratr@deng (SOB).
Kemudian Bagian gudang membuat Surat Order Bar&@B) sesuai dengan
kebutuhan gudang pada form yang sudah ada.

6. Bagian gudang mengirim Surat Order Barang ke Kamtwtuk dilihat dan
dikonfirmasi oleh bagian order.
Bagian order menerima menerima surat order bararigyddang.

8. Kemudian bagian order menghubungi pihadpplier untuk melakukan
pengiriman sesaui dengan tanggal dan kesepakatgiripgan bahan material.

9. Supplier menerima pesanan dari bagian order mengeméah, nama barang

yang dibutuhkan dan waktu pengiriman barang.

BPMN BPVIN Proses Order Barang Lama

Gudang Bagian Order Supplier

Gambar 3.3 Pemesanan Bahan Material

b. Penerimaan Bahan Material

Penerimaan bahan material dari supplier dilakukiah petugas bagian
gudang dengan ketua kerja sebagai penanggung jdamlproses penerimaan
bahan material ini. Proses penerimaan dilakukamgalemelakukan pengecekan

bahan material dari supplier, kemudian mencatataakemudian memberikan
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konfirmasi kepada ketua sebagai pemberitahuan ddbathan material telah
diterima dan telah dicek sesuai dengan proseduy gda. Berikut adalah alurnya

Supplier membuat surat jalan, kemudian mengirm bahan rnahiexng dipesan.
Bagian gudang menerima bahan material sigoplier.

3. Bagian gudang melakukan pengecekan dan pendatdsam baaterial yang
datang.

4. Proses pengecekan selesai, kemudian jika barangmehkuju ke tahap
selanjutnya, jika barang ada yang tidak sesuai ratsak maka dikembalikan ke
supplier

5. Jika barang OK, maka bagian gudang mencatat pada generimaan barang
datang

6. Kemudian memasuk data yang dicatat pada form peaan barang ke Ms.
Excel

7. Bagian gudang menelpon Ketua Kerja sebagai perabegh kalau barang sudah
datang
Memberitahu bagian order kalau barang sudah datanglicek.

Bagian order menerima pemberitahuan dari bagiaargud
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BPMN BPMN Penerimaan Barang dari Supp\ier/

Supplier

Gudang

Bagian Order

Menbuat Surat
Jalan

Mengirim bahsn
material yang
dipesan

Kembalikan ke
supplier

Harang
Rusak

Menerima bahan
material dari
supplier

Melakukan cek dan
pendataan barang
yang datang

Mencatat pada form
peneriman barang
datang

memasukkan data
yang dicata peda
form penerimaan
barang ke Ms. Excel

Menelpon Ketua
Kerjs kalsu berang
sudsh datang

Memberitahu
bagian order kalau
barang sudah
datang dan dicek

Meneirma
Pemebesitahuan

dari bagian gudang i

c. Pengambilan Bahan Material Oleh Divisi

Gambar 3.4 Penerimaan Bahan Material

Pengambilan bahan material dilakukan oleh karyawagian divisi.

Sebelumnya ketua kerja melakukan konfirmasi kedragudang mengenai bahan

material yang dibutuhkan ke bagian gudang. Kemudtaua kerja menyuruh

karyawan bagian divisi untuk melakukan pengamdiarang material di gudang.

Berikut adalah alurnya :

1. Bagian divisi menelpon gudang memberitahukan bafteterial yang dibutuhkan

2. Bagian gudang menerima jawaban telepon, kemudidihahstock barang yang

dibutuhkan.
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Bgaina gudang mengkonfirmasi ke divisi mengenaabahaterial yang diminta.

Bagian divisi menerima konfirmasi dari gudang.
Bagian divisi mencatat barang yang diambil pd&olan outbound, kemudian

melihat kembali apakah barang yang diambil di feudah benar.

6. Menerima form outbound dari divisi, dan menyiapkan bahan material yang
diminta sesuai dengan permintaan dari divisi.
Bagian gudang mengirim barang material yang dinkatdivisi.

Bagian divisi menerima barang dari gudang.

BPMN BPMHN Prses Pengambilan Bahan Material Oleh Divisi /

melihat stodk barang -‘
yang dibutuhkan

v

Gudang Divisi
Mylsi
Menerima dan [ Bagian divisi menelpon
gudang memberitahukan

bahan material yang dibuthian

Mo dan Menerima
memberi informasi . tronnmast c
ke divisi gutang
I
_— .
Bagian gudang Mencatat barang
memberikan form (g yang diambil pads
pengambilan form outbound

barang
Menerima form
outbound dari divsi

Menyiapkan bahan
matesial sesuai
dengan permintaan
dari divisi

Mengecek apakah
barang yang diambil
benar

e —

Meneirma barang
dari gudang

Mengirim baang ke
divisi

Selesai

Gambar 3.5 Pengambilan Bahan Material Oleh Divisi

3.2.1.6 Analisa Per masalahan dan Solusi
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Pada tahap ini menganalisa permasalahan yang mpadal sistem yang

ada pada saat ini, kemudian dijelaskaan pada t&Bleyang berisi masalah,

penyebab dan solusi.

Tabd 3.2 Permasalahan dan Solusi

Masalah

Penyebab

Solusi

Membutuhkan waktu
yang cukup lama dalam
proses pemesanan baha
material dari bagian
gudang ke bagian order
bahan material

Tidak adanya sebuah
sistem yang terhubung
aantara bagian gudang da
bagian order bahan

material

Memanfaatkan teknologi
informasi untuk
iIMmenangani proses
pemesanan dari bagian
gudang ke bagian order
bahan material

Memerlukan biaya
tambahan untuk
pembelian kertas/buku
untuk mencatat bahan
material yang akan

dipesan

Masih belum menerapkal
sistem yang menangani
pencatatan dengan
memanfaatkan teknologi

informasi

nMemanfaatkan teknologi
informasi untuk
menangani pencatatan
bahan material yang akan

dipesan

Memerlukan waktu yang
cukup lama untuk
melakukan proses
pengambilan bahan
material dari bagian
divisi ke bagian gudang

Tidak adanya sistem yan
bisa menangani proses
pengambilan antara
bagian divisi ke bagian

gudang

dMemanfaatkan teknologi
informasi yang
menghubungkan antara
bagian divisi ke bagian

gudang

Proses permintaan baha
material oleh bagian
divisi harus
menggunakan pencatats
manual pada form
pengambilan bahan
material yang telah
disediakan

irMasih menggunakan
form yang telah dicetak
dan form itu digunakan

anintuk mencatat barang
yang dibutuhkan divisi
lalu menyerahkannya ke
bagian gudang

Dilakukan proses
pencatatan bahan materjal
yang diminta oleh tiap

divisi pada sistem
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Memerlukan biaya
tambahan untuk
pembelian kertas/buku
untuk mencatat bahan
material yang akan
diminta oleh tiap divisi

Masih belum menerapkal
sistem yang menangani
pencatatan dengan
memanfaatkan teknologi

informasi

nMemanfaatkan teknologi
informasi untuk
menangani pencatatan
bahan material yang
diminta tiap divisi ke
bagian gudang

Kesulitan mencari data-
data pengambilan bahar
material dari tiap divisi
produksi

Tidak ada informasi
1tentang mengenai
pengambilan bahan
material oleh tiap divisi

Dilakukan proses untuk
memberikan informasi
mengenai data-data
pengambilan bahan
material oleh tiap divisi

produksi

Memerlukan waktu yang
lama untuk melihat stok
bahan material yang

telah diambil dari gudan

Belum menerapkan
sistem yang mampu
memberi informasi
gmengenai stok bahan
material di gudang

Dilakukan proses untuk
melihat stok bahan
material yang telah

diambil dari gudang

Masih menggunakan
pencatatan manual
menggunakan form
penerimaan bahan
material yang telah

disediakan

Masih menggunakan
form yang telah dicetak
dan digunakan ketikan
ada bahan material yang

dating

Meamnfaatkan teknologi
informasi untuk
menangani pencatatan
bahan material yang telah

diterima

Bagian gudang harus
melakukan pengarsipan
penerimaan bahan
material setelah
melakukan pengecekan
bahan material yang

dating

Masih belum menerapkal
sistem yang menangani
pengarsipan penerimaan
bahan material denagn
memanfaatkan teknologi

informasi

nMemanfaatkan teknologi
informasi untuk
menangani pengarsipan
penerimaan bahan
material dalam bentuk

laporan

Memerlukan biaya

tambahan untuk

Masih belum menerapkal

nMemanfaatkan teknologi

informasi untuk

sistem yang menangani
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pembelian kertas/buku
untuk mencatat bahan
material yang diterima

dari supplier

pencatatan dengan
memanfaatkan teknologi

informasi

menangani pencatatan
bahan material yang

diterima darisupplier

Kesulitan pada saat
melihat informasi bahan
material yang sudah
diterima dalam waktu

tertentu

Belum menerapkan
sebuah sistem yang
memberikan informasi
detail mengenai bahan
material yang sudah

diterima

Memanfaatkan teknologi
informasi unutk melihat
bahan material yang
sudah diteirma dalam

waktu tertentu

Kesulitan dalam
melakukan dan
memberikan informasi
mengenai retur
(pengembalian) bahan

material yang datang

Masih menerapkan
pencatatan dan arsip retl
(pengembalian) bahan

material

Memanfaatkan teknologi
uinformasi yang dapat

memberikan informasi

mengenai retur bahan

material

Memerlukan arsip baru
untuk mencatat bahan
material yang
dikembalikan oleh tiap
divisi ke gudang

Masih belum menerapkal
sistem yang menangani
pencatatan dengan
memanfaatkan teknologi

informasi

nMemanfaatkan teknologi
informasi yang dapat
menangani pencatatan
bahan material yang
dikembalikan oleh tiap

divisi

3.2.1.7 Perbaikan Proses Bisnis (Business Process | mprovement)

Berikut ini merupakan perbaikan proses bisnis @gbgoroses bisnis lama

dengan menggunakabusiness process modeling notation, usulan untuk sistem

informasi pengadaan dan pengambilan bahan matgaayj baru. Business

process modeling notation usulan akan digambarkan pada gambar 3.6 untuk
proses penerimaan bahan dsupplier, gambar 3.7 untuk proses order bahan

material ke supplier, dan gambar 3.8 untuk prosssyambilan bahan material

oleh divisi dengan menggunakimols Enterprise Architect 9.
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BPMN BPMN Penerimaan Bahan Material /

«Lane» Supplier

Mengirimian Retur
Delivery Grder
Mulzi

Ay
19

Menigisi Retur Mengiriméan ratur
Barang Pada Form deliver order
Retur Penerimaan

Barang
Menerima Bahan Cexkandisi bahan Retd
Materisl Dari materisl yang
Supplier dipesan
Penerimasn Bshan yang telsh dibell ke
Msterial Pada

Mensruh bahan material
tempat penyimpanan

barang di gudang

«Pool » Penerimaan Bahan Material

zLanes Gudang

selesai

Gambar 3.6 Proses Penerimaan Bahan Material Baru

Penjelasan gambar 3.6 sebagai berikut :
1. Supplier mengirikan bahan material yang dipesan

Karyawan gudang menerima bahan material dari serppli

2
3. Karyawan gudang melakukan pengecekan terhadap Inadi@nial yang dipesan
4. Jika bahan material yang dipesan sesuai maka karyamenginputkan data

penerimaan bahan material pada sistem

5. Jika ada bahan material yang tidak sesuai, makgakan memasukkan data

retur bahan material, kemudian mengirimkannya lgplser

6. Setelah memasukkan data ke sistem, karyawan gudamyimpan bahan

material pada gudang.

BPUN BPMN Order Bahan Material

Menerima konfirmasi
der barang

Supplier
mengiriméan bahan
material yang

Bagian Gudang

Mengisi Data Order dipesan
Barang Peds Sistem
|
|
|
|
A
Memessn Barang
2
&
ély Seuju
4 s
T|e
‘; g Mengirimksn Surat Staff Order mensetujui dan
HE Order Barang Fada mengiriméan surat order
2| a Staff Order barang ke supplier
idat
Tidak memessn
Basang
Selesai
]
3 X
Suppl
g Menerima laporan i e
3 konfirmasi mengensi

pemesenan bahen

ketersidaan bahan materisl
material

ang dipessn

Gambar 3.7 Proses Pemesanan Bahan Material Baru

Penjelasan gambar 3.7 sebagai berikut :

1. Operator gudang mengisikan data order pada sistem
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2. Operator gudang mengirimkan surat order barang [dpan order bahan
material pada sistem

3. Bagian order menerima surat order barang, kemudm@nindaklanjuti dan
melakukan validasi pemesanan bahan material

4. Bagian order melakukan mengirim surat order bargmgy telah disetujui ke
supplier

5. Supplier menerima permintaan pesanan barang pada sistenudian melihat
persediaan barang slipplier.
Supplier meberikan konfirmasi kepada bagian staff
Jika barang ada makapplier mengirimkan bahan material yang dipesan.
Jika ada bahan material yang tidak sesuai, makgakan memasukkan data

retur bahan material, kemudian mengirimkannyauglier

BPMN BPMN Pengambilan Bahan Material /

Bagian gudang memberitan
konfirmasi tentang bahan
material yang skan dismbil

Bagian gudang
menyispkan bahan
material yang dipesan

Bagian gudang mengirimkan
bahan material yang
diperlukan ke divisi produlsi

Bagian gudang mengisi
data pengsmbilan barang
oleh divisi melalui sistem

=Lane> Gudang

Menerima bahan materisl

dari bagian gudang

Bagian divisi
melakukan
memesan bahan
materis| lewst

telzpon .

Selesal

=Pool = Peangambilan Bahan Material

@ Lane= Divisi

Mulsi

Gambar 3.7 Proses Pengambilan Bahan Material Baru

Penjelasan gambar 3.7 sebagai berikut :

1. Ketua kerja pada divisi memesan bahan material gidnguhkan pada sistem.

2. Ketua kerja memasukkan data sesuai dengan peenijrjtka barang ada maka
sistem akan memberikan konfirmasi mengenai stockriga
Operator gudang melihat report bahan material jwgid
Operator menyiapkan bahan material untuk siapidikke divisi yang memesan
barang.

5. Operator gudang mengirimkan bahan material seseagah permintaan per
divisi.

6. Ketua kerja pada divisi menerima bahan materialglatang.
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3.2.1.8 Sistem dan Teknologi Saat I ni

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yaakukiin pada PT.
Yamaha Musical Product indonesia, teknologi yargudakan pada PT. Yamaha
Musical Product Indonesia sepenuhnya masih mengguankertas pada proses
bisnisnya. Proses bisnis yang menggunakan kertaalnga pada pembuatan
Surat Order Barang (SOB), Form Pengambilan Barfaogn Penerimaan Barang.
Surat dan form tersebut digunakan sebagai penoat@a laporan. Berikut

perangkat lunak dan perangkat keras akan dijelgskda tabel 3.3.

Tabel 3.3 Sistem dan Teknologi Saat Ini

Kelompok Jenis Rincian
Perangkat Keras Personal Komputer 6 Personal Kenput
Perangkat Input Mouse
Keyboard
Perangkat Output LCD Monitor
Printer Tinta
Media Penyimpinan Harddisk
Flashdisk
Perangkat Lunak Sistem Operasi Microsoft Windows 7
Pengelolah Data Microsoft Office
Word 2007
Microsoft Office
Excel 2007
Komunikasi Jaringan LAN

3.22 AnalisaKebutuhan

Pada tahap ini dilakukan pendefinisian kebutuhan gaoritas dari
persyaratan bisnis. Informasi yang dibutuhkan daggteroleh dari hasil
wawancara maupun observasi.
A. Deskrips Umum Sistem

Sistem informasi pengadaan dan pengambilan bataariad merupakan
sistem informasi yang menangani masalah pemes@nder) bahan material,
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penerimaan bahan material daspplier, dan pengambilan bahan material oleh
divisi produksiyang ada pada PT. Yamaha Musical Product Indon8s&éem
yang dibangun merupakan sistem informasi berbaudikaai desktop, sehingga
dapat diakses oleh pengguna selama 24 jam. Fituryfang disediakan akan
menunjang kebutuhan tentang pemesafoader) bahan material, penerimaan
bahan material darsupplier, dan pengambilan bahan material oleh divisi,
sehingga dapat mempermudah dalam proses pengaalagenigambilan bahan

material.

B. Kebutuhan Pengguna Dalam Sistem

Kebutuhan pengguna dalam sistem yang akan dandata lain:

1. Dapat menangani masalah berkaitan dengan prosesmgean bahan
material dan pengajuan bahan material

2. Dapat menangani masalah pencatamder bahan material dan
penerimaan bahan material sgplier

3. Dapat menangani pengambilan bahan material oleisi diari gudang
bahan material

4. Dapat memberikan informasi mengenai permintaan roahaterial dan
validasi pemesanan bahan material.

5. Dapat menangani retur (pengembalian) bahan mateErakupplier pada
saat penerimaan bahan material.

6. Dapat memberikan informasi mengenai pemesanan dpaieh gudang
dan informasi penerimaan barang datang.

7. Dapat menangani penyimpanan data bahan matepargudangan.

C. Kebutuhan Fungsional dan Non-Fungsional
Daftar kebutuhan terdiri dari kebutuhan fungsiodah kebutuhan non-
fungsional. Daftar kebutuhan fungsional ini menkkpn kebutuhan yang harus
disediakan oleh sistem dan menunjukkan nama atiasa(data flow) yang akan
menyediakan fungsionalitas masing-masing kebutubesebut. Pada Tabel 3.4
kebutuhan fungsional pada sistem informasi pengadaa pengambilan bahan
material ditunjukkan dengan penomoran KF. Sedangkala tabel 3.5 kebutuhan

non-fungsional ditunjukkan dengan penomoran KNF.



40

Tabel 3.4 Daftar kebutuhan fungsional

ID Kebutuhan Aliran Data

KF_01 | Sistem mampun menerinmgut login Login

KF_02 | Sistem mampu melakukan logout Logout

KF_03 | Sistem mampu mengelola data operator Datatmpe

KF_04 | Sistem mampu mengelola data divisi Data divis

KF_05 | Sistem mampu mengelola data supplier Datplisup

KF_06 | Sistem mampu mengelola data barang Datadparan

KF_07 | Sistem mampu mengelola data penerimd2ata penerimaan
barang barang

KF_08 | Sistem mampu menerin@put data pemesandrData pemesanan
(order) barang yang dimasukkan pengguna | barang

KF_09 | Sistem mampu mengelola data validasalidasi
pemesanan barang pemesanan

KF_10 | Sistem mampu menampilkan informgBiformasi
pemesanan barang pemesanan

barang

KF_12 | Sistem mampu mencetak faktur pemesardencetak faktur
barang

KF_13 | Sistem mampu menerimainput data| Data pengambilan
pengambilan barang yang dimasukkan pengguparang

KF_15 | Sistem mampu menerimanput data retur Data retur
pengambilan barang pengambilan

KF_16 | Sistem mampu menampilkan informakiformasi
permintaan barang dari divisi permintaan

barang

KF_17 | Sistem mampu menerinmgpout data penerimaanData penerimaan
barang yang dimasukkan pengguna barang

KF_18 | Sistem mampu menampilkan informasi ddt#ormasi
penerimaan barang penerimaan

barang
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KF_19 | Sistem mampu menerimaut data barang returData barang retur

pada retur penerimaan barang

Tabel 3.5 Daftar kebutuhan non-fungsional

ID

Parameter Deskripsi Kebutuhan

KNF_01 | Security Untuk mendukung keamanan dalam sistem

informasi pengadaan dan pengambilan
bahan material pada PT. Yamaha Msujcal
Product Indonesia, maka pembatasan |hak
akses pengguna dalam sistem yang
memberikan batasan terhadap pengduna

pada setiap tingkatannya.

D.

Pengguna Sistem Informasi Pengadaan dan Pengambilan Bahan
Material
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tguhagitak PT. Yamaha

Musical Product Indonesia dapat diketahui bahwaggena sistem pengadaan

dan pengambilan bahan material antara lain :

1.

Manager : seseorang yang bertugas memberi pengar@haction) yang
mencakup pembuatan keputusan, kebijaksanaan, &ipemerancangan
organisasi dan pekerjaan, melakukan seleksi, pelati penilaian, menjalin
sistem komunikasi dan pengendalian.

Bagian Order (Purchasing Order) : orang bertugas melakukan transaksi
pemesanan kepadapplier.

Ketua Kerja Bagian Gudang : orang yang memimpingmgudang, melakukan
arahan kepada karyawan dan merancang organisasisapean, serta
bertanggung jawab penuh pada bagian gudang.

Karyawan Gudang : orang yang bertugas untuk metakyencatatan terhadap
barang masuk dan keluar gudang, serta melakukarcagan terhadap
pembelian bahan baku.

Ketua Kerja Bagian Divisi Produksi : orang yangtbgas untuk merancang
organisasi pada bagian divisi produksi dan bertanggawab penuh pada divisi

yang dipimpinnya.
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E. Fungs-fungs Yang Ditangani

Ada banyak fungsi yang harus dapat ditanganindadegstem agar dapat

memenuhi kebutuhan pengguna.

1.

Fungsi pengelolahan data master yang berkaitan adergjstem
informasi pergudangan pengadaan dan pengambilaanbafaterial

bahan material ditangani oleh bagian admin.

. Fungsi pengelolaan data transaksi pengambilan yeeliguti beberapa

pengguna yang mempunyai hak akses.

Fungsi pengelolaaform penerimaan dan pengambilan bahan material
oleh beberapa pengguna yang mempunyai hak akses

Fungsi pengelolaan laporan kegiatan pengadaan babgerial yang
ditangani oleh oprator laporan bagian gudang

Fungsi suratorder barang yang ditangani oleh ketua kerja bagian
gudang.

Fungsi informasi mengenai permintaan bagan matdaaltiap divisi,
informasi penerimaan bahan material dan informasngsanan bahan

material.

F. Masukan Yang Dibutuhkan

Berdasarkan fungsi-fungsi yang ditangani oletiesis maka didapatkan

gambaran masukan-masukan yang digunakan untuk rosegpdata pada sistem

yang akan dibuat. Beberapa input tersebut antara la

1.

Data pribadi dan jabatan dari pengguna sistem, yaagtinya
digunakan sebagai pengelompokkan hak akses olehyasg login
pada aplikasi sistem informasi manajemen pergudanga

Data form permintaan bahan material merupakan data-data yang
menjadi masukan awal permintaan bahan material

Data pengajuan bahan materia merupakan data-daig meenjadi
masukan untuk pengajuan bahan material

Data penerimaan dan pengiriman bahan material yemgadi masukan
pada bagiasupplier

Data surat order barang bahan material merupakéaddda yang

menjadi masukan untuk kelengkapan atribut surardrdrang.
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Keluaran yang diharapkan dalam sistem yang dkarat adalah :

1. Informasi mengenai pengguna sistem yaitu pengguempunyai hak

akses apa terhadap sistem informasi manajemendzergan.

2. Informasi mengenai permintaan barang yaitu isi &@m permintaan

yang nantinya sebagai surat permintaan laporambalagerial

3. Informasi mengenai pengajuan bahan material yastudari form

pengajuan yang hantinya dijadikan acuan dalam rpleangan

persetujuan dan pembuatan surat order barang.

4. Informasi monitoring penyimpanan data barang matepengadaan

bahan material, pengambilan bahan material olep tavisi dan

penerimaan barang datipplier.

3.2.3 Perancangan Arsitektur Teknologi

Perancangan arsitektur teknologi berkaitan dengsfopn teknologi yang

digunakan. Penentuan dan identifikasi platform eédmi yang digunakan

ditunjukkan pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Platform Teknologi

Kelompok

Jenis

Rincian

Perangkat Keras

Personal Komputer

5 Personal Ktanp

Perangkat Input

Mouse

Keyboard
Perangkat Output LCD Monitor

Printer Tinta
Media Penyimpinan Harddisk

Flashdisk

Perangkat Lunak

Sistem Operasi

Microsoft Window

UJ
\'

Pengelolah Kata

Microsoft Word

Sistem Basis Data

MySQL

Pembangun Aplikasi

Borland Delphi 7

Komunikasi

Jaringan

LAN

3.24 Perancangan Arsitektur Aplikasi

Perancangan arsitektur aplikasi dimulai dengan peain daftar

kandidat aplikasi. Menghubungkan aplikasi terselamgan fungsi bisnis
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yang telah dibuat. Daftar kandidat aplikasi yargudt ditunjukkan pada
tabel 3.7.

Tabel 3.7 Kandidat Aplikasi

Nama Sistem Informasi Aplikasi

Sistem informasi pengadaan danSistem pemesanan bahan material
pengambilan bahan material

Sistem pengelolahan data barang

Sistem pengelolahan data operator

Sistem pengelolahan data divisi

Sistem pengelolahan data supplier

Sistem penerimaan bahan material

Sistem retur Penerimaan Bahan Material

Sitem pengambilan bahan material

Sistem retur pengambilan bahan materia
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3.25 Perancangan Sistem

Perancangan sistem digunakan untuk menggambarkeessproses di
dalam sistem informasi dengan menggunakan sudalapgndata dan proses dari
sistem yang akan dibangun. Untuk menggambarkaanalifata pada sebuah
sistem maka menggunakan Diagram Konteks,[@k&ta Flow Diagram.

3.25.1 Diagram Konteks
Diagram konteks sistem informasi pergudangan aeémgn dan

pengambilan bahan material pada gambar 3.9.

& informas-DataPemintaan Pemesanan _Informasi Login
Bagian Order Permi Divisi

B
T-Barang

Pengiriman Barang

Data Barang

Data Operator

Data Divis

ata Supplier
—DataOrderbarang
Data Validas Orde e

. A 4 -4 Laporan-Permintdan Barang
L Data User Login
Data Penerimaan
N e |

Data retur Penerimaan 1
"B NN

Sistem Informasi Pergudangan
Admin
Informasi
@ Informasi Pata-Divis————
¢ Informasi Data-SupptieF———————

Informasi Data order ‘

Data User Login
Data Order SOB

Informasi Validas order
Informasi Data Penerimaan

Informasi Data Retur Penerimaan
Informasi Edit Penrimaan
Informasi Data pengambilan

Data penerimaan Bara
Data Pemintaan Barang

4 il . Operator
Informasi retur pengambilan Laporan Pemintaan Barang

Laporan Penerimaan Barang

Laporan Order SOB
Infomasi Login

Gambar 3.9 Diagram Konteks Sistem Informasi Pengadaan dagd®edilan
Bahan Material
Dari gambar Sistem Informasi Pergudangan PengadaarPengambilan
Bahan Material untuk setiap pengguna yang mempurmalaiakses berbeda-beda.
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Terdapat 4 entitas yaitu admin, operator, suppli@n divisi. Semua entitas

memiliki login masing-masing untuk masuk ke sistem.

3.252DFD Level 1 Pergudangan Pengadaan dan Pengambilan Bahan
Material

Data Flow Diagram level 1 Pergudangan PengadaanPdsmgambilan
Bahan Material ditunjukkan pada gambar 3.10.



Permintaan Barang

Laporan

Laporan Perrmintaan Barang

1.9

AN

1.8

Permint@ Barang

= Pembuatan Laporan
—

' Data Outbound

Laporan Permintaan Barang Divisi

Data Laporan

Permintaan Barang Divisi

Divisi

Data Pembuatan Laporan — o
data permintaan barang Lot/ g‘ Data Penerimaan Barang
— Penerimﬁ Barang
Laporan permintaan barang ' '
Laporan Order Barang
Data Order baran — %
Laporan Data Order barang Data Order Barang
- Bagian Order 1 .
Informasi Login
1.4 Data Operator
' ' ' ‘ Pengelol Operator
Operator A 0 Data Lo
1.3 :
‘ ‘ Pengelolahan Supplier Datal SUREUEY |
1.2
data barang - Pengelol n Barang
informas Data barang nformasi Data Operator
. Data Barang
Data Supplier v
Data Login Data Opefrator V 171
Data Opse T — 1 i
ogin
InformasiLogin y Informasi Data Supplier -
Informasi Data Operato|
e Infermasi-Data barang
Datal Order Barang
i R Data logi
Informasi Data Order barang lea Wi
— Admin Inf i data logi
Informasi Data penefimaan-barang — - nformasi data login
Data Penerimaan Barang —
Informasi- Pembuatan taporan —
Data—P —
Informasi Data permintaan-barang —

formasi Login

Data User Login

Gambar 3.10 DFD Level 1 Sistem Informasi Pengadaan dan PengmamiBahan Material
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3.2.13.3 DFD level 2 Pengelolahan Data Oper ator
Proses interaksi antara pengguna dengan sistagn digambarkan pada

Data Flow Level 1 dijelaskan lebih detail pada CrEltav Diagram Level 2.

T T
| Data Operator |
| -
Data operator
Data opergtor g Data gperator
Data operafor
141
Edit Data Operator
Data operator “ Data gperator
Informasi Edit Data Operator
Informasi Edit Data Operator
Informasi Delete Operator Tambah Data Operator
142 > > 143
Delete Data Operator < Delete Data Operator Admin Informasi Tambah Data Operator Tambah Data Operator

Gambar 3.11 DFD Level 2 Pengelolahan Data Operator

Pada gambar 3.11, dalam proses pengelolahan @etatar, operator
dapat melakukan proses menambahkan ataupun memsghagauoperator dengan
menambahkan, menghapus data dan mengedit dataarperadalam database

sistem pada tabel operator.

3.2.13.4 DFD level 2 Pengelolahan Data Divis
Proses interaksi antara pengguna dengan sistem digambarkan pada
Data Flow Level 1 dijelaskan lebih detail pada Crltav Diagram Level 2.

i Data Divisi i\
Data Diyisi
Data Divisi
Data Divisi
Data| Divisi
151
Edit Data Divisi A
Data Divis Datta Divisi
Edit Data divis
Informasi Edit Data divisi
153 jiprmag, die@DaADviy [ Informasi Tambah Data Divisi 152
Delete Data Divis < Admin Tambah Data Divis
. RN Tambah Data divisi >
Informasi Delete Data Divisi

Gambar 3.12 DFD Level 2 Pengelolahan Data Divisi



49

Pada gambar 3.12, dalam proses pengelolahan id&ga dperator dapat
melakukan proses menambahkan, mengedit ataupun hageugy data divisi
dengan menambahkan, mengedit atau menghapus daiadiidalam database

sistem pada tabel divisi.

3.2.13.5 DFD level 2 Pengelolahan Data Barang
Proses interaksi antara pengguna dengan sistem digambarkan pada
Data Flow Level 1 dijelaskan lebih detail pada Crltav Diagram Level 2.

il - Ppelete Data Barang
Delete Data Barang

Informasi Data Barang

Tambah Data Barang 123

- Tambah Data Barang
Tambah Data Barang v
V Tambah Data baran
Data Baran $—97 i
Data Barang J » ="
Operator Tambah Data Barang
Data Barang
[ Data Barang “

Data Barang

Data Barang

1.21
Edit Data Barang

" Edit Data Barang

Informasi Edit Data Barang

Gambar 3.13 DFD Level 2 Pengelolahan Data Barang
Pada gambar 3.13, dalam proses pengelolahan al@ag) operator dapat
melakukan proses menambahkan, mengedit ataupun haqaugy data barang
dengan menambahkan, mengedit atau menghapus dateylth dalam database

sistem pada tabel barang.

3.2.13.6 DFD level 2 Pengelolahan Data Supplier
Proses interaksi antara pengguna dengan sistegn digambarkan pada

Data Flow Level 1 dijelaskan lebih detail pada Crltav Diagram Level 2.
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Data
Data Supplier
Supplier
Data
Supplier 133 ata
Edit Data Supplier Stipplier
Informasi Edit Data Supplier
Edit data supplier
132 : Delete Data Supplier Informasi tambah Data Supplier
Delete Data Supplier  Informasi Delete Data Supplier admi —— 131
iy Tambah Data Supplier
Tambah data supplier

Gambar 3.14 DFD Level 2 Pengelolahan Data Supplier
Pada gambar 3.14, dalam proses pengelolahan dpfdies, operator
dapat melakukan proses menambahkan, mengedit ataomnghapus data
supllier dengan menambahkan, mengedit atau mengtagia supplier di dalam

database sistem pada tabel supplier.

3.2.13.7 DFD level 2 Pengelolahan Data Penerimaan Barang
Proses interaksi anatara pengguna dengan sistegrdrgambarkan pada
Data Flow Level 1 dijelaskan lebih detail pada Drtav Diagram Level 2.

1 Data Penerimaan Barang =

Data Peneriaan Baran
Data Peneriaan Baran Data Peneriaan Barang

ata Peneriaan Barang

Input Data Penerimaan Edit Data Penerimaan
it - Edit Data Penerimaan - Ll
Input Data Penerimaan - Operator - Edit Data Penerimaan

A A

Input Data Penerimaan

Input data retur
Informasi Input data retur

Data Retur Penerimaan

1.7.3

Data Retur Penerimaan

Informasi Data Retur

Input Data Retur

Input Data Retur Penerimaan Admin Edit Data Retur Penerimaan

Informasi Input Data Retur Penerimaan Informasi Edit Data Retur Penerimaan

Gambar 3.15 DFD Level 2 Pengelolahan Data Penerimaan Barang
Pada gambar 3.15, dalam proses pengelolahan datimaan barang,

operator dapat melakukan proses menginputkan det@ripmaan barang dan
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mengedit data penerimaan barang dengan menambaltganmengedit data
penerimaan barang di dalam database sistem paglagahiving.

3.2.13.8 DFD level 2 Pengelolahan Data Order Barang
Proses interaksi anatara pengguna dengan sistegrdrgambarkan pada

Data Flow Level 1 dijelaskan lebih detail pada CEltav Diagram Level 2.

i-Data Order
Bagian Order

154 56
Laporan Data Order Informasi Order Barang

T Data Order Barang

Data Order Barang
Data Order Barang Data Order Barang
Data Order Barahg
Data Order Barang
Data Order Barang
Data Order Barang
- Informasi Order Baran Lihat Order Barang
Informasi Order Barang
Tambah OrderBarang £ 5 Operator L g 7 7% % PR T L Order Barang
Tambah Order Barang

Gambar 3.16 DFD Level 2 Pengelolahan Data Order Barang
Pada gambar 3.16, dalam proses pengelolahan dkgak@rang, operator
dapat melakukan proses menambahkan dan menghagusrder barang, serta
melihat order barang dengan menambahkan dan meamgltsgta order barang
serta lihat order barang di dalam sistem pada nuwder barang. Supplier
menerima informasi barang yang di order dan dapatgmm laporan barang
order. Supplier dapat melakukan proses melihatrnmfsi order barang dan

laporan order barang pada menu order barang.

3.2.13.9 DFD level 2 Pengelolahan Validasi Order Barang
Proses interaksi antara pengguna dengan sisteqn digambarkan pada

Data Flow Level 1 dijelaskan lebih detail pada Crltav Diagram Level 2.
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Rincian Validasi

Lihat Data Validas 1.7.1
Operator Informasi Validas Orde Lihat Hasil Validasi Order Barang
-\

Rincian Validasi

Data Validasi

Data Validas Order 172

Bagian Order 3 2 pu \ N
Informasi Data Validasi Order Validas Order Rincian Validasi

Rincian Validasi

Gambar 3.17 DFD Level 2 Pengelolahan Validasi Order Barang

Pada gambar 3.17, dalam proses pengelolahan sialatder barang,
operator dpat melakukan lihat validasi order baraag bagian order melakukan
validasi terhadap data order, proses validasi kénudi simpan di dalam

database sistem pada tabel order Barang.

3.2.13.10 DFD level 2 Pengelolahan Data Pengambilan
Proses interaksi antara pengguna dengan sisteqn digambarkan pada

Data Flow Level 1 dijelaskan lebih detail pada CrEltav Diagram Level 2.

Operator

Informasi Permintaan B@|rang LPermimaan Barang

193
Proses Permintaan Barang

Data Permintaan
Rarann

Data Permintaan
Rarann

} Data Outbound ‘
]

Data) PeTiitaaf Data Permintaan

sl Data Permintaan Rarann
Rarang Data Permintaan
Rarann
) Ilnput Permintaan Barang Retur Data Permintaan Barang 191
AON e — ( s
Input Data Permintaan Barang e e Divisi gengbaieiniaaizaag
Input Permintaan Baran g .
P 9 Informasi Retur Data Permintaan Barang

Gambar 3.18 DFD Level 2 Pengelolahan Data Pengambilan
Pada gambar 3.18, dalam proses pengelolahan d#iaund atau bisa

diartikan proses pengambilan barang, operator gudiapat melakukan proses
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input permintaan barang dari divisi dan retur dag¢amintaan barang dari divsi
dengan menambahkan dan mengedit data permintadalasin sistem pada menu

permintaan barang. Divisi melakukan proses perramtmarang kepada operator.

3.2.14 Perancangan Arsitektur Data
Perancangan arsitektur data dilakukan dengan carabomt daftar

entitass, mendefinisikan entitas data dan membubtiigan antar entitas data
dengan fungsi proses bisnis yang terjadi. Prosexigimisian entitas data
dilakukan perfungsi bisnis atau per entitas bismisik memastikan bahwa entitas
data mendukung fungsi bisnis yang ada.
a. Menentukan Kandidat Entitas Data

Kandidat entitas merupakan entitas yang akan menpagian dari
perencanaan arsitektur data. Untuk menentukan #anéntitas penentunannya
didasarkan pada proses bisnis yang telah berjalda gaat ini.

Dari identifikasi yang dilakukan pada tahap pentaxeroses bisnis atas
fungsi bisnis maka didapatkan :

Tabel 3.8 Kandidat Entitas

Entitas Bisnis Entitas Data

Entitas pengadaan dan pengambilanEntitas Barang
barang pergudangan - Entitas Operator
- Entitas Divisi
- Entitas Supplier
- Entitas Retur Pengambilan
- Entitas Outbound
- Entitas SOB
- Entitas Recaiving

- Entitas Retur Penerimaan

Dari tabel 3.8 Dapat diketahui terdapat 9 entit@s baru. Selanjutnya akan
dibuat hubungan antar entitas data baru yang tiidentifikasikan. Diagram

hubungan entitas ditunjukkan pada gambar 3.19.
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Name_user
Remark

Id_Barang

Fi Retur_Pengambilan
Supplier Barang N; Outbound
\
N
Ceck_by

1

‘ < No_Sj ) < remark ) N ‘

Divisi
Qty Id_recaiving
Id_Sob Tgl_rec (Nama_DivisD (Id_Divisi)
N Recaiving N
Id_Barang

Id_retur

i

N Operator

@ama_OperatoD G Operat@
Address

Telepon

Nama_user

Id_Supplier

Retur_Penerimaan N

Status

Gambar 3.19 Rancangan ERD Sistem Informasi Pengadaan dan pérnga bahan Material
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Tahapan ini bertujuan membuat pendefinisan darkrigggs mengenai

masing-masing entitas yang terdapat dalam arsitekita. Entitas dapat berupa

orang, tempat, benda, konsep atau kejadian. Dua®iapat membentuk relasi

sehingga menghasilkan definisi dan pemahaman lebijat bagi kedua entitas

tersebut.

Dalam perancangan database digunakan proses masnaterhadapa

elemen-elemen data yang ada. Tahap normalisakullda dari studi berkas pada

gudang untuk menghilangkan duplikasi data mulaiaibgy operator, divisi,

supplier, retur, outbound, SOB dan sebagainyanfigteya dilakukan normalisasi

pertama pada data awal yang masih belum normal lf@a&20) dan normalisasi

kedua dengan mencari kunci kandidat yang akan ikgadprimary key dan

foreign key. Untuk menggambarkan hubungan antar entitas data padil

normalisasi kedua dapat digunakan diagram ER se¢paeth gambar 3.21.

Qutbound >
@ id_out: VARCHAR
& Tanggal: DATE
@ Time: TIME
& id_divis: INTEGER
& shift: INTEGER
& group : INTEGER
@ id_operator: VARCHAR (FK}
e @ Nama_user: VARCHAR >|
& Remark: TEXT
& Qty: INTEGER
@ id_barang: VARCHAR (FK)

Divisi &
P id_divisi: VARCHAR

@ id_out: VARCHAR (FK) |)|
@ Nama_divisi: VARCHAR
& Remark: TEXT

Rel 09 1

Rel_18

Supplier ] Barang -
i id_Supplier: VARCHAR % id_barang: VARCHAR

<% id_barang: VARCHAR (FK) @ Nama: TEXT

@ nama_perusahaan: VARCHAR < Spesifikasi: TEXT
& Nama: VARCHAR Rel 01 & Stock: TEXT
& address: VARCHAR > H- & Uom: VARCHAR H

@ Price: INTEGER
@ Std_Stock: INTEGER
@ Rerark: TEXT
@ Lead_timeOrder: INT
@ id_supplier: VARCHAR

@ dty: VARCHAR

& post_code: INTEGER
@ telp: INTEGER

@ emai: VARCHAR

< Rermark: TEXT

irecaiving -
:\j id_recaving: VARCHAR

'% id_S0B: VARCHAR (FK) Rel 16
19 Tanggal re: DATE >| =
1% Time: TIME

1% id_supplier: VARCHAR (FK)
1% id_operator: VARCHAR

1% no_gi: INTEGER

19 ceck_by: VARCHAR

1% Remark: TEXT Rel 20
1% id_barang: VARCHAR

Retur_penerimaan i
@ id_Retur_penerimaan : VARCHAR
5 Tanggal: DATE
@ Jam: TIME
% 1d_Barang: VARCHAR
1€ 1d_recaving: VARCHAR (FK)
@ Qty: INTEGER
% 1d_suppler: VARCHAR
& 1d_operator : VARCHAR
% MNama_user: VARCHAR
& Remark: TEXT

Rel_13

Rel_12

| Retur -

§ id_retur: VARCHAR

I Tanggak DATE

@ id_out: VARCHAR (FK)

@ id_barang: INTEGER
€9 Qty: INTEGER

% id_divisi: INTEGER

@ shift: INTEGER

& group : INTEGER

@ id_operator: INTEGER

@ Nama_user: VARCHAR

& Remark: TEXT

Operator -
¢ id_operator: VARCHAR
@ id_SOB: VARCHAR (FK)
@ Nama_operator: TEXT

& Status : VARCHAR

< Password : VARCHAR

% Address: VARCHAR

& City: VARCHAR

& Mo_tlp: INTEGER

@ email: VARCHAR

@ remark: TEXT

S0B ™

# id_S0B: VARCHAR

% tanggal: DATE

@ Time: TIME

¢ id_operator: VARCHAR
H- @ Remark: TEXT

< id_barang: VARCHAR

<% Qty: INTEGER

% Request_date: DATE
@ Status : VARCHAR
& Actual_Qty: INTEGER

Gambar 3.20 ER-Mapping Belum Normal
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digunakansebagai tempat penyimpanan data padmsig@masi pengadaan dan
pengambilan bahan material ini. Pada bentuk akkhiraERD yang dibentuk
merupakan tabel hasil normalisasi kedua dengambah beberapa tabel untuk
pengelolahan inforamsi seperti det SOB, det remgivdan tabel Ilainnya.
Perancangan diagram ER sistem inforamsi pengadaanpengambilan bahan

dilakukan

normalisasi,

bentuk

material secara keseluruhan dilihat pada gambar 3.2

suatu
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Country_suppler M
i} id_Country_suppler: VARCHAR(100)
- Nama_country_supplier: VARCHAR(100)

el 26

¢

Province_suppler M
} id_Province_suppler: VARCHAR(100)

4 id_Country_supplier: VARCHAR(100) (FK)
4 Nama_province_supplier: VARCHAR(100)

Cty_suppler v
} id_Cry_suppler: VARCHAR(100)
@ id_Province_supplier: VARCHAR(100) (FK)

& Nama_cty_suppler: VARCHAR(100)

Rel 27

s el 28

Suppler v
i id_Suppler: VARCHAR(100)
 id_Cty_supplier: VARCHAR(100) (FK)
 name_perusahaan: VARCHAR(100)
O Name: VARCHAR(100)

& address: VARCHAR(100)

& post_code: INTEGER(100)

& Telp: INTEGER(100)

 Emalt VARCHAR(100)

@ Remark: TEXT(100)

e )

recaiving M
 id_recaving: VARCHAR(100)
 id_Supplier: VARCHAR(100) (FK)
< id_operator: VARCHAR(100) (FK)
§ Tanggal re: DATE

@ Time: TME

4 no_sj: VARCHAR(100)

@ ceck_by: VARCHAR(100)

4 Remark: TEXT(100)

Retur_penerimaan M
 id_Retur_penerimaan: VARCHAR(100)
< id_barang: VARCHAR(100) (Fk)

@ id_recaving: VARCHAR(100) (FK)

4 Tanggal DATE

@ Jam: TIME

@ nama_user: VARCHAR(100)

 Qty: INTEGER(100)
 Remark: TEXT(100)

Dwis o

¥ id_divisi: INTEGER(100) w5
 Nama_dis: VARCHAR00) A

& Remark: TEXT(100)

det_outhound M W

 d_det_outbound: VARCHAR(L00)
0 0_0ut: VARCHAR(L00) FK)
 id_barang: VARCHAR(100) (k)

¢ Oty: INTEGER(100)

Rel 07
$

Barang M
{ id_barang: VARCHAR(100)

@ id_Suppler: VARCHAR(100) (Fk)
@ Nama: VARCHAR(100)

4 Spesifikasi: VARCHAR(100)

© Stock: INTEGER(100)

& Uom: INTEGER(100)

 Price: INTEGER(100)

4 Std_Stock: INTEGER(100)

 Lead_timeOrder: INTEGER(100)

Rel 24

Det_recaiving 3
 id_Det_recaiving: VARCHAR(100)

@ id_Sob_Unut: VARCHAR(100) (FK)
§ id_barang: VARCHAR(100) (k)

@ id_recaving: VARCHAR(100) (FK)

© Qty: INTEGER(100)

Quthound i

§ 1d_out: VARCHAR(100)

4 d_dis: INTEGER(100) (%) Rel L3
4 id_operator: VARCHAR(100) (FK) 0
& Tanggal: DATE

9 Time: TME

¢ shift: INTEGER(100)

 group : INTEGER(100)

@ Name_user: VARCHAR(100)

G Remark: TEXT(100)

Rel 26
G Remark: TEXT(100) G

Det 508 M
§ id_Sob_Urut: VARCHAR(100)
 id_Supplier: VARCHAR(100) (Fk)
@ id_barang: VARCHAR(100) (FK)
 id_S0B: VARCHAR(100) (FK)

© Qty: INTEGER(100)

G Request_date: DATE

 Status : VARCHAR(100)

¢ actual_qty: INTEGER(100)

By

Rel 23

S08 g
§ id_S0B: VARCHAR(100)
 id_operator: VARCHAR(100) (FK)
4 tanggal: DATE

¢ Time: TME

G Remark: TEXT(100)

Q Remark: VARCHAR(100)

Rel 12

Retur 7]
 id_retur: VARCHAR(100)

4 id_operator: VARCHAR(100) (FK)
@ Id_out: VARCHAR(100) (FK)
 Tanggal: DATE

9 Qty: INTEGER(100)

& shift: INTEGER(100)

& group : INTEGER(100)

& Nama_user: VARCHAR(100)

Rel 28

Qperstor M
} id_operator: VARCHAR(100)

@ Name_operator; VARCHAR(100)
 Status : VARCHAR(100)
 Password ; VARCHAR(100)

@ Address: VARCHAR(100)

§ City_supplier: VARCHAR(100)
 No_tp: INTEGER(100)

& emal: VARCHAR(100)

4 remark: TEXT(100)

Gambar 3.21 Diagram ER Normaliasi

1. Tabel Barang

Tabel Barang digunakan untuk menyimpan data bayaitg. Atribut dan

tipe data yang digunakan pada tabel Barang ditkajulpada tabel 3.9.

dawbayang




Tabel 3.9 Tabel Barang

Attribute Name ‘ Attribute Type  Keterangan

Id_Barang Varchar(100) Primary Key
Id_Supplier Varchar (100) Foreign Key
Nama Varchar (100) Nama Barang
Spesifikasi Varchar (100) Spesifikasi
Stock Integer (100) Stock

Uom Integer(100) Satuan

Price Integer(100) Price
Std_Stock Integer(100) Standart Stoc
Order_point Integer(100) Order Point
Remark Text(100) Remark
Lead_timeOrder Integer(100) Lead time org

2. Tabel Det_outbound
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Tabel Det_outbound digunakan untuk menyimpan datany yang masuk

dan quantity barang. Tabel 3.10 menunjukkan atribut dan tip& dang

digunakan pada tabel Det_outbound.
Tabel 3.10 Tabel Det_outbound

Attribute Name Attribute Type Keterangan
Id_out | Varchar(100) Foreign Key
Id_barang Varchar(100) Foreign Key
Qty Integer(100) Quantity

. Tabel Det_Receiving

Tabel Det_Receiving digunakan untuk menyimpan tigtaran penerimaan

barang. Tabel 3.11 menunjukkan atribut dan tip@a gang digunakan pada

tabel Det_Recaiving.

Tabel 3.11 Tabel Det_Receiving

Attribute Name

Id_receiving

Attribute Type
Varchar(100)

Keterangan

Foreign Key
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Id_Sob_urut Varchar (100) Foreign Key
Id_Barang Varchar(100) Foreign Key
Qty Integer(100) Quantity barang

4. Tabel Det_SOB
Tabel Det_SOB digunakan untuk menyimpan data lapstatus pemesanan
barang, penerimaan barang dan jumlah barang sesuai order barang.
Tabel 3.12 menunjukkan atribut dan tipe data yaiggirchkan pada tabel
Det_SOB.
Tabel 3.12 Tabel Det_ SOB

Attribute Name Attribute Type Keterangan
7 Ild_Sob W Varchar(100) Primary Key ~
Id_Barang Varchar(100) Foreign Key
Id_supplier Varchar(100) Foreign Key
Qty Integer(100) Quantity barang
Request_date Date(100) Waktu pemesanan (request)
Status Varchar (100) Status
Actual_qty Integer(100) Jumlah barang
5. Tabel Divisi

Tabel Divsi digunakan untuk menyimpan data darggema pada divisi yang
berkaitan dengan pergudangan. Tabel 3.13 menumukikdout dan tipe data
yang digunakan pada tabel Divisi.

Tabel 3.13 Tabel Divisi

Attribute Name Attribute Type Keterangan

Id_Divisi Varchar(100) Primary Key
Name_divisi Varchar (100) Nama divisi
Remark Text(100) Remark Keterangan

6. Tabel Operator



Tabel

Operator
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digunakan untuk menyimpan data pemgyang

berhubungan dengan pergudangan. Tabel 3.14 metanjdtribut dan tipe

data yang digunakan pada tabel Operator.

Attribute Name

Tabel 3.14 Tabel Operator

Attribute Type  Keterangan

d_Operato Varchar(100) Primary Key
Password Varchar(100) Password
Status Varchar(100) Status

Name_operator

Varchar (100)

Nama Operator

Address Varchar (100) Alamat Operator
Telepon Integer(100) Nomer Telepon
Jabatan Varchar(100) Jabatan

Divisi Varchar(100) Divisi

Remark Text(100) Keterangan

7. Tabel Outbound

Tabel Outbound digunakan untuk menyimpan data lgayang keluar atau
diminta oleh divisi. Tabel 3.15 menunjukkan atrilbidan tipe data yang

digunakan pada tabel Outbound.
Tabel 3.15 Tabel Outbound

Attribute Name

Attribute Type Keterangan

Id_out ” riary Key
Id_Divisi Text(100) Foreign Key
Id_Operator Varchar(100) Foreign Key

Tal Date Tanggal

Time Time Waktu, Time

Shift Integer(100) Shift Kerja

Group Integer(10) Group Kerja
Nama_user Varchar(100) Nama User
Remark Text(100) Catatan/ keteranga

=)

8. Tabel Receiving
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Tabel Receiving digunakan untuk menyimpan data reEapopenerimaan
barang dari operator ke supplier. Tabel 3.16 markkan atribut dan tipe
data yang digunakan pada tabel Receiving.

Tabel 3.16 Tabel Receiving

Attribute Name Attribute Type Keterangan
Id_receiving rcha) 7 Primary Key

Id_Supplier Varchar(100) Foreign Key

Id_Operator Varchar(100) Foreign Key

Tgl_rec Date Tanggal

Time Time Waktu

No SJ Varchar(100) Nomer SJ

Ceck_by Varchar(100) Dicek Oleh

Remark Text(100) Catatan/ Keterangan

9. Tabel Retur

Tabel Retur digunakan untuk menyimpan data retrarigpyang kembali atau
pergudangaabel T 3.17

dikembalikan yang berhubungan dengan
menunjukkan abut dan tipe data yang digunakan tadod Retur.
Tabel 3.17 Tabel Retur

Attribute Name Attribute Type Keterangan

Id_retur r { riary Key
Id_operator Varchar(100) Foreign Key
Id_out Varchar(100) Foreign Key
Tanggal Date Tanggal

Qty Integer(100) Quantity

Shift Integer(100) Shift

Group Integer(100) Group

Name_user Varchar(100) Nama User
Remark Text(100) Catatan/ Keteranga

10. Tabel SOB
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Tabel SOB digunakan untuk menyimpan data keteramigain surat order
barang. Tabel 3.18 menunjukkan atribut dan tip@ gang digunakan pada
tabel SOB.

Tabel 3.18 Tabel SOB

Attribute Name Attribute Type Keterangan

I SOB | Varchar(100) | PrimaryKey |
Id_Operator Varchar(100) Foreign Key
Tgl Date Tanggal
Time Time Time
Remark Text(100) Catatan/ Keterangan

11.Tabel retur_penerimaan
Tabel Retur_penerimaan digunakan untuk menyimpé#a rééur penerimaan
barang yang kembali atau dikembalikan ke supplieangy berhubungan
dengan pergudangan. Tabel 3.19 menunjukkan abuttigandata yang

digunaka pada tabel Retur.
Tabel 3.19 Tabel Retur_penerimaan

Attribute Name Attribute Type Keterangan

Id_retur Varchar (10 Priary Key
Id_Barang Varchar(100) Foreign Key
Id_recaiving Varchar(100) Foreign Key
Tanggal Date Tanggal

Time Time Waktu

Name_user Varchar(100) Nama User

Qty Integer(100) Quantity

Remark Text(100) Catatan/ Keterangan

12.Tabel Supplier
Tabel Receiving digunakan untuk menyimpan data reEapopenerimaan
barang. Tabel 3.20 menunjukkan atribut dan tip@ gang digunakan pada

tabel Det_Recaiving.
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Tabel 3.20 Tabel Supplier

Attribute Name Attribute Type Keterangan
Id_Supplier Text(100) Primary Key

City Varchar(100) Foreign Key
Name_Company Text(100) Nama Perusahaary
Name Varchar(100) Nama

Address Text(100) Address
Post_code Integer(100) Post code

Telp Integer(100) Telepon

Email Text(100) Email

Remark Text(100) Quantity barang

13. Tabel Country
Tabel Country digunakan untuk menyimpan data negapplier. Tabel
3.21 menunjukkan atribut dan tipe data yang diganakada tabel
Country.
Tabd 3.21 Tabel Country

AttributeName ~ AttributeType Keterangan

Id_Country_supplier Varchar(100) Primary Ke

Nama_Country_supplier Varchar (100) Nama nega{ra

14.Tabel Province
Tabel Province digunakan untuk menyimpan data poavsupplier. Tabel
3.22 menunjukkan atribut dan tipe data yang diganaada tabel
Province.
Tabel 3.22 Tabel Province

Attribute Name Attribute Type Keterangan
|

Id_Province Varchar(100) Primary K¢

Id_Country)supplier Varchar(100) Foreign Key

Nama_Province_supplieq  Varchar (100) Nama
provinsi
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15.Tabel City
Tabel City digunakan untuk menyimpan data city. &al8.23

menunjukkan atribut dan tipe data yang digunakaia pabel City.
Tabd 3.23 Tabel City

Attribute Name Attribute Type Keterangan

Id_City archar(lOO) Primary Key

Id_Province_supplier | Varchar(100) Foreign Key

Nama_City_supplier Varchar (100) Nama kota

3.215  State Transition Diagram (STD)

Sate Transition Diagram ini, untuk menjelaskan alur proses menu
pada sistem, sebagai acuan alur proses dalam menpeusancangan
antarmuka. Mulai dari proses masukan dan keluaaag yneliputi halaman
administator, halaman bagian operator, halamanabhagrder, halaman

bagian divisi dan halaman bagian pengambilan.

3.2.15.1 STD Pada Halaman Administrator
Pada halaman untuedministrator terdapat beberapa halaman menu
diantaranya halaman olah data barang, halamardalahoperator, halaman
olah data divisi, halaman olah data supplier, halanolah menu
pengambilan, halaman olah menu order, halaman ok penerimaan,

halaman menu about.
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Admin Admin
KIik Mefu Data Kik Menu Order I
Pengambilan Kiik Menu Penerimaan Kiik Menu Report Klik Menu Abbut
Klik Menu
Menu Klik Menu report order Menu et K'g‘ Menu mh&LeBOR N 7‘(&%’22“6
Display menampilkan menu report | ReturPenerimzan DetaBarang | Report Deta Dvisi
Pengambilan Menu Order % f Penerimaan | Doy menampikan  Display menampiken | Ment Report Dsplay menampiian | Menu About
u Menu input etur Laporan Data barang Laporan data divisi
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KikMenu |+ Pengambilan input retur splay menampilkan form input oder Menu input validasi Display menu form input Kiik Menu
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Repot ! Report Data
Pengambizn|, D hey Menu nput Tnput Retur Report Data Operator
Display Order Penerimaan Barang Display menamilkan
Venampiken Form Input Form ReFur ‘ InPut g Laporan data Report Data
menu Pengambilan | | Pengambilan IsiFom Validasi Report Penerimaan operatror Divisi
report T T Displey data Isi Form dan save
Isi Form dan save x Order Order ‘
1si Form dan Save : Display memasukkan data
Display Data Input I IsiForm dan save
P Dipslay data ta lr iy Display memasukkan data dan simpan Kiik Menu
ata Diterima Pl validasi Report Report
Report Display piihan validasi ot P
Data Input DataInput | 506 gon meningqu vacasi L] Data Data Suppler Operator
teri Diterima Display dan menunggu validasi - o Display
Diterima v Validasi Diterima Diterima Report Dat Laporan
Kilk Menu Data Operator Smean s,m‘ an POt LAt |, data supplier
Lihat Report pisplay menyimpan Simpan Menunggu Supplier
Display i Display menyimpan Simpen Simpan
I
T ik Display menyimpan data  Display menyimpan data
Report Data Data Retur
— Outbound | | 0 Simpan—»| Data SOB |«Display menampilkan
utboun utbound validasi Dw‘—&'a-;'a“e t Data Data Retur
report Penerimaan Penerimaan
Klik Menu Data Barang Kk Menu Data Suppli
B ¢ ! KlicTombol
ik Tom
Klik Tombol . . tapus Barang
DataB Hapus Baran Dat HM;V;M i — Data Supplier Display Tombol Hapus.
—» Data Barang ata 2pus Barang - Hapus Barang
g Display Tombol Hapus o Dislay Tambol Heous —» Data Divisi Display Tombol Hapus
’ T
: perator kTombol | Kik Tombol
Kik Tombol T T Tambah Supplier  Edit Supplier
Kik Tombol Kiik Tombol Tambeh Supplier
TambahBang Egipare e onbal i Tomeo Lk Tonbol G Tonbo Display form input Dispay tomboledit____
Display form ol ey Tambeh Operator it Operat Tambeh Dvist t Divis -
splay form inp D.sp\aywmboledT Display form nput Dismﬁ;:’ﬁ;di Displayform el iy tombol i Menampilkan Edit
Menampilkan it . . data supllier Barang
o Menampilkan Edit Menampilkan arang
jata barang Barang data operator Operator dta divisi I
Form Input Isi Fon Hapus
Form Input IsiFom Hapus I T ) Disp i
apus isplay memasukken catd Supplier
Barang Dispay memasudken cata | Barang Form Input  IsiFom p Fonp Input e Isi Formkk - ngu; Supplier pp!
g Operator Dispay memesuiden deta Operator Divisi splay memasukkan data | [yvicd I
: ‘ IsiForm dan Save Update
IsiForm dan Save isplay memasukkan data
Update Isi Form dan Save Isi Form dan Save
isplay memasukken data p e Update isplay memasukken data Update L
Datal ‘ Data Input Simpan
a_ta gput Simpan I Data Input impan Diterima | Menampikan data tersimpan
. ata Input Simpan Simpan
Diterima | enangilan daa tersimpan Diterima | Menampikan data tersimpan Diterima | Menampikan datatersimpan
. I s‘ ik Simpen Tabel D.sp\ayMS;:g:;pusData
| Smean Tabel Simpan Simpan Simpan Bmean epiay me :
Display men Disley Menghapus Doa | pi Tabel Dislay Nenghapus Data Display Simpan datatersimpan Supplier
data tersimpan Barang ?aé i Operator data tersimpan Display Menghapus Data

Gambar 3.22 STD Pada Halaman Administrator
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3.2.15.2 STD Pada Halaman Bagian Oper ator

Pada halaman untuk operator terdapat beberapa dmalamenu diantaranya halaman olah data barang, &alamenu
pengambilan, halaman olah menu order, halamannaéaiu penerimaan, halaman menu about.

Menuju Hal,:-lman_> Halaman
Operator Operator
y |
Klik Menu Data Barang Klik Mepu Data Kik Menu Order i | ; Klik Menu About
v Pengawbilan Klik Menu Penerimaan
Klik Tombol i Klik Menu
Klik Menu report order
Hapus Barang Menu ; v Menu Retur Peneri
» Data Barang Display Tombol Hapus Pengambilan Menu Order Display menampilkan menu report Pencrimaan " Disgay menampian | Menu About
Klik Menu Menu input retur
. T Retur Pengambilan g Klik Menu Validasi \
Klik Tombol i ‘ i Klik Menu Order splay menamoilka i
Klik Tombol = Display menu . T Display menampilkan Klik Menu Order
Tambah Baran Edit Baran Kiik Menu Kiik Menu input retur Display menampilkan form input order Menu input validasi Display menu form input
Display form input Display tombol edit—————— DR Input Pengambilan A 4 P pay P
Menampilkan Edit Repot a Display Menu nput Input Retur
A 2
data barang Baran, Display Order Penerimaan
g & ; Form Input Form Retur 3 Input
Form Input ¥ F\orm \ Hapus menu | Pengambilan | | Pengambilan Isi Form Validasi Report Penerimaan
i ' o
: B report 1 | Display data Ord Ord Isi Form dan save
Display memasukkan data [3arang . v Tacr Tdcr "
Barang | i Isi Form dan save Isi Form dan Save Isi Form d Display memasukkan data
Display Dipsla Kkan data Data Input o o can save dan simpan
, data Y - Pilih validasi Display memasukkan data
Isi Form dan Save Upd R v Diterima Display pilihan validasi
isplay memasukkan data p ate eport T piay pl
Data Input Data Input| 216 gan menunggu validasi Data Data
ot Diterim: Display dan menunggu validasi .. L.
Data Input Diterima te‘ a L Validasi Diterima Diterima
o Simpan Simpan .
Diterima Menampikan data tersimpan Lihat Report pjsplay menyimpan ~ Simpan Menunggu : _
‘ Displa Display menyimpan Simpan Simpan
si Simpan M i Display menyimpan data Display menyimpan data
impan Simpan Validasi
. . " Report
Display menampilkan—pf Tabel | Display Menghapus Data Pt ) Data Data Retur Simpan— Data SOB [«Display menampilkan )
data tersimpan Barang Outbound | | Outbound validasi Displ%m_ Data Data Retur
report Penerimaan Penerimaan

Gambar 3.23 STD Pada Halaman Bagian Operator
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3.2.15.3 STD Pada Halaman Bagian Order

Pada halaman untuk bagian order terdapat beberalpandn menu
diantaranya halaman olah validasi order, halamamumesport data order,
halaman menu about.

. Klik Menuju Halaman :
—} . ——  Klik Menu About:
Menu Order ™} Bagian Order

|

Klik Menu Order Menu About
Display menuju menu Validasi order

Menu Klik Menu report order
Validasi Display menampilkan menu report

T
Klik Menu Validasi
Display menampilkan
Menu input validasi

Validasi
‘ Order
Pilih validasi
Display pilihan validasi
Lihat report
. . Display menampilkan
Validasi Py report P
Validasi
Display menampilkan
validasi > Data SOB

Gambar 3.24 STD Pada Halaman Bagian Order

3.2.15.4 STD Pada Halaman Bagian Divisi
Pada halaman untuk bagian divisi terdapat bebehate@man menu
diantaranya halaman menu pengambilan, halaman medihypengambilan
halaman, halaman menu retur pengambilan, menutrdpta pengambilan,
halaman menu about.
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Menuju Halaman
Divisi

‘_

Halaman
Divisi
I

-

Klik Menu Pengambilan

A

Menu
Pengambilan

Klik Menu

Retur Pengambilan
Display menu

" Klik Menu N
Klik Menu Input Pengambilan input retur
M Display Menu input
Pengambilan v
Display
Menampilkan Form Input Form Retur

menu Pengambilan Pengambilan

Klik Menu About

Menu About

report I ‘
i Isi Form dan save Isi Form dan Save
Display memasukkan  p;q|ay memasukkan data
data
Report
Data Input Data Input
Diterima Diterima
. Simpan . ‘
MM Display menyimpan . impan
Display Display menyimpan
Menampilkan,
Report Data Data Retur
Outbound Outbound
Gambar 3.25 STD Pada Halaman Bagian Divisi
3.2.16 Perancangan User Interface

User interface merupakan hal penting dalam pembuatan sistem untuk

menampilkan sistem yang telah dibudser interface semudah mungkin

untuk bisa digunakan dan diplajari

oleh penggunarikBt rancangan

antarmuka sistem informasi pengadaan dan pengamb#han material

yang dibuat :

1. Rancangan Interface Menu Login

()

&)

Login

Cancel

Gambar 3.26 Tampilan Menu Login

Keterangan:



1. Form Username untuk Login
2. Form Password untuk login
3. Tombol Login untuk masuk ke menu utama

4. Tombol Cancel untuk membatalkan masuk ke memmait

2. Rancangan Interface Menu Utama

)

Gambar

—~ @)

R D B

Gambar 3.27 Rancangan Interface Menu Utama
Keterangan:
1. Toolbar atas berisi beberapa menu dalam prasgsigangan
2. Gambar pergudangan

3. Status bar untuk informasi username pada tampila

3. Rancangan Interface Menu Input data PengamB#aang



Input Data Pengambilan Barang @
Warehouse Management System TN
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Gambar 3.28 Rancangan Interface Form Input Data Pengambilan

Keterangan:

© 00 N OO O &~ W N P

N L o o
N o 00 W DN P O

. Header dari tampilan program
. Form Nomer Pengambilan

. Form Tanggal

. Form Jam

. Form Kode Divisi

. Form Kode Divisi_2

. Form Shift

. Form Group

. Form Keterangan

. Form Kode barang

. Form Spesifikasi

. Form Quantity

. Form Nama Pengambilan

. Form Keterangan

. Tombol New untuk menginputkan nama barang baru
. Tombol Save untuk menginputkan nama barang

. Tombol Cancel untuk menginputkan nama barang ba
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18. Tombol Print untuk menginputkan nama barang bar

5. Rancangan Interface Form Retur Pengambilan Baran

Form Retur Pengambilan Barang

Gambar 3.29 Rancangan Interface Form Retur Pengambilan Barang

Keterangan:

. Header Form Retur Pengambilan Barang
. Form Mulai

. Form Nama Divisi

. Form Sampai

. Form Nama Barang

. Form Nama Pengambilan

. Tombol find

. Tombol Exit

0o N o 0o A W DN P

6. Rancangan Interface Form Report Data Pengellgasang Per Item Barang
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Form Report Data Pengeluaran Barang Per Item

Barano @

)

P
() — G © O
| 7 | | OB | Find Vie Exit
\ >/
Kode Barang Nama Barang Spesifikasi Quantity

Gambar 3.30 Rancangan Interface Form Report Data Pengeluaaeang Per

Item

Keterangan:

. Header Form Report Data Pengeluaran BarangéterBarang
. Form Mulai

. Form Nama Divisi

. Form Sampai

. Form Nama Barang

. Tombol find

. Tombol view

0o N o o A W DN P

. Tombol exit

7. Rancangan Interface Form Report Data Pengeligasang Per Divisi
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Form Report Data Pengeluaran Barang Per Divisi

¢ — G O O ®
:4 : | @ | Find Vie Exit

Kode Barang Nama Barang Spesifikasi Quantity

Gambar 3.31 Rancangan Interface Form Report Data Pengeluaaeang Per
Divisi
Keterangan:
. Header Form Report Data Pengeluaran Barang
. Form Mulai
. Form Nama Divisi
. Form Sampai
. Form Nama Barang
. Tombol find

. Tombol view

0o N o 0o A W DN P

. Tombol exit

8. Rancangan Interface Menu Input Data Order Barang
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Input Data Order Barang

®

—— O
|®|Im|| ®|I®T!_®T
|

P
Q0

Kode Barang | Nama Barang Spesifikasi Quantity Rquest Date | Supplier ID

N

O,

[ 13 ]
New lgare Cance Find Exit

Gambar 3.32 Rancangan Interface Form Input Data Order Barang

Keterangan:

. Header menu input order barang program sistegugdangan
. Form no order

. Form tanggal

. Form jam

. Form kode barang

. Form nama barang

. Form spesifikasi

. Form Quantity

© 00 N OO O A W N B

. Form report delivery
10. Form supplier ID
11. Form keterangan

12. Tombol new, save, cancel, find dan exit padaunmeput order barang



9. Rancangan Interface Form ValidBsita Order
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Form Validasi Data Order

Gambar 3.33 Rancangan Interface Form Validasi Data Order

Keterangan:

. Header Form Edit Data Order
. Form Mulai

. Form Kode Barang

. Form Sampai

. Form Supplier

. Tombol find

. Tombol exit

N o 0o~ 0N R

10. Rancangan Interface Form Print Faktur Per Semppl
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Form Print Faktur Per Supplier

’ &
w: O © ©

Find Exit

g
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Gambar 3.34 Rancangan Interface Form Print Faktur Per Supplier
Keterangan:
. Header Form Print Faktur Per Supplier
. Form Tanggal
. Form No Faktur
. Form Supplier
. Form Find
. Tombol exit

. Tombol ke kanan dan ke Kkiri

0 N o o A WOWDN P

. Tampilan keluaran setelah mengklik tombol find

11. Rancangan Interface Form Report Data Suratr@aieang
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Form Report Data Surat Order Barang

)
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%q}@

Gambar 3.35 Rancangan Interface Form Report Data Surat Ordeartg)
Keterangan:
. Header Form Edit Data Order
. Form Tanggal
. Form Tanggal
. Form No Faktur
. Form Kode Barang
. Form Supplier
. Tombol Find
. Tombol view
. Tombol Exit

© 00 N oo o b~ WwN P

12. Rancangan Interface Form Report Data Suratr@aeang Per Status
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Form Report Data Surat Order Barang Per Status

S
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Gambar 3.36 Rancangan Interface Form Report Data Surat Ordeartg)
Per Status
Keterangan:
. Header Form Report Data Surat Order Barang fa&usS
. Form Tanggal
. Form Tanggal
. Form Status
. Form Kode Barang
. Tombol find

. Tombol view

00 N O O A W N P

. Tombol exit

13. Rancangan Interface Form Edit Recaiving



Form Edit Recaiving
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Gambar 3.37 Rancangan Interface Form Edit Receiving

Keterangan:

. Header Form Edit Recaiving
. Form Mulai

. Form Nama Barang

. Form Nomer SOB

. Form Sampai

. Tombol find

. Tombol exit

0 N o o0 A WDN P

. Form Nomer Order

14. Rancangan Interface Form Report Data Suratr@aeang Per Status
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Form Report Data Surat Order Barang Per @s

—) =598

Gambar 3.38 Rancangan Interface Form Report data Surat Ordearig) Per
Status

Keterangan:

. Header Form Report Data Surat Order Barang Ra&usS
. Form Tanggal

. Form Tanggal

. Form Status

. Form Kode Barang

. Tombol find

. Tombol view

0o N o 0o A W DN P

. Tombol exit



BAB IV
IMPLEMENTASI

Pada bab ini dibahas mengenai implementasi sigiéonmasi yang di
dasarkan pada hasil yang telah diperoleh dari @isakebutuhan dan proses
perancangan yang dibuat. Pembahasan ini terdiri panjelasan tentang
Bussiness Process Improvement, spesifiksasi sistem, batasan-batasan dalam

implementasi, dan implementasi antarmuka.

4.1 Bussiness Process | mprovement

Di dalam suatu perbaikan proses bisnis, ada bedbgmpsip yang dapat
dijadikan sebagai acuan proses bisnis. Ada dua epatah utama untuk
merancang ulang proses bisnis guna tercapainyaaigarb kinerja, yaitu
pendekatan kertas bersiltlgan sheet approach) dan pendekatan sistematis
(ESIA).

Dalam perancangan ulang secara sistematis di geemgan PT. Yamaha
Musical Product Indonesia langkah awal yang dilakuladalah menentukan
requirement yang ada berdasarkan sistem yang berjalan di RmaYia Musical
Product Indonesia yang dicakup dalawent table. Dengan adanyavent table
tersebut dapat menentukaank dan degree of fit serta alternatif yang dapat
digunakan kemudian mengidentifikasi menggunakanirkip (teknik perbaikan)
di dalam teknik perbaikan yang dilakukan yalliminated, Smplify, Integrate
danAutomate.

Untuk memudahkarstakeholder dalam membaca suatu hasil rancangan

arsitektur maka akan digambarkan hasil perbandiagsitektur dalam tabel.
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Tabel 4.1 Perbaikan Proses Bisnis

ta

n

ng

da

au

Kriteria Requirement Rank | Degree Teknik perbaikan yang Alternative
of Fit digunakan

Pemesanan Bagian gudang mencataH G Eliminated Operator gudang mengisikan dal

Bahan Material | bahan material yang akan order pada sistem sesuai denga
diorder dengan  melihat Automated kebutuhan stock barang di guda
persediaan barang digudang.
Bagian gudang memberitahi. G Eliminated Muncul pemberitahuan bahwa a
bagian order melalui telepon. barang yang harus dipenuhi

Automated stocknya di sistem

Bagian order menjawalbv F Eliminated Bagian order bisa menyetujui at:
telepon dan memberikan tidak dan melakukan konfirmasi
konfirmasi  untuk  bagian Automated melalui sistem
gudang.
Bagian order memerintahkarn G Smplify Operator gudang mengirimkan

untuk membuat Surat Ord

(D
—_

surat order barang pada bagian
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Barang (SOB)

order bahan material pada syste

m

der

it

Bagian gudang membugH Smplify Bagian gudang masuk ke sistem

Surat Order Barang (SOB) dan sudah ada terdapat surat or

sesuai dengan kebutuhan Automated barang sesuai dengan yang di

gudang pada form yang sudgh inputkan pada input data order

ada. barang

Bagian order menerima surawl Integrate Bagian order menerima surat

order barang dari gudang. order barang, kemudian

Automated menindaklanjuti dan melakukan

validasi pemesanan bahan
material

Bagian order melakukarH Intergrate Bagia order melakukan cek Surg

pengecekkan data Surat Order Order Barang (SOB ) melalui

Barang (SOB) yang dikirim Automated sistem

dari bagian gudang

Bagian order menghubungH Smplify Bagian order mengirim surat

pihak supplier untuk

order barang dengan tanggal
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ke

melakukan pengiriman sesyai pengiriman yang telah disetujui |
dengan tanggal dan supplier melalui sistem
kesepakatan pengiriman
bahan material.
Supplier menerima pesanahi Integrate Supplier menerima permintaan
dari bagian order mengenai pesanan barang pada sistem,
jumlah, nama barang yang Smplify kemudian melihat persediaan
dibutuhkan dan waktu barang di supplier.
pengiriman barang.
Penerimaan Bagian gudang menerima | M Smplify Bagian gudang menerima bahar
Bahan Material | bahan material dari supplier. material dari supplier
Bagian gudang melakukan | H Smplify Bagian gudang melakukan
pengecekan dan pendataan pengecekan terhadap bahan
bahan material yang datang material yang dipesan
Bagian gudang mencatat paga Intergrate Melalui system
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form penerimaan barang

datang Automated

Bagian gudang memasukkan da
Bagian gudang memasukan| M Elimnated .

pada form data penerimaan
data yang dicatat pada form

UEIE . Automated setelah dilakukan pengecekkan

penerimaan barang ke Ms. .

pada sistem
Excel

Eliminated Pada sistem sudah disediakan

Bagian gudang menghubungiH .

report untuk laporan penerimaar
Ketua Kerja sebagai

J g barang yang bisa dicek oleh Ket

pemberitahuan kalau barang Automated :

Kerja
sudah datang
Memberitahu bagian order | M Eliminated Bagian order bisa melihat pada
kalau barang sudah datang sistem mengenai penerimaan
dan dicek Automated barang

ta

ua
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Bagian order menerima
pemberitahuan dari bagian

gudang

Eliminated

Automated

Sistem menampilkan report
mengenai penerimaan barang

yang dating

Bagian Order melihat laporanL

hari dan mingguan

pemesanan bahan material

Intergrate

Automated

Bagian order melihat laporan data

pemesanan harian dan minggua

pada sistem

Pengambilan
Bahan Material
Oleh Divisi

Bagian divisi menelpon
gudang memberitahukan
bahan material yang
dibutuhkan

Smplify

Automated

Bagian divisi menelpon gudang
memberitahukan bahan material

yang dibutuhkan pada sistem

Bagian gudang menerima
jawaban telepon dan meliha
stock barang yang
dibutuhkan.

—

Eliminated

Automated

Bagian gudang menerima jawab
telepon dan melihat stock baran

yang dibutuhkan pada sistem

Bagian gudang

Eliminated

Bagian gudang mengkonfirmasi

n

an

g
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mengkonfirmasi ke divisi

ke divisi mengenai bahan materi

mengenai bahan material Automated yang diminta.
yang diminta.
Bagian divisi menerima L Eliminated Sistem menampilkan mengenai
konfirmasi dari gudang. bahan material yang diminta.
Automated
Bagian divisi menuju gudang M Intergrate Digantikan oleh sistem
untuk mengisi form outbound
Automated
Bagian divisi mencatat barandv Eliminated Ketua kerja memasukkan data
yang diambil pada form pada sistem sesuai dengan
outbound Automated permintaan divisi
Menerima form outbound dariM Eliminated Operator gudang melihat report
divisi, dan menyiapkan bahan bahan material per divisi.
material yang diminta sesua Automated Bagian gudang menyiapkan bah

dengan permintaan dari divisi.

material untuk siap dikirim ke

86

al

an



divisi yang memesan barang.

Bagian gudang membuat Intergrate Bagian gudang melihat laporan
laporan bahan material yang pada sistem yang pada menu
dipesan ke divisi Automated laporan

Bagian gudang mengirim Smplify Bagian gudang mengirim barang
barang material yang diminta material yang diminta ke divisi.
ke divisi.

Bagian divisi menerima Smplify Bagian divisi menerima bahan

barang dari gudang.

material dari gudang.

Keterangan :

1. Kolom "Requirement” : Aktivitas atau proses bisnis yang dilakukampeigudangan PT. Yamaha Musical Product Indone3iaXNPI)

2. Kolom "Rank" : memfokuskan area paling penting bagi instagar dungsionalitas yang baru dapat menjadi nilaitah.

Kolom ini berisi salah satu dari ketiga inisial iket :

a.

berfungsi dengan baik

High (H) : requirement yang sangat penting untuk kegiaiperasional perusahaan, apabila tidak ada makesghaan tidak bisa

Medium (M) : merupakan requirement dimana ketika diperakiain menigkatkan proses bisnis perusahaan.
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c. Low (L) : merupakan requirement yang hanya menambé&h yang kecil/minor value bagi proses bisnis pehasn apabila
requirement tersebut terpenuhi.
Kolom "Degree of Fit" : Tingkat kesesuaian proses bisnis yang sekadangan yang diusulkan oleh penulis. Kolom ini besgdah satu dari
ketiga inisial berikut
a. Fit (F) adalah aktivitas proses bisnis ini sudah bseékingga tidak ada alternatif unutk perbaikanalKidda perubahan pross bisnis
tetapi bisnis lama dapat dikelola melalui sistemgydirancang.
b. Partial (P) : aktivitas proses bisnis saat ini cukup hb@itapi diperlukan alternative lain agar dapat mgkatkan efektifitas dan
efisiensi proses bisnis tersebut.
c. Gap (G) : aktivitas proses bisnis tidak efektif dashett efisien sama sekali.
Kolom "Teknik perbaikan yang digunakan" : Teknikngadigunakan untuk memperbaiki aktivitas bisnislafoini berisi salah satu dari ketiga
inisial berikut :
a. Eliminate adalah proses menghapus aktivitas proses bisnistidak diperlukan
b. Smplify merupakan proses penyederhanaan aktivitas praseis pang terjadi di beberapa tempat atau yanglatiggarakan oleh
beberapa bagian disesuaikan dengan sumber dayaimatau alat yang digunakan.
c. Integrate merupakan proses penggabungan aktivitas prosas peng serupa.
d. Automate adalah mengotomatisasi suatu aktivitas prosesslismgan teknologi tertentu.

Kolom "Alternative" : usulan berdasarkan arsitektur bisnis.
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4.2  Spesifikas Sistem
Hasil analisis kebutuhan dan perancangan perahgkak menjadi acuan
untuk melakukan implementasi menjadi sebuah sisyamg dapat berfungsi
sesuai dengan kebutuhan. Spesifikasi sistem diemmghtasikan pada spesifikasi

perangkat keras dan perangkat lunak.

4.2.1 Spesifikasi Perangkat Keras
Pembangunan sistem informasi pengadaan bahan aha&ini pengambilan
bahan material pada PT. Yamaha Musical Productniesia ini menggunakan
spesifikasi perangkat keras.
Tabel 4.2 Spesifikasi Perangkat Keras Komputer

NamaK omponen Spesifikas

Pr osesor Intel Core i3

Memori(RAM) 2GB

Hardisk Hardisk Free 250GB

Monitor Screen Monitor 14,0”, Resolusi 1024x600

4.2.2 Spesifikas Perangkat L unak
Pembangunan sistem informasi pengadaan bahan ahakan pengambilan
material pada ini menggunakan spesifikasi perangkatk pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Spesifikasi Perangkat Lunak Komputer

Tools Nama Softwar e

Basis Data MySQL

Program Delphi 7

Dokumentasi Microsoft Office 2007 (Ms.Word)
Sistem Operasi Windows 7

4.3 Batasan-Batasan dalam I mplementasi
Beberapa batasan yang diterapkan pada sistermasi ini adalah :
1. Pemanfaatan sistem informasi pengadaan bahan ataen pengambilan
bahan material dirancang dan dibangun dengan aptiksktop.
2. Sistem informasi ini dirancang dan dibangun denganggunakan bahasa
pemrograman Borland Delphi 7 dan menggunakan MyS$gbagai
penyimpanan database.



90

3. Pemodelan yang diterapkan pada sistem informasadalah pemodelan

Business Process | mprovement.

4.4 Implementas Basis Data

Implementasi penyimpanan data dilakukan derigatabase Management
System MySQL. Hasil implementasi pada basis data ini dielkan dalam
diagram konseptuahitity relationship yang dapat dilihat pada gambar 5.1.

barang 8| | devisi 8 | | outbound & | | detoutbound (B
DR EAEy BEGar B &Er BE&E-
1d_Barang varchar(15) 1d_Divisi varchar(15) 1d_out varchar(15) Qty int(11)
Name varchar(30) Name_divisi  varchar(50) Tol datetime
Spesifikasi varchar(50) Remark varchar(50) Time varchar(30)
Stock varchar{100) shift varchar(3)
Uom varchar(100) Gruop varchar(15) supplier (5]
Price int{11) Name_User varchar(15) BEF-
AR e Name_Company  varchar(100)
Remark varchar(100) ol
Lead_timeOrder  varchar(100) Qty int{11) NZZES ::::::Eﬂ/

Ciy rarchar(s -

Post_code varchar(7) city e
recaiving 18 || retur & Telp varchar(30) BRE & Er
BE &9 B retur_penerimazn =] E_mail varchar(s0) 1d_City_supplier  varchar({100)

1d_recaiving varchar(15) 1d_retur varchar(15) T,) B W Remark varchar{50) Name_city varchar(100)
Tal_rec datetime Tanggal datetime 1d_retur varchar(15)
Time varchar(255) Qty int(11) Tanggal datetime
No_S1 varchar(30) shift varchar(3) Jam varchar(20) .
Cec by varchar(30) Guop  varchar(1s) ay int(11) e -
Remark varchar(50) Name_User varchar(15) Name_User  varchar(15) CR- R A
Remark  varchar(100 Remark  varchar(100) 1d_Province varchar(100)

Name_province  varchar(100)
operator 5 =
e det soh & sob =
B Eg o e N - i v

1d_Operator  varchar(20) o g e~ BRI =4 country &
Password varchar(30) 1d_Sob_urut  varchar(20) 1d_S0B varchar(15) BE 8

Status varchar(20) Qty O o detelirie Uld,cDuntr‘Lsupu\ier varchar(100)
Namiacopt  varchartzoy Request_date  datetime Time  varchar(255) s P i (s
Addrags varchar(100) Status varchar(30) Remark  varchar(50)

City varchar(30) Actual_gty  int(11)

No_tlp varchar(30)

E_mail varchar(40)

Remark varchar(50)

Gambar 4.1 Implementasi Basis Data

4.5 Implementasi Antarmuka

Setelah sistem dibuat tahap selanjutnya adalahataakan sistem pada
komputer yang telah disediakan. Berikut penejelasstang sistem informasi
pengadaan bahan material dan pengambilan bahamiahgtada PT. Yamaha
Musical Product Indonesia.

45.1 Desain Antarmuka L ogin

Halaman login merupakan halaman pertama yang mhieetika membuka
sistem informasi. Pengguna harus memasukksnname dan password pada
menu login sebelum masuk ke sistem. Masing-masemgiguna mempunyai hak
akses yang berbeda sesuai dengan bagiannya. Halagianditunjukkan pada

gambar 4.2.
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Form Login

& YAMAHA

125 YEARS OF PASSION & PERFORMANCE

User Name

Warehouse System Password

‘ Login I ‘ Cancel ‘

@ YAMAHA

Gambar 4.2 Desain Antarmuka Menu Login

452 Desain Antarmuka Menu Utama Administrator

Pada desain Menu utama pada sisi administratosidgem ini terdiri dari
bebrapa tombol yang memiliki fungsi. Menu utamayaadapat di akses oleh
admin. Adminstrator mempunyai hak untuk mengolamividata master, Menu
Transaksi Pengambilan, Transaksi Order Barang, sé@ksn Penerimaan dan
Menu Report Data Master. Pengolahan mengolah Meata chaster, Menu
Transaksi Pengambilan, Transaksi Order Barang, sékam Penerimaan dan

Menu Report Data Master antara lain menambabh, nietngwlan menghapus.

=8l x|

Gambar 4.3 Desain Antarmuka Utama Pada Sisi Administrator

453 Desain Antarmuka Form Input Barang
Antarmuka bantuan ini merupakan antarmuka unteknasukkan nama

barang pada sistem informasi. Pengelolahan formnigadiantaranya menambabh,
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mengubah, menghapus, mencari nama bahan matemamencetak nama bahan
bahan material. Pada bagian kanan terdapat deassing yang berisi kode

supplier, nama supplier dan lead time.

T Menu Utama - Form il
¥ Dot Master Transaksi Pengambilan  Transaksi Order Transaksi Penerimaan Report Data Master User Help Keluar
‘Warehouse System
Detail Barang
Kode Supplier
Narme Perusahaan
Adress
City
Telp.
b E_mal
Standar Stock 1 LexdTine
Order Point 5
Keterangan |
B (4] B2 &
| New | Edit Delete Find Print Exit
1d_Baiang [Name: 5tack|Uom [Pice St Stack. [Drder_point [Remark
P {BRGO0T Head har 63 Pos 2000 10
BRGOO2 Bracket ‘embag: 101 Pes o o
BRGO0Z Neck 1 12 [Pes 120000 300 23
Library Information System UserName _ladmin Level Administrator Tanggal  [8/2/2014 9:56:22 AM

Gambar 4.4 Desain Antarmuka Form Barang

4.5.4 Desain Antarmuka Menu Form Operator
Antarmuka bantuan ini merupakan antarmuka yargundikan unutk
memasukkan nama operator. Operator disini adalalgguma dari sistem,
operator antara lain administrator, divisi dan bagdaporan. Pengelolahan form
operator diantaranya menambah, mengubah, menghaygmeari nama bahan

material, dan mencetak nama operator.

B Men Utama - (Farm G
_:!‘ Data M;

zster  Tranzaks Pengsmbilan  Transaks Order Transaks Pemenmasn Report Dats Master User Help  Keluar

Warehouse System
User Name
e

Stanus

No. Telp

E_Mal aif_inociyahon cor i

Gambar 4.5 Desain Antarmuka Menu Form Operator

455 Desain Antarmuka Menu Form Supplier

Halaman Menu Form Supplier akan menampilkan sedaia supplier.
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Pada bagian bawah terdapat tombol tambah suppbah, hapus, cari dan print.
Tombol tambah supplier berfungsi untuk menambah dapplier, tombol ubah
berfungsi untuk mengubah data supplier, tombol &apmerfungsi untuk

menghapus data supplier, tombol find berfungsi kimiencari data supplier dan
tombol print berfungsi unutk mencetak data supplidalaman menu form

supplier ditunjukkn pada gambar 4.6

B Menu Utama - [Form Supplis
T DotaMaster Transoksi Pengambilan  Transaksi Order _Transaksi Penerimoan Report Data Master User Help Keluar

‘Warehouse System

Kode Supplier  [SUP0)

Ketermgan |

1e_Suppier [Name_Company
SuPom PT. Kattka Wiaya
SUPDO2 ‘Yamaha Suppler Indejaya

|
HMHEHEEHE
Tame

Ny, Karka JL Pademanggan No. 5
Bobi  lskaats

M

Library Information System UserName _lodmin Level

Tenggal [8/22/2014 9:57:08 AM

Gambar 4.6 Desain Antarmuka Menu Form Supplier

456 Desain Antarmuka Halaman Menu Form Divisi

Halaman Menu Form Divisi akan menampilkan semata dlivisi. Pada
bagian bawah terdapat tombol tambah divisi, ubahus, cari dan print. Tombol
tambah divisi berfungsi untuk menambah data diviembol ubah berfungsi
untuk mengubah data divisi, tombol hapus berfungilk menghapus data divisi,
tombol find berfungsi untuk mencari data divisi dambol print berfungsi untuk

mencetak data divisi. Halaman menu form divisimjitkkn pada gambar 4.7.
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T Menu Utama - [Form Dive ol
T Data Master Transaksi Pengambilan  Transaksi Order  Transaksi Penerimaan  Report Data Master User Help Keluar
‘Warehouse System
‘Nama Divisi ica |
Keterang gan [Py o
AR 4 B0 a8 B E
New Edit Delete Find Print Exit
1d_Divisi [Name_dvisi [Fremark [
DIMO02  Produksi S auophone. Permrasesan Produk
|4 ITE) i Produksi Pianica Permrosesan dan pembuatan piarica
Library Information System User Name _admin Level Administrator Tanggal 8/22/201410:01:18 AM

Gambar 4.7 Desain Antarmuka Menu Form Divisi

4.5.7 Desain Antarmuka Menu Input Pengambilan Barang

Menu input pengambilan barang menampilkan formtkirmengisikan
data pengambilan barang. Untuk mengisi, operatbtdinbol new unutk mengisi
form input data pengambilan barang. Setelah menépsm input data
pengambilan barang, tekan tombol save intuk mergmmgata pengambilan
barang. Tombol print digunakan untuk mencetak gataggambilan barang. Menu
input data peengambilan barang ditunjukkan padégarh 8.

M Data Master Transaksi Pengambilan  Transaksi Order Transaksi Penerimaan Report Data Master User Help Ke

Warehouse System

e R — R

Kode Divisi ‘ ‘ EJ |tx[d_n |
Shift

Group j
Kode Barang Nama Barang Spesifikasi Quantity

| g I i |

Kaode Barang 1 Mama B arang J Spesifikasi | Quantity ]

o Pegentl || K |
| A I

New

Print

g|

Exit

Gambar 4.8 Desain Antarmuka Untuk Menu Input Pengambilan Bara
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458 Desain Antarmuka Form Retur Pengambilan Barang

Halaman form retur pengambilan barang menampilkarm unutk
mencari dan mengubah data pengambilan barang e#aty keluar dari gudang.
Setlah mengisikan nama divisi dan kode barang f@da nama divisi dan form
nama barang, kemudian klik tombol find maka muricutetur data pengambilan
yang dapat diubah shift, group jam dan quantityakian form retur pengambilan
barang ditunjukkan pada gambar 4.9.

‘Warehouse System

Mulai 01/02:2013 - Nama Divisi
Sampai ls - Nama Barang E Find i:i Exit

4 out |Ta
| 0UT. 1302000001 21472013

DUT. 1302000001 21472013
DUT.1302.000002 2/14/2013
DUT 1302000002 2/14/2013
DUT.1302.000003 2/14/2013
DUT. 1302000004 2/19/2013
DUT.1302.000005 2/19/2013
DUT.1302.000005 2/19/2013
DUT.1405.000006 5/15/2014
DLIT.1405.000008 5/15/2014

Gambar 4.9 Desain Antarmuka Untuk Form Retur Pengambilan Bgra

459 Desain Antarmuka Form Report Data Pengeluaran Barang

Halaman form report data pengeluaran barang mettkanpinformasi
laporan mengenai data pengeluaran barang mulai tdaggal pengambilan
sampai nama pengambil barang, yang ditunjukkan gad#ar 4.10 untuk from
report data pengeluaran barang.

‘Warehouse Management System

Tanggal wnns -] KedeDis [ |
Tangeal 20082014 |  KodeBarang l:l

e - - - g ] gffo -] rene ] ] o |

ppaggaagaye
ER I B U O B L

Gambar 4.10 Desain Antarmuka Untuk Form Report data PengetuBeaang



96

4.5.10 Desain Antarmuka Form Report Data Pengeluaran Barang Per Item
Barang
Halaman form report data pengeluaran barang m@n imenampilkan
informasi laporan mengenai data pengeluaran bamangk per barng yang keluar
dari bagian gudang yang diambil oleh divisi, yaitgrgukkan pada gambar 4.11
untuk from report data pengeluaran barang per literang.

‘Warehouse System

T e —
Sampai 23082008 = Kode Barang

L e o ] | @] o |

Gambar 4.11 Desain Antarmuka Untuk Form Report Data PengeluBex

Barang Per Item Barang

4511 Desain Antarmuka Form Report Data Pengeluaran Barang Per
Divisi
Halaman form report data pengeluaran barang pesidiwvenampilkan
informasi laporan mengenai data pengeluaran badangbagian gudang yang
diambil oleh divisi, yang ditunjukkan pada gamb&ar24untuk from report data
pengeluaran barang per divisi.

‘Warehouse System

Ml [oroszon =] ode Divis Keode B, e —
e | e S— | ] e |

Hal i —————T | T ] e

rerErREREY

Gambar 4.12 Desain Antarmuka Form Report Data Pengeluaranngapar

Divisi
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45.12 Desain Antarmuka Menu Input Order Barang

Menu input order barang menampilkan form unutk nskgn data oder
barang. Untuk mengisi, operator klik tombol new tknenengisi form input data
order barang. Setelah mengisi form input data obdeang, tekan tombol save
intuk menyimpan data pengambilan barang. Tomboht pdigunakan untuk
mencetak data pengambilan barang. Menu input daker darang ditunjukkan
pada gambar 4.13

Warehouse System

No Order [50B 1408 000003 Tanggal [oamacms -] Jam [725:16 AM
Kode Barang Nama Barang Spesifikasi Quantity  Request Delivery  Supplier ID

[BRGOOI | ;’ [Head [Bahan Material Saxophone I | [ar08r2014 -] [sUP0OIL

Keterangan | ‘

No_| Kode Barang | Mama Barang | Spesifikasi | Quantiy | Request Date | Supplier ID |

M| B
Save Cancel | Print

Gambar 4.13 Desain Antarmuka Untuk Menu Input data Order Bgran

4.5.13 Desain Antarmuka Menu Form Validas Order
Halaman form edit data order menampilkan informlaporan mengenai
data order, yang ditunjukkan pada gambar 4.14 uintuk edit data order.

‘Warehouse System

Mulai [oro2ors = Kode Barang

Sampai [or02203 - Supplier M E;z Exit
No Order

; § Sob 1 [spesifiasi | Actual qty 18 Supplier |
S0B.1405.000004 S0E.1405.000004.1 o e 0 5UPOOT
S018.1405,000004 508 1405.000004.2 ¥ 5 0 5UPODT

Gambar 5.14 Desain Antarmuka Untuk Menu Tentang Program
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4.5.14 Desain Antarmuka Form Print Invoice Per Supplier
Halaman form print invoice per supplier menampilkaformasi laporan
untuk mencetak faktur per supplier, yang ditunjukigeda gambar 4.15 untuk

from print invoice per supplier.

‘Warehouse System

ml el ] gho] @ o e s

‘Kode Supplier SUPOL

Nama FT.Kartia Wiaa

Alamat 1 Pademangzan No. 5

Kota Sumbaya

Telp. 0888385 Ny, Kartla

Tanggal 26205

Invaice KodeBarang  Nama Barang Spesifileasi Jumlah Satman  ETA
$OB.13020000012  BRGOO2 Bracket Bahan 30 Fes 2182013
SOBIS020000011  BRGM! Eead Behan Maiesal ] Bes 292013
Imoice No 5081302000002 Kode Supplier  SUPIO1

Tangzal 263 Nama T Kattia Wigaya

Imvoice KodeBarmng  Nama Barang. Spesifikasi Jumlah Satmn  ETA

Gambar 4.15 Desain Antarmuka Untuk Form Print Invoice Per digpop

45.15 Desain Antarmuka Form Report Data Surat Order Barang
Halaman form report data surat order barang merkampiinformasi
laporan mengenai data surat order barang mulaindanier penerimaan sampai
actual quantity, yang ditunjukkan pada gambar britbk from report data surat

order barang.

'Warehouse System

I g o I [
Tangeal [ioas 5] Neleke uppice D B
Tanggal 23082014 = Kode Barang k

B - - laf]affo | @] o |

Gambar 5.16 Desain Antarmuka Untuk Form Report data Surat OBaeang

4.5.16 Desain Antarmuka Form Report Data Surat Order Barang Per Status
Halaman form form report data surat order baramgsfaus menampilkan

informasi laporan mengenai data order barang pénsmulai dari nomer SOB
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sampai actual quantity, yang ditunjukkan pada gambk/ untuk from report
data surat order barang per status.

‘Warehouse System

= [oronos | Stams [cBo2 Bl
Tanggal [mos20  ~| KodeBammg [ |
Hal 1 ~|<|>|= EE] 70 -|| FitPage Close

e S0 T e s s onoms §

Gambar 4.17 Desain Antarmuka Untuk Form Report Data Surat Orde

Barang Per Status

45.17 Desain Antarmuka Menu Input Data Penerimaan Barang
Halaman Menu Input Penerimaan Barang ini merupakdéarmuka untuk
memasukkan nama barang yang diterima oleh pihakrgudari supplier pada

sistem. Halaman menu input penerimaan barang dikkap pada gambar 4.18.

¥ Form Penerimaan Barang

E=EEen
|

‘Warehouse System

Noxecseg xoso ‘
Tanggal [zamerzors <] 1D Supplier ’@
Jam Nama T Katha Wiy
(11, Pagemanggan No. 5
Surabaya [ossssss
No[No SOB Kode Barang Nama Barang Spesifikasi
HSDB 1302.000002.1 BRGOO1 Head

Bahan Material Saxophone

No Surat Jalan | | CeckBy

Gambar 4.18 Desain Antarmuka Untuk Menu Input Data Penerimaan

Barang

4.5.18 Desain Antarmuka Edit Penerimaan
Halaman form report data penerimaan barang menkampiinformasi
laporan mengenai data penerimaan barang mulandarer penerimaan sampai

nomer Surat Jalan, yang ditunjukkan pada gamb& dniuk from report data
penerimaan barang.
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W Dato Master Transaksi Pengambilan  Transaksi Order Transaksi Penerim:
£ 9

aan_Report Data Master User Help _Keluar

‘Warehouse System

Mulai 01022013~ Nomor SOB ]
Sampai 01022013 Nzma Barang l:| E; I Find| i;i Exit
i —
[1d_Sob_urut [1_Barang [ary [No_sa [cect by
508.1302.000001.2 BRGO02 racket a 30 540005 Arif
508.1302.000001.1 BRGEO0T 5 5J0005 Arif
e = - 20 sJo0z Arif
- . . 1 50002
Edit Data Surat Recaivig

i
3

5

FEC1405.000004 5/15/2014 428:27 PM 508.13 2

Gambar 4.19 Desain Antarmuka Untuk Form Edit Penerimaan

4519 Desain Antarmuka Form Report Data Penerimaan Barang
Halaman form report data penerimaan barang menkampiinformasi
laporan mengenai data penerimaan barang mulandarer penerimaan sampai

nomer SJ, yang ditunjukkan pada gambar 4.20 untokn freport data
penerimaan barang.

‘Warehouse System

‘Tanggal o203 ) No SOB

e E ESomie | B | [
Hal Dr =< E 90 ||| FitPage Close
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Gambar 5.20 Desain Antarmuka Untuk Form Report Data Penerinigaang

4.5.20 Desain Antar muka Preview Report Data Barang

Halaman preview report data supplier menampilk#ormasi laporan
mengenai data barang mulai dari kode barang sakepaiangan nama barang,
yang ditunjukkan pada gambar 4.21 untuk previewntegata barang.

|Warchouse System

Kode Barang [

] Spesifikasi [Banan hone 1
Nama Barang  [Head ] Stock & ‘isls.-.m‘ i:lm.
il jpetl || < o - ) pgfuo gaffuo || mew || w9
Warehouse Managemen Sistemn
Report Data Barang
BRGOOL Head Bahan Materid Smophone 63 Pes 10 5

sUPIO1 3

Gambar 4.21 Desain Antarmuka Untuk preview Report Data Barang
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4521 Desain Antarmuka Menu Form Report Data Penerimaan Per
Supplier
Halaman report data supplier menampilkan infornegsoran mengenai
data penerimaan per supplier mulai dari nomer p@®a@an sampai Satuan
barang, yang ditunjukkan pada gambar 4.22 untukvigse report data
penerimaan per supplier.

Warehouse System

Tanggal Joro2203 »] Kode Supplier ]
Tanggal 3082014~

B o - - (o Qffo ] ] m] oo

| Nama. T Kartla Wiisys Koa Sumbsya

0BRSS

NoRec Tamzl  NoOrkr ok N Spasifiai Order A Smum NaSI Gk |
RECOUOOL 263 SOBINRGINL2  BRAEOD Brackat BahanPembershTembess 50 30 PsoSOOE At
RECIM(0GOI 1803 SORIXZOMNL1  BREGOL e BatenMusrilSmophone § 5 Do oS At
RECINIOOO  115M13  SORINDOMONIY  BRGND Eraciat BatenPembershi Tembags 0 20 Pa s AdU
REC 1300 000002 2013 SOB 1302000001 1 BRGCL Head t 1 s SHO2 AdfU
RECOOE 1813 SORILGINE]  BRAGY Bractat BitenPembersihTembazs 1 1 s

RECIMICO0OG  MI9MI3  SORINNOMNE2  BRGOL e BatenMasrlSmophone 1 1 P

RECIMS[0000¢  S1SMI4  SORIRONORY  BRGNZ Brciat Batun Pembarsit Tenkags 5 5 B

EECIG0000¢ 354 OBISROMNL  BRGOL et Baten Maleril Szophons 3 P

Gambar 4.22 Desain Antarmuka Form Report Data Penerimaan &fgpler

45.22 Desain Antarmuka Preview Report Data barang
Halaman preview report data supplier menampilkdarmasi laporan
mengenai data barang mulai dari kode barang sakepaiangan nama barang,
yang ditunjukkan pada gambar 4.23 untuk previewntegiata barang.

Warehouse System

Kode Barang Spesifikcasi |Bahzn matetial saxophone ‘
Noma B Sock sl [&

= e o e e

Warehouse Managemen Sistem

Report Data Barang
BRGOOL Head Bahan Material Saxophone 83 Ps 10 § SUROL 3

Gambar 4.23 Desain Antarmuka Untuk Preview Report Data Barang
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4.5.23 Desain Antarmuka Preview Report Data Oper ator

Halaman report data operator menampilkan inforngsdran mengenai
data operator mulai dari kode operator sampai al@perator, yang ditunjukkan
pada gambar 4.24 untuk preview report data operator

‘Warehouse System

erName [ e
R — L o] @

S I [ ] e

‘Warehouse Managemen Sistem

Gambar 4.24 Desain Antarmuka Untuk Preview Report Data Operato

4.5.24 Desain Antarmuka Preview Report Data Supplier

Halaman report data supplier menampilkan informlagoran mengenai
data supplier mulai dari kode supplier sampai exteil keterangan supplier, yang
ditunjukkan pada gambar 4.25 untuk preview repata gupplier.

fDmMmu Transaksi Pengambilan  Transaks: Order  Transaksi Penermaan  Report Data Master  User Help  Keluar BED

Warehouse System

Kode Supplier | Alamat i —|
NamaPersshao] | Ko 1 Emm E im |

BT GFT-Tn

Warehouse Managemen Sistem
Report Data Supplier

LR eV Ny Kshs O Pemgele ! degen 4

NRAD Yemslp iy B e ar

Gambar 4.25 Desain Antarmuka Untuk Preview Report Data Supplier

45.25 Desain Antarmuka Preview Report Data Divisi

Halaman report data divisi menampilkan informapbran mengenai data
divisi mulai dari kode divisi sampai keteranganisiivyang ditunjukkan pada
gambar 4.26 untuk preview report data divisi.
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‘Warehouse System

e —

N — el ©
s e | AP0 e | 8]

Warehouse Managemen Sistem
chort Data Divisi

Dn 002 ‘ProduisiSawphons PawosmmProdvk

Brogyisi Panica Parmros 30 6an pambuatin piasica

Gambar 4.26 Desain Antarmuka Untuk Preview Report Data Divisi

4526 Desain Antarmuka Menu About

Antarmuka About ini merupakan antarmuka yangsb&entang program
dan dapat dilihat oleh admin, divisi dan operatdalaman about program
ditunjukkan pada gambar 4.27.

W e . [ <. (ES e
& YAMAHA

CREATING ‘KANDO TOGETHER

| Tentang Program
Sistem Informasi Pergudangan Penyimpanan dan Persediaan Bahan Material
Dibuat Oleh Septian Welly Sandi - Teknik Informatika Universitas Brawijaya

=S O YAMAHA

Gambar 4.27 Desain Antarmuka Untuk Menu About Program




BABV
PENGUJIAN DAN ANALISIS

Pada bab ini dilakukan pengujian dan analisa h@sidncangan sistem
informasi dan perancangan proses bisnis pergudangengadaan dan
pengambilan bahan material pada PT. Yamaha Mugtcatluct Indonesia.
Pengujian ini akan dilakukan menggunakan andidigap yaitu menghitung
perbandingamank dandegree of fit, pengujian validasilan user acceptance tes
(UAT).

51 Hasl Analisa Fit/gap

Fit/Gap merupakan metode/alat yang membantu suatu organiséuk
membandingkan arsitektur bisnis saat ini dengaiteltsr perbaikan proses
bisnis. Proses analisa kriteria pada proses bigargudangan di PT. YMPI
Pasuruan dimulai dari mengklasifikasi setiaguirement berdasarkanank untuk
menentukan seberapa mendesakrsguirement tersebut harus dipenuhirank
high adalah dimanan kriteria proses bisnis sangat nsakddanpa hal-hal ini
proses bisnis tidak dapat berjalan dengan bBdnk medium adalah dimana
kriteria proses bisnis tidak terlalu mendesak, karehal-hal ini tidak
mempengaruhi proses bisnis tidak dapat berjalagatebaik. SedangkaRank
low adalah dimana kriteria proses bisnis tidak merdesamun ada baiknya bila
dimiliki karena dapat memberikan sedikit nilai teahbpada proses bisnis. Tahap
selanjutnya adalah menentukan sejauh mana arsitpiktges bisnis pengadaan
dan pengambilan bahan material di pergudangan RMPIlYPasuruan dapat
memenuhi kriteria tersebut.

Proses pengujian yang dilakukan pada perbaikaseprdisnis di PT.
YMPI Pasuruan menggunakan analigéyap berdasarkan teknik perbaikan yang
digunakan yaittEliminated, Smplify, Integreted, Automated. Kategorifit adalah
dimana kriteria proses bisnis dapat dipenuhi sekasaluruhan oleh proses bisnis
pengadaan dan pengambilan bahan material di pergadaPT. YMPI. Kategori
partial adalah proses bisnis di pergudangan PT. YMPI aeftanrgsional sudah

dapat mendukung proses bisnis, namun dapat dilakpkaubahan agar sistem
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dapat mendukung proses bisnis secara maksimal.n§lemla teorigap adalah
proses bisnis di pergudangan PT. YMPI belum damatdukung proses bisnis.

1. Analisa fit/ gap untuk teknik perbaikan proseshis Eliminated

Hasil perhitungan terhadap teknik perbaikan prdsisis Eliminated
ditunjukkan dalam tabel 5.1.
Tabel 5.1 Tabel Perhitungan Hasil Analigat/Gap Eliminated

Rank of Requirement Total Requirement Degree of Fit

F G P
H 1 2 0
M 4 1 3
L 1 0 1 0
Total 12 7 4 3

SV x100% = -~ x100% = 58%
jumlah Re quirement 12

_ jumlahgap
jumlah Re quirement

x100% = %XlOO% =30%

jumlahpart ial
jumlah Re quirement

Partial =

x100% = % x100% = 23%

Analisa Fit/Gap Pada Teknik Perbaikan
Eliminated

70%
60%
50% -
40% -

58%

30%

30% - 23%
20% -
i
0% . T

Fit Gap

Partial

Gambar 5.1 Analisafit/gap terhadap teknik perbaikatiiminated



106

Gambar 5.1 menunjukkan hasil analigéyap terhadap teknik perbaikan
proses bisnisEliminated yang dinyatakan dalam bentuk persen (%). Untuk
seluruh hasil perhitungan, pda levidt = 58%, LevelGap = 30%, dan Level
Partial = 23%.

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa leashlisa fit/gap
terbanyak untuk teknik perbaikan proses bighisinated yaitu Fit sebesar 58%.
Dari hasil ini dapat diinterpretasikan, bahawa esodisnis yang ada di PT.
Yamaha Musical Product Indonesia terdapat banyalsesr bisnis yang tidak
bernilai tambah dan banyak proses bisnis yang ddipantikan olehsoftware.
Oleh karena itu, diperlukan perbaikan proses pa#aik perbaikarEliminated
dimana proses yang tidak diperlukan akan dielimidéstung sehingga proses

bisnis yang baru dapat meningkatkan nilai tambayetierapa aspek.
2. Analisafit/gap untuk teknik perbaikan proses bis&iaplify

Hasil perhitungariit/gap terhadap teknik perbaikan proses bisiisplify
ditunjukkan dalam tabel 5.2

Tabel 5.2 Tabel Perhitungan Hasil Analigat/Gap Smplify

Rank of Requirement Total Requirement Degree of Fit
F G P
H 4 1 2 1
M 3 2 1 0
L 1 1 0 0
Total 8 5 3 1
Fit = a}i”g'ea;:iitrmt x100% = gxloo% = 62%

Gap = TomaieR x100% = > x100% = 37%
jumlah Re quirement 8
Partial = —Jumapart i 6600 - 110006 = 120%
jumlah Re quirement 8
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Analisa Fit/Gap Pada Teknik Perbaikan Simplify

70%

62%

60% -

50% -

40% - 37%

30% -

20% -

12%

10% _ .
0% -

Fit Gap Partial

Gambar 5.2 Analisafit/gap terhadap teknik perbaikamplify

Gambar 5.2 menunjukkan hasil analigégap terhadap teknik perbaikan
proses bisniSmplify yang dinyatakan dalam bentuk persen (%). Untulrskl
hasil perhitungan, pada levEit = 62%, LevelGap = 37%, dan LevePartial =
12%.

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa leashlisa fit/gap
terbanyak untuk teknik perbaikan proses bishmplify yaitu Fit sebesar 62%.
Dari hasil ini dapat diinterpretasikan, bahawa psobisnis yang ada di PT.
Yamaha Musical Product Indonesia sebenarnya sudkbpcbaik akan tetapi
diperlukan alternative agar dapat meningkatkan nilai tambah proses bisnis
tersebut sehingga teknik perbaikasimplify perlu digunakan untuk
menyederhanakan proses bisnis yang kurang efektietisien.

3. Analisafit/gap untuk teknik perbaikan proses bishigegrated
Hasil perhitunganfit/gap terhadap teknik perbaikan proses bisnis
Integrated ditunjukkan dalam tabel 5.3.
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Tabel 5.3 Tabel Perhitungan Hasil Analigat/Gap Integrated

Rank of Requirement Total Requirement Degree of Fit
F G P
H 3 0 1 2
M 3 il 1 1
L 0 0 0 0
Total 6 1 2 3
oo el x100% = < x100% = 16%
jumlah Re quirement 6
Gap = —Jumiagap x100% = 2 x100% = 33%
jumlah Re quirement 6
Partial = —Jdmapti a 15006 = 29009 = 50%
jumlah Re quirement 6

Analisa Fit/Gap Pada Teknik Perbaikan I ntegrated

60%

50%

50%
40%
33%
30%
20% 16%
- j
O% = T T T
Fit Gap

Partial

Gambar 5.3 Analisafit/gap terhadap teknik perbaikantegrated

Gambar 5.3 menunjukkan hasil analigégap terhadap teknik perbaikan

proses bisnisntegrated yang dinyatakan dalam bentuk persen (%). Untukrshl
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hasil perhitungan, pada levEit = 16%, LevelGap =33%, dan LevePartial =
50%.

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa leaghlisa fit/gap
terbanyak untuk teknik perbaikan proses bidnisgrated yaitu Partial sebesar
50%. Dari hasil ini dapat diinterpretasikan, bahgs@ses bisnis yang ada di PT.
Yamaha Musical Product Indonesia sebenarnya sudkbpcbaik akan tetapi
diperlukan alternative agar dapat meningkatkan nilai tambah proses bisnis
tersebut sehingga teknik perbaikategrated perlu digunakan untuk nilai tambah
pada beberapa proses bisnis di pergudangan PT. héavausical Product
Indonesia.

3. Analisa fit/gap untuk teknik perbaikan prosesnis Automated

Hasil perhitunganfit/gap terhadap teknik perbaikan proses bisnis
Automated ditunjukkan dalam tabel 5.4.

Tabel 5.4 Tabel Perhitungan Hasil Analigat/Gap Automated

Rank of Requirement Total Requirement Degree of Fit

F G P
H 5 1 2 3
M 10 5 1 4
L 1 1 1 1
Total 16 7 4 8

Fit = —Jumiafit x100% = - x100% = 43%
jumlah Re quirement 16

_ jumlagap
jumlah Re quirement

x100% = %XlOO% = 25%

Partial = umapart a 0000 = 8 10006 = 50%
jumlah Re quirement 16
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Analisa Fit/Gap Pada Teknik Perbaikan Automated

60%
50%

50%
43%
40% -
30% - 5%
20% -
10% -
0% 1 T T T
Fit Gap

Partial

Gambar 5.4 Analisafit/gap terhadap teknik perbaikautomated

Gambar 5.4 menunjukkan hasil analigégap terhadap teknik perbaikan
proses bisnigwutomated yang dinyatakan dalam bentuk persen (%). Untukrskl
hasil perhitungan, pada leveit = 43%, LevelGap = 25%, dan LevePartial =
50%.

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa leaghlisa fit/gap
terbanyak untuk teknik perbaikan proses bighitomated yaitu Partial sebesar
50%. Dari hasil ini dapat diinterpretasikan, bahgaases bisnis yang ada di PT.
Yamaha Musical Product Indonesia sebenarnya sudkbpcbaik akan tetapi
diperlukan alternative agar dapat meningkatkan nilai tambah proses bisnis
tersebut sehingga teknik perbaikaatomated sehingga proses bisnis yang baru
nanti dapat meningkatkan nilai tambah di beberapalayang terhubung dengan
proses bisnis pergudangan seperti pemanfaatan surdaga manusia,
pemanfaatan waktu, dan sebagainya. Sehingga mesgdi kesatuan sistem

informasi yang saling berhubungan.

5.2 Pengujian
Pengujian adalah proses yang bertujuan untuk nidk@asapakah semua
fungsi sistem bekerja dengan baik dan mencari &bkaal yang mungkin terjadi

pada sistem. Tujuan dari pengujian adalah untuldeteRsi :
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a. Kesalahan bahasdafiguage error), kesalahan yang diakibatkan oleh
penulisan dalam penulisan sintaks.

b. Kesalahan waktu prosesufitime error), kesalahan yang terjadi ketika
program dijalankan. Kesalahan ini akan menyebahk&ses program
terhenti sebelum waktunya untuk berhenti.

c. Kesalahan logikalggical error), kesalahan yang disebabkan oleh logika
program yang dibuat. Kesalahan ini sulit ditemul@mena tidak ada

pemberitahuan letak kesalahannya

5.2.1 Pengujian Validasi
Pengujian validasi ini untuk mengetahui apaketesy yang dibangun

sudah benar sesuai dengan yang dibutuhkan. Pemgegiadasi menggunakan
metode pengujiamlackbox, karena tidak diperlukan konsentrasi terhadap alur
jalannya algoritma program dan lebih ditekankarukmhenemukan kenyamanan
antara kinerja sistem dengan daftar kebutuhan. Pskdigsi ini dilakukan
pengujian validasi terhadap sistem informasi peagddan pengambilan bahan
material denganbussiness process improvement pada PT. Yamaha Musical
Product Indonesia.

Pengujian dilakukan berdasarakan faktor pengujiatidasi yang telah

dipilih. Pengujian yang dilakukan yaitu:
5.2.1.1 KasusUji Form Login

Tabd 5.5 Kasus UjiForm Login

Nama Kasus Uji | Kasus UjiForm Login

Tujuan Menguji apakah pengguna dapat masuk ke sistem denga

Pengujian menggunakan nama pengguna dan kata sandi

Kebutuhan - Admin belum melakukan login

Awal - Username dan password pengguna teleh dibuat
sebelumnya

Data Masukan Nama pengguna, kata sandi

Prosedur Uji 1. Membuka sistem

2. Muncul menu login
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3. Memasukkan username dan password
4. Kilik login

Hasl Yang

Diharapkan

Pengguna masuk ke menu utama sistem

5.2.1.2 Kasus Uji Gagal Login

Tabel 5.6 Kasus Uji Gagal.ogin

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Gagal Login

stem

yan

Tujuan Menguji apakah pengguna tidak dapat masuk ke si
Pengujian dengan menggunakan nama pengguna dan kata sargl
tidak ada
Kebutuhan - Admin belum melakukan login
Awal - Username dan password pengguna belum dibuat
sebelumnya
Data Masukan Nama pengguna, kata sandi
Prosedur Uji 1. Membuka sistem
2. Muncul menu login
3. Memasukkan username dan password
4. Kilik login
Hasl Yang | Sistem menampilkan pesan gagal login dan penggagal
Diharapkan masuk ke menu utama sistem

5.2.1.3 Kasus Uji Tambah Data Barang

Tabd 5.7 Kasus Uji Tambah Data Barang

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Tambah Data Barang

Tujuan Menguji apakah data barang berhasil di inputkasistem
Pengujian

Kebutuhan - Admin masuk ke sistem

Awal - Admin masuk ke menu form barang

Data Masukan Kode Barang, Nama Barang, Spesifikasi, Stock, UWom
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(Satuan), Price, Std_Stock, Order point, RemarkdeK

Supplier, Lead time Order

(0]

ama

ata

Prosedur Uji 1. Memilih menu data master pada halaman ut
admin
2. Memilih menu data barang
3. Memilih tombol new untuk menambahkan d
barang
4. Memasukkan data barang pada form data barang
5. Klik tombol save untuk menyimpan
Hasl Yang | Sistem menyimpan data barang yang telah dimasukkan
Diharapkan

5.2.1.4 Kasus Uji Gagal Tambah Data Barang

Tabel 5.8 Kasus Uji Gagal Tambah Data Barang

Nama Kasus Uji | Kasus Uji Gagal Tambah Data Barang
Tujuan Menguji apakah data barang berhasil di inputkarsikeem
Pengujian jika inputan salah
Kebutuhan - Admin masuk ke sistem
Awal - Admin masuk ke menu form barang
Data Masukan Kode Barang, Nama Barang, Spesifikasi, Stock, UWom
(Satuan), Price, Std_Stock, Order point, RemarkdeKo
Supplier, Lead time Order
Prosedur Uji 1. Memilih menu data master pada halaman utama
admin
2. Memilih menu data barang
3. Memilih tombol new untuk menambahkan data
barang
4. Memasukkan data barang pada form data barang
dengan tidak melengkapi beberapa data
5. Klik tombol save untuk menyimpan
Hasl Yang | Sistem menampilkan pesan error bahwa form datanbara
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Diharapkan

harus diisi lengkap

5.2.1.5 Kasus Uji Mengubah Data Barang

Tabel 5.9 Kasus Uji Mengubah Data Barang

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Data Barang

Tujuan Menguji apakah data barang berhasil diubah mesdtem
Pengujian
Kebutuhan - Admin masuk ke sistem
Awal - Admin masuk ke menu form barang
Data Masukan Kode Barang, Nama Barang, Spesifikasi, Stock, Uom
(Satuan), Price, Std_Stock, Order point, RemarkdeKo
Supplier, Lead time Order
Prosedur Uji 1. Memilih menu data master pada halaman utama
admin
2. Memilih menu data barang
3. Memilih tombol edit untuk mengubah data barang
4. Mengubah data barang pada form data barang
5. Klik tombol save untuk menyimpan
Hasll Yang | Sistem menyimpan data barang yang diubah
Diharapkan

5.2.1.6 Kasus Uji Menghapus Data Barang

Tabel 5.10 Kasus Uji Menghapus Data Barang

Nama Kasus Uji | Kasus Uji Menghapus Data Barang

Tujuan Menguji apakah data barang berhasil dihapus medatem
Pengujian

Kebutuhan Awal - Admin masuk ke sistem

Admin masuk ke menu form barang

Data M asukan

Kode Barang, Stock, U
(Satuan), Price, Std_Stock, Order point, RemarkdeK

Nama Barang, Spesifikasi,

Jom

(0]
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Supplier, Lead time Order

Prosedur Uji 1. Memilih menu data master pada halaman utama
admin

2. Memilih menu data barang

3. Memilih data barang yang akan dihapus

4. Memilih tombol delete untuk menghapus data barang
Hasl Yang | Sistem menghapus data barang yang dipilih
Diharapkan
5.2.1.7 Kasus Uji Tambah Data Oper ator

Tabel 5.11 Kasus Uji Tambah Data Operator
Nama Kasus Uji | Kasus Uji Tambah Data Operator
Tujuan Menguji apakah data operator berhasil ditambahkatalo
Pengujian system
Kebutuhan - Admin masuk ke sistem
Awal - Admin masuk ke menu form Operator
Data Masukan Username, Password, Status, Nama Operator, AddCégs
No_tlp, E_mail, Remark
Prosedur Uji 1. Memilih menu data master pada halaman utama
admin

2. Memilih menu data operator

3. Memasukkan data operator pada form data operatpr

4. Memilih tombol save untuk menyimpan data operator
Hasl Yang | Sistem menambahkan data operator dan menampilkaidinya
Diharapkan daftar operator
5.2.1.8 Kasus Uji Gagal Tambah Data Oper ator

Tabel 5.12 Kasus Uji Gagal Tambah Data Operator

Nama Kasus Uji | Kasus Uji Gagal Tambah Data Operator
Tujuan Menguji apakah data operator gagal ditambahkan luela
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ama

DI

Pengujian sistem jika inputan salah tidak lengkap
Kebutuhan - Admin masuk ke sistem
Awal - Admin masuk ke menu form Operator
Data Masukan Username, Password, Status, Nama Operator, AddZégs
No_tlp, E_mail, Remark
Prosedur Uji 1. Memilih menu data master pada halaman ut
admin
2. Memilih menu data operator
3. Memilih tombol new untuk menambah data operat
4. Memasukkan data operator pada form data operator
dengan tidak memasukka data tidak lengkap
5. Memilih tombol save untuk menyimpan data operator
Hasl Yang | Sistem menampilkan pesan error karena data yangkkeas
Diharapkan salah

5.2.1.9 Kasus Uji Mengubah Data Operator

Tabel 5.13 Kasus Uji Mengubah Data Operator

Nama Kasus Uji | Kasus Uji Mengubah Data Operator
Tujuan Menguji apakah data operator berhasil diubah mietetem
Pengujian
Kebutuhan Awal - Admin masuk ke sistem
- Admin masuk ke menu form Operator
Data M asukan Username, Password, Status, Nama Operator, Addcégs
No_tlp, E_mail, Remark
Prosedur Uji 1. Memilih menu data master pada halaman ut

admin
Memilih menu data operator
Memilih data operator yang akan diubah

Memilih tombol edit untuk mengubah data operato

o N

Memilih tombol save untuk menyimpan data oper:

yang telah diubah

ama

—

ator
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Hasll Yang | Sistem menyimpan data operator yang telah diubah| da
Diharapkan menampilkannya pada daftar operator
5.2.1.10 Kasus Uji Menghapus Data Oper ator
Tabed 5.14 Kasus Uji Menghapus Data Operator
Nama Kasus Uji | Kasus Uji Menghapus Data Operator
Tujuan Menguji apakah pengguna dapat masuk ke sistem denga
Pengujian menggunakan nama pengguna dan kata sandi
Kebutuhan Awal - Admin masuk ke sistem
- Admin masuk ke menu form Operator
Data Masukan Username, Password, Status, Nama Operator, AddCdgs
No_tlp, E_mail, Remark
Prosedur Uji 1. Memilih menu data master pada halaman utama
admin
2. Memilih menu data operator
3. Memilih data operator yang akan dihapus
4. Memilih tombol delete untuk menghapus data
operator
Hasl Yang | Sistem menghapus data operator yang dipilih
Diharapkan

5.2.1.11 Kasus Uji Tambah Data Supplier

Tabd 5.15 Kasus Uji Tambah Data Supplier

Nama Kasus Uji | Kasus Uji Tambah Data Supplier

Tujuan Menguji apakah data supplier berhasil ditambahkahalui
Pengujian system

Kebutuhan - Admin masuk ke sistem

Awal - Admin masuk ke menu form Supplier

Data Masukan Id Supplier, Name_Company, Nama Penanggug Jawab,

Address, Country, Province, City, Post_code, T&pmail,
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Remark
Prosedur Uji 1. Memilih menu data master pada halaman utama
admin
2. Memilih menu data operator
3. Memilih tombol new untuk menambahkan data
supplier
4. Mememasukkan data supplier pada form supplier
5. Memilih tombol save untuk menyimpan data operator
Hasll Yang | Sistem meyimpan data supplier dan menampilkannya pa
Diharapkan daftar supplier
5.2.1.12 Kasus Uji Gagal Tambah Data Supplier
Tabel 5.16 Kasus Uji Gagal Tambah Data Supplier
Nama Kasus Uji | Kasus Uji Gagal Tambah Data Supplier
Tujuan Menguji apakah data supplier gagal ditambahkan loiela
Pengujian sistem jika inputan salah
Kebutuhan - Admin masuk ke system
Awal - Admin masuk ke menu form Supplier
Data Masukan Id Supplier, Name_Company, Nama Penanggug Jawab,
Address, Country, Province, City, Post_code, T&pmail,
Remark
Prosedur Uji 1. Memilih menu data master pada halaman utama
admin
2. Memilih menu data operator
3. Memilih tombol new untuk menambahkan data
supplier
4. Mememasukkan data supplier pada form supplier
dengan tidak memasukkan data lengkap
5. Memilih tombol save untuk menyimpan data operator
Hasl Yang | Sistem gagal menyimpan data supplier dan menanmpilka

Diharapkan

pesan error
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5.2.1.13 Kasus Uji Mengubah Data Supplier

Tabed 5.17 Kasus Uji Mengubah Data Supplier

Nama Kasus Uji | Kasus Uji Mengubah Data Supplier

Tujuan Menguji apakah data supplier berhasil diubah metistem
Pengujian

Kebutuhan Awal - Admin masuk ke system

- Admin masuk ke menu form Supplier

Data Masukan

Id Supplier, Name_Company, Nama Penanggug Ja

Address, Country, Province, City, Post_code, T&pmail,

wab,

ama

dan

Remark
Prosedur Uji 1. Memilih menu data master pada halaman ut
admin
2. Memilih menu data supplier
3. Memilih data supplier yang akan diubah
4. Memilih tombol edit untuk mengubah data supplier
5. Memilih tombol save untuk menyimpan data supplier
yang telah diubah
Hasll Yang | Sistem menyimpan data supplier yang diubah
Diharapkan menampilkannya pada daftar supplier

5.2.1.14 Kasus Uji Menghapus Data Supplier

Tabed 5.18 Kasus Uji Menghapus Data Supplier

al

Nama Kasus Uji | Kasus Uji Menghapus Data Supplier

Tujuan Menguji apakah data supplier berhasil dihapus mie
Pengujian system

Kebutuhan Awal - Admin masuk ke system

- Admin masuk ke menu form Supplier

Data M asukan

Id Supplier, Name_Company,

Address, Country, Province, City, Post_code, T&pmail,

Nama Penanggug Jawab,
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ama

Remark
Prosedur Uji 1. Memilih menu data master pada halaman ut
admin

2. Memilih menu data supplier

3. Memilih data supplier yang akan dihapus

4. Memilih tombol delete untuk mengubah data supplier
Hasll Yang | Sistem menghapus data supplier yang dipilih mekagiem
Diharapkan

5.2.1.15 Kasus Uji Tambah Data Divis

Tabel 5.19 Kasus Uji Tambah Data Divisi

alma

Nama Kasus Uji | Kasus Uji Tambah Data Divisi
Tujuan Menguji apakah data divisi berhasil ditambahkan aioe
Pengujian system
Kebutuhan - Admin masuk ke sistem
Awal - Admin masuk ke menu form Divisi
Data Masukan Kode Divisi, Nama divisi, Remark
Prosedur Uji 1. Memilih menu data master pada halaman ut
admin
2. Memilih menu data divisi
3. Memilih tombol new untuk memasukkan data divis
4. Memasukkan data divisi pada form divisi
5. Memilih tombol save untuk menyimpan data divisi
Hasl Yang | Sistem menyimpan data divisi dan menampilkannyaadar
Diharapkan divisi

5.2.1.16 Kasus Uji Gagal Tambah Data Divisi

Tabel 5.20 Kasus Uji Gagal Tambah Data Divisi

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Gagal Tambah Data Divisi
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Tujuan Menguiji apakah data divisi gagal ditambahkan mekkiem
Pengujian jika inputan salah
Kebutuhan - Admin masuk ke sistem
Awal - Admin masuk ke menu form Divisi
Data Masukan Kode Divisi, Nama divisi, Remark
Prosedur Uji 1. Memilih menu data master pada halaman utama
admin
2. Memilih menu data divisi
3. Memilih tombol new untuk memasukkan data divis
4. Memasukkan data divisi pada form divisi dengan
memasukkan data tidak lengkap
5. Memilih tombol save untuk menyimpan data divisi
Hasl Yang | Sistem menampilkan pesan error dan gagal memasualdtan
Diharapkan divisi melalui sistem

5.2.1.17 Kasus Uji Mengubah Data Divis

Tabel 5.21 Kasus Uji Mengubah Data Divisi

Nama Kasus Uji | Kasus Uji Mengubah Data Divisi

Tujuan Menguji apakah data divisi berhasil diubah melalsiem
Pengujian

Kebutuhan - Admin masuk ke sistem

Awal - Admin masuk ke menu form Divisi

Data M asukan Kode Divisi, Nama divisi, Remark

Prosedur Uji 1. Memilih menu data master pada halaman utama

admin

Memilih menu data divisi

Memilih data divisi yang akan diubah

Memilih tombol edit untuk mengubah data divisi

Mengubah data yang dibah

e N

Si

Memilih tombol save untuk menyimpan data diy

yang telah diubah
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Hasll Yang | Sistem menyimpan data divisi yang telah diubah| da
Diharapkan menampilkannya di daftar divisi
5.2.1.18 Kasus Uji Menghapus Data Divisi
Tabel 5.22 Kasus Uji Menghapus Data Divisi

Nama Kasus Uji | Kasus Uji Menghapus Data Divisi
Tujuan Menguji apakah data divisi berhasil dihapus melsilstem
Pengujian
Kebutuhan Awal - Admin masuk ke sistem

- Admin masuk ke menu form Divisi
Data Masukan Kode Divisi, Nama divisi, Remark
Prosedur Uji 1. Memilih menu data master pada halaman utama

admin

2. Memilih menu data divisi

3. Memilih data divisi yang akan dihapus

4. Memilih tombol delete untuk menghapus data divisi
Hasil Yang | Sistem menghapus data divisi yang dipilih mealstiesn
Diharapkan
5.2.1.19 Kasus Uji Memasukkan Data Pengambilan

Tabd 5.23 Kasus Uji Memasukkan Data Pengambilan

Nama Kasus Uji | Kasus Uji Memasukkan Data Pengambilan
Tujuan Menguji apakah pengguna dapat memasukkan |data
Pengujian pengambilan melalui sistem
Kebutuhan - Bagian divisi masuk ke menu utama
Awal - Bagian divisi memilih menu transaksi pengambilan

- Bagian divisi meimilih menu input data pengambilan
Data Masukan Kode out, Tanggal, Jam, Kode Divisi, Shift, Gruop,

Id_Operator, Name User, Remark
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Prosedur Uji

1. Memilih menu transaksi pengambilan barang
Memilih menu input data pengambilan barang
Memilih

pengambilan barang

tombol new pada halaman inp
Memasukkan data pengambilan pada form input
pengambilan

Memilih

pengambilan

tombol

Hasll Yang

Diharapkan

Sistem menyimpan data pengambilan barang

menampilkan pesan berhasil disimpan

5.2.1.20 Kasus Uji Gagal Memasukkan Data Pengambilan

Tabel 5.24 Kasus Uji Gagal Memasukkan Data Pengambilan

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Gagal Memasukkan Data Pengambilan

Tujuan

Pengujian

Menguji apakah pengguna gagal memasukkan

pengambilan melalui sistem

Kebutuhan
Awal

- Bagian divisi masuk ke menu utama
- Bagian divisi memilih menu transaksi pengambilan

- Bagian divisi meimilih menu input data pengambilg

Data Masukan

Kode out, Tanggal, Jam, Kode Divisi, Shift, Grudp,

Operator, Name User, Remark

Prosedur Uji

1. Memilih menu transaksi pengambilan barang
2.
3.

Memilih menu input data pengambilan barang
Memilih

pengambilan barang

tombol new pada halaman inp
Memasukkan data pengambilan pada form input
pengambilan dengan inputan yang salah

Memilih

pengambilan

tombol save untuk menyimpan da

ut

data

save untuk menyimpan data

dan

data

n

ut

data

Ata

Hasl Yang

Diharapkan

Sistem menampilkan pesan peringatan ketika inpaa&ah
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5.2.1.21 Kasus Uji Laporan Data Pengambilan

Tabel 5.25 Kasus Uji Laporan Data Pengambilan

Nama Kasus Uji | Kasus Uji Laporan Data Pengambilan

Tujuan Menguji apakah operator dapat melihat permintaarariug
Pengujian pada laporan data pengambilan melalui system
Kebutuhan Awal - Operator masuk ke menu utama

- Operator memilih menu transaksi pengambilan

- Operator memilih menu report data pengambilan

Data M asukan

Kode out, Tanggal, Jam, Kode Divisi, Shift, GruQuantity

Prosedur Uji 1. Memilih menu transaksi pengambilan barang

2. Memilih menu report data pengambilan barang
Hasil Yang | Sistem menampilkan laporan permintaan barang pejolarty
Diharapkan data pengambilan

5.2.1.22 Kasus Uji Retur Data Pengambilan

Tabel 5.26 Kasus Uji Retur Data Pengambilan

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Retur Data Pengambilan

:nga

—

=)

Tujuan Menguji apakah pengguna dapat masuk ke sistem de
Pengujian menggunakan nama pengguna dan kata sandi
Kebutuhan - Bagian divisi masuk ke menu utama
Awal - Bagian divisi memilih menu transaksi pengambilan

- Bagian divisi memilih menu retur data pengambilar
Data Masukan Id retur, Tanggal, Id out, Id Barang, Quantity Duvisi, Shift,

Gruop, Id Operator Name User, Remark

Prosedur Uji 1. Memilih menu transaksi pengambilan barang

2. Memilih menu retur data pengambilan barang

3. Memasukkan data retur pada form data retur

4. Klik save untuk menyimpan data retur pengambila
Hasl Yang | Sistem menyimpan data retur pengambilan
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Diharapkan

5.2.1.23 Kasus Uji Memasukkan Data Order

Tabel 5.27 Kasus Uji Memasukkan Data Order

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Memasukkan Data Order

Tujuan Menguji apakah Operator dapat memasukkan data order
Pengujian barang melalui system
Kebutuhan - Operator masuk ke menu utama
Awal - Operator memilih menu transaksi order barang

- Operator memilih menu input order barang
Data Masukan Kode Sob, kode Barang, tanggal, jam, Quantity, uesg

date, Id Supplier, Status, Actual quantity

Prosedur Uji 1. Memilih menu transaksi order barang

2. Memilih menu input order barang

3. Memasukkan data order barang pada form input arder

data

4. Klik save untuk menyimpan data order barang
Hasll Yang | Sistem menyimpan data order barang
Diharapkan
5.2.1.24 Kasus Uji Gagal Memasukkan Data Order

Tabel 5.28 Kasus Uji Gagal Memasukkan Data Order

Nama Kasus Uji | Kasus Uji Gagal Memasukkan Data Order
Tujuan Menguji apakah pengguna dapat masuk ke sistem denga
Pengujian menggunakan nama pengguna dan kata sandi
Kebutuhan - Operator masuk ke menu utama
Awal - Operator memilih menu transaksi order barang

- Operator memilih menu input order barang

Data M asukan

Kode Sob,
date, Id Supplier, Status, Actual quantity

kode Barang, tanggal, jam, Quantity, uest
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Prosedur Uji 1. Memilih menu transaksi order barang
2. Memilih menu input order barang
3. Memasukkan data order barang pada form input g
data dengan inputan salah
4. Klik save untuk menyimpan data order barang
Hasl Yang | Sistem menampilkan pesan peringatan ketika inpaa&ah
Diharapkan

5.2.1.25 Kasus Uji Validas Data Order

Tabd 5.29 Kasus Uji Validasi Data Order

rder

Nama Kasus Uji | Kasus Uji Validasi Data Order
Tujuan Menguji apakah bagian order berhasil melakukandaali
Pengujian data order dari operator gudang
Kebutuhan - Bagian order masuk ke menu utama, kemudian
Awal memilih menu transaksi
- Bagian order memilih menu validasi order
- Bagian order memilih nama barang yang akan di
validasi di daftar order
Data Masukan Kode Sob, kode Barang, tanggal, jam, Quantity, uest
date, Id Supplier, Status, Actual quantity
Prosedur Uji 1. Memilih menu transaksi order barang
2. Memilih menu validasi order barang
3. Memberi checklist dan menyetujui order barang
4. Klik save untuk menyimpan data order barang yang
telah di validasi
5. Mengirim ke supplier setelah barang selesai| di
validasi
Hasl Yang | Sistem berhasil menyimpan data validasi
Diharapkan

5.2.1.26 Kasus Uji Fitur Penerimaan Barang
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Tabe 5.30 Kasus Uji Fitur Penerimaan Barang

Nama Kasus Uji | Kasus Uji Fitur Penerimaan Barang
Tujuan Menguji apakah operator gudang dapat membuat lapora
Pengujian penerimaan barang melalui sistem
Kebutuhan Awal - Operator gudang masuk ke menu utama
- Operator gudang memilih menu transaksi penerimaan
- Operator gudang memilih menu input data
penerimaan
Data Masukan Kode recaiving, Tanggal recaiving, Time, Id suppli&
Operator, No Surat Jalan, Ceck by, Remark
Prosedur Uji 1. Memilih menu transaksi penerimaan barang
2. Memilih menu input penerimaan barang
3. Memilih barang yang telah datang pada farm
penerimaan barang
4. Klik save untuk menyimpan data penerimaan barang
Hasl Yang | Sistem menyimpan data penerimaan barang yangdatahg
Diharapkan
5.2.1.27 Kasus Uji Edit Penerimaan Barang
Tabel 5.31 Kasus Uji Edit Penerimaan Barang
Nama Kasus Uji | Kasus Uji Edit Penerimaan Barang
Tujuan Menguiji apakah operator
Pengujian
Kebutuhan Awal - Operator gudang masuk ke menu utama
- Operator gudang memilih menu transaksi penerimaan
- Operator gudang memilih menu edit data penerimaan
Data Masukan Kode recaiving, Tanggal recaiving, Time, Id supplié&d
Operator, No Surat Jalan, Ceck by, Remark
Prosedur Uji 1. Memilih menu transaksi penerimaan barang
2. Memilih menu edit penerimaan barang
3. Memilih barang yang akan diubah pada fgrm
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penerimaan barang

4. Klik save untuk menyimpan data penerimaan barang
yang telah diubah
Hasll Yang | Sistem menyimpan data edit penerimaan barang &ag |t
Diharapkan dating
5.2.1.28 Kasus Uji Retur Penerimaan Barang
Tabd 5.32 Kasus Uji Retur Penerimaan Barang
Nama Kasus Uji | Kasus Uji Retur Penerimaan Barang
Tujuan Menguji apakah pengguna dapat masuk ke sistem denga
Pengujian menggunakan nama pengguna dan kata sandi
Kebutuhan Awal - Operator gudang masuk ke menu utama
- Operator gudang memilih menu transaksi penerimaan
- Operator gudang memilih menu Input data
penerimaan
Data Masukan Kode retur, Tanggal, Jam, Kode recaiving, KodeaBgr
Quantity, Id Supplier, Id Operator, Name User, Re&ma
Prosedur Uji 1. Memilih menu transaksi penerimaan barang
2. Memilih menu retur penerimaan barang
3. Memilih barang yang akan diubah pada fgrm
penerimaan barang
4. Klik save untuk menyimpan data retur penerimaan
barang
Hasll Yang | Sistem menyimpan data retur penerimaan barang
Diharapkan

5.2.2 Hasil Pengujian Validasi

Berikut hasil pengujian validasi kasus uiji :



sTabel 5.33 Hasil Pengujian Validasi
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No |Nama Kasus | Hasll Yang | Hasll Yang | Status
Uji Diharapkan Didapatkan Validas
1 Kasus Uji Login| Pengguna masuk |keengguna masukValid
menu utama sistem | ke menu utama
sistem
2 Kasus Uji Gagal Sistem menampilkapSistem Valid
Login pesan gagal login dgmrmenampilkan
pengguna gagalpesan gagal login
masuk ke menu utamalan pengguna
sistem gagal masuk ke
menu utama sistem
3 Kasus Uji| Sistem  menyimpan Sistem menyimpan Valid
Tambah  Data data barang yang telaldata barang yang
Barang dimasukkan telah dimasukkan
4 Kasus Uji Gagal Sistem menampilkanSistem Valid
Tambah Data pesan error bahwamenampilkan
Barang form data barangpesan error bahwa
harus diisi lengkap | form data barang
harus diisi lengkap
5 Kasus Ujif Sistem  menyimpan Sistem menyimpan Valid
Mengubah Datadata barang yangdata barang yang
Barang diubah diubah
6 Kasus Uji| Sistem menghapusSistem menghapusVvalid
Menghapus data barang yangdata barang yang
Data Barang dipilih dipilih
7 Kasus Uji| Sistem menambahkarSistem Valid
Tambah Datadata operator danmenambahkan data
Operator menampilkannya  di operator dan

daftar operator

menampilkannya
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di daftar operator

8 Kasus Uji Gagal Sistem menampilkapSistem Valid
Tambah  Data pesan error karenamenampilkan
Operator data yang masukkanpesan error karena
salah data yang
masukkan salah
9 Kasus Uji| Sistem  menyimpan Sistem menyimpan Valid
Mengubah Datadata operator yangdata operator yang
Operator telah  diubah dantelah diubah dan
menampilkannya padamenampilkannya
daftar operator pada daftal
operator
10 Kasus Uji| Sistem menghapusSistem menghapusValid
Menghapus data operator yangdata operator yang
Data Operator | dipilih dipilih
11 Kasus Uji| Sistem meyimpan Sistem meyimpan Valid
Tambah  Data data supplier dandata supplier dan
Supplier menampilkannya padamenampilkannya
daftar supplier pada daftal
supplier
12 Kasus Uji Gagal Sistem gagal Sistem gagal Valid
Tambah  Data menyimpan datamenyimpan data
Supplier supplier dan supplier dan
menampilkan  pesanmenampilkan
error pesan error
13 Kasus Uji| Sistem  menyimpan Sistem menyimpan Valid
Mengubah Datadata supplier yangdata supplier yang
Supplier diubah dan diubah dan
menampilkannya padamenampilkannya
daftar supplier pada daftal
supplier
14 Kasus Ujii Sistem menghapus Sistem menghapusd Vali
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Menghapus
Data Supplier

data supplier yan

dipilih melalui sistem

ydata supplier yan
dipilih melalui
sistem

15 Kasus Uji| Sistem  menyimpan Sistem menyimpan Valid
Tambah  Data data divisi dan data divisi dan
Divisi menampilkannya  di menampilkannya

daftar divisi di daftar divisi

16 Kasus Uji Gagal Sistem menampilkanSistem Valid
Tambah  Data pesan error dan gagamenampilkan
Divisi memasukkan datapesan error dap

divisi melalui sistem | gagal memasukkan
data divisi melalu
sistem

17 Kasus Uji| Sistem  menyimpan Sistem menyimpan Valid
Mengubah Data data divisi yang telahdata divisi yang
Divisi diubah da telah diubah da

menampilkannya  di menampilkannya
daftar divisi di daftar divisi

18 Kasus Uji| Sistem menghapusSistem menghapusValid
Menghapus data  divisi yang data divisi yang
Data Divisi dipilih melalui sistem | dipilih melalui

system

19 Kasus Ujif Sistem  menyimpan Sistem menyimpan Valid
Memasukkan | data pengambilandata pengambilan
Data barang dan barang dan
Pengambilan menampilkan  pesanmenampilkan

berhasil disimpan pesan berhasil
disimpan

20 Kasus Uji Gagal Sistem menampilkanSistem Valid
Memasukkan | pesan peringatanmenampilkan
Data ketika inputan salah | pesan peringatan
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Pengambilan ketika inputan
salah
21 Kasus Uji Gagal Sistem menampilkanSistem Valid
Memasukkan | laporan  permintaapnmenampilkan
Data barang pada reportlaporan permintaan
Pengambilan data pengambilan barang pada report
data pengambilan
22 Kasus Uji Retur Sistem  menyimpan Sistem menyimpan Valid
Data data retun data retur
Pengambilan pengambilan pengambilan
23 Kasus Ujif Sistem  menyimpan Sistem menyimpan Valid
Memasukkan | data order barang data order barang
Data Order
24 Kasus Uji Gagal Sistem menampilkanSistem Valid
Memasukkan | pesan peringatanmenampilkan
Data Order ketika inputan salah | pesan peringatan
ketika inputan
salah
25 Kasus Uji| Sistem berhasil Sistem berhasil Valid
Validasi  Datal] menyimpan datamenyimpan data
Order validasi validasi
26 Kasus Uji Fitun Sistem  menyimpan Sistem menyimpan Valid
Penerimaan data penerimaandata  penerimaan
Barang barang yang telahbarang yang telah
datang dating
27 Kasus Uji Edit Sistem  menyimpanSistem menyimpanValid

Penerimaan

Barang

data edit penerimaa
barang yang tela

datang

ndata edit
npenerimaan baran

yang telah datang
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28 Kasus Uji Retur Sistem  menyimpan Sistem menyimpan Valid
Penerimaan data retur penerimagmdata retur

Barang barang penerimaan barang

5.2.3 Hasll Pengujian User Acceptance

Data pengujian adalah jumlah skor yang diperolehjaaaban responden
atas pernyataan mengenai variabel penelitian, yaitiabel kemudahan, manfaat
pengunaan sistem informasi dan variabel penerimAdapun kecenderungan
jawaban responden dengan total jumlah respondemarnfgaitu 5 orang bagian
dari tiap divisi dan 2 orang dari bagian gudangsiHangket tiap-tiap pernyatan
dapat dilihat pada tabel 5.34 untuk variabel keammaa, tabel 5.35 untuk variabel

manfaat dan tabel 5.36 untuk variabel penerimaan.

Tabel 5.34 Tanggpan untuk variabel kemudahan

Pernyataan Jawaban Hasil (%)

P1 Sangat Setuju 0
Setuju 100
Netral 0
Tidak Setuju 0
Sangat Tidak Setuju 0

P2 Sangat Setuju 14.28
Setuju 85.71
Netral 0
Tidak Setuju 0
Sangat Tidak Setuju 0

P3 Sangat Setuju 14.28
Setuju 85.71
Netral 0
Tidak Setuju 0
Sangat Tidak Setuju 0

P4 Sangat Setuju 0
Setuju 14.28
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Netral 85.71
Tidak Setuju 0
Sangat Tidak Setuju 0

P5 Sangat Setuju 0
Setuju 100
Netral 0
Tidak Setuju 0
Sangat Tidak Setuju 0

Tabel 5.35 Tanggapan untuk variabel manfaat

Per nyataan Jawaban Hasil (%)

P1 Sangat Setuju 14.28
Setuju 85.71
Netral 0
Tidak Setuju 0
Sangat Tidak Setuju 0

P2 Sangat Setuju 0
Setuju 100
Netral 0
Tidak Setuju 0
Sangat Tidak Setuju 0

P3 Sangat Setuju 28.57
Setuju 57.14
Netral 14.28
Tidak Setuju 0
Sangat Tidak Setuju 0

P4 Sangat Setuju 42.85
Setuju 57.14
Netral 0
Tidak Setuju 0
Sangat Tidak Setuju 0




Tabel 5.36 Tanggapan untuk variabel penerimaan
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Pernyataan Jawaban Hasil (%)

P1 Sangat Setuju 28.57
Setuju 71.42
Netral 0
Tidak Setuju 0
Sangat Tidak Setuju 0

P2 Sangat Setuju 14.28
Setuju 85.71
Netral 0
Tidak Setuju 0
Sangat Tidak Setuju 0

P3 Sangat Setuju 28.57
Setuju 71.42
Netral 0
Tidak Setuju 0
Sangat Tidak Setuju 0

P4 Sangat Setuju 0
Setuju 14.28
Netral 85.71
Tidak Setuju 0
Sangat Tidak Setuju 0

53 AnalisaHasl
Pada analisis hasil ini akan dibahas mengenaiss&lasil dari pengujian
yang telah dilakukan yaitu analist/gap, pengujian Validasi danuser

acceptance.

5.3.1 AnalisaHasll AnalisisFit/Gap

Pada analisa hasil ini dibahas mengenai analisih dri pengujian yang
telah dilakukan, yaitu pengujian dengan mengandiligdgap dan pengujian
blackbox. Berdasarkan hasil pengujian dendérgap dari proses bisnis, maka
hasil pengujian diketahui bahwa level analfs#gap terbanyak untuk teknik
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perbaikan proses bisnis eliminated yaditu sebesar 38%. Dari hasil ini dapat
diinterpretasikan, bahwa proses bisnis yang ad&rldiYamaha Musical Product
Indonesia terdapat proses bisnis yang tidak bémaiabah atau tidak efisien dan
efektif bagi perusahaan sehingga perlu adanya farbgroses bisnis. Pada
teknik perbaikan proses bisnis ini dimana yang ktidiperlukan akan di
elimnate/dihapus sehingga proses bisnis yang abru nanttdaeningkatkan
nilai tambah di beberapa aspek yang berhubungagadeproses bisnis distribusi
barang.

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa leashlisa fit/gap
terbanyak untuk perbaikan proses bismsplify yaitu fit sebesar 62%. Dari hasil
ini dapat diinterpretasikan, bahwa proses bisnmgyyada di PT. Yamaha Musical
Product Indonesia sebenarnya sudah cukup baiktekagm diperlukaralternative
agar dapat meningkatkan nilai tambah proses bismsebut sehingga teknik
perbaikansimplify perlu digunakan untuk menyederhanakan prosesshigmng
kurang efektif dan efisien. Sedangkan berdasarkasil pengujian diketahui
bahwa level anlisafit/gap terbanyak untuk teknik perbikan proses bisnis
integrated yaitu partial sebesar 50% Dari hasil ini dapat diinterpretasianhwa
proses bisnis yang ada di PT. Yamaha Musical Ptothaonesia sebenranya
sudah cukup baik akan tetapi diperluledter native agar dapat meningkatkan nilai
tambah proses bisnis tersebut sehingga teknik parbantegrated perlu
digunakan untuk menggabungkan proses bisnis sefiglanjutnya berdasarkan
hasil pengujian diketahui bahwa level analfg#gap terbanyak untuk teknik
perbaikan proses bisnésitomated yaitu partial sebesar 50%. Dari hasil ini dapat
diinterprestasikan, bahwa proses bisnis yang ad divamaha Musical Product
Indonesia sebenarnya sudah cukup baik akan tefagrilukan perbaikan, teknik
perbaikanautomated. Sehingga proses bisnis yang baru nanti dapatghkesikian
nilai tambah di beberapa aspek yang berhubungagadeproses bisnis, sehingga

menjadi satu kesatuan sistem informasi yang sakmgubungan.

5.3.2 AnalisaHasil Pengujian Validasi
Berdasarakan pengujian validasi terhadap 28 tindatalam daftar

kebutuhan dengan metotdkack box testing menunjukkan bahwa sistem informasi
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pengadaan dan pengambilan bahan material memiléi validasi yang dapat
dihitung menggunakan persamaan 5.1 dan hasil salieiesebut sebagai berikut :

jumlah tindakanyangdilakukan
jumlah tindakandalamdaftar kebutuhan

Validasi=

X100%.......cvereeererns (5.1)

Validas = §x100%
28

= 100%
Dari 28 kasus uji yang telah dilakukan dengan ppag blackbox
menunjukkan nilai valid sebesar 100% yang menanddledwa fungsionalitas
sistem dapat berjalan baik sesuai dengan daftartidesn.

5.3.3 AnalisaHasil Pengujian User Acceptance
Analisa hasil kecenderungan jawaban yang dirangtalam tiap variabel
sebagai berikut :
1. Variabel Kemudahan
Tanggapan responden terhadap pernyataan yang Haunantuk
mengukur variabel kemudahan ditunjukkan dalam kyzdida gambar 5.5.

Tanggapan Variabel Kemudahan (%)

100,00% 91,43%

90,00%

80,00%

70,00%

60,00%

50,00%

40,00%

30,00%
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Gambar 5.5 Tanggapan variabel kemudahan dalam persen (%)

Gambar 5.5 menunjukkan tanggapan responden terhpeapataan

dalam variabel kemudahan yang dinyatakan dalamukgmrsen (%). Untuk
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seluruh pernyataan kemudahan, yang menjawab Sdmdat Setuju = 0%,
Tidak Setuju = 0%, Netral = 0%, Setuju = 91,43% 8angat Setuju = 8,57%.
Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa tareygapesponden
terbanyak untuk variabel kemudahan adalah cendesemgju yaitu sebesar
91.43%. Dari hasil ini dapat diinterpretasikan, wahdengan menggunakan
sistem informasi pengadaan dan pengambilan bahaneriadla dapat
mempermudah dalam proses pengadaan bahan materigedgambilan bahan
material. Sistem ini juga cenderung mudah untuketiasikar(user friendly).

2. Variabel Manfaat
Tanggapan responden terhadap pernyataan yang digunintuk
mengukur variabel manfaat ditunjukkan dalam grpikla gambar 5.6.

Tanggapan Variabel Manfaat (%)
80,00% 75%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00% 21,43%
20,00% -
10,00% ] 357%
0,00% - ; — - . ; .
SS S N TS STS

Gambar 5.6 Tanggapan variabel manfaat dalam persen (%)

Gambar 5.6 menunjukkan tanggapan responden terhpdapyataan
dalam variabel manfaat yang dinyatakan dalam beméugen (%). Untuk seluruh
pernyataan kemudahan, yang menjawab Sangat TidajuSe0%, Tidak Setuju
= 0%, Netral = 3,57%, Setuju = 75%, dan Sangatj$et21,43%.

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa tarmyjgapesponden
terbanyak untuk variabel manfaat adalah cenderemgus yaitu sebesar 75%.
Dari hasil ini dapat diinterpretasikan, bahwa dengaenggunakan sistem

informasi pengadaan dan pengambilan bahan mat&apdt memperlancar atau
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membantu mempercepat dalam proses pengadaan balesariam dan
pengambilan bahan material, serta dapat membenifarmasi mengenai proses

pengadaan bahan material dan pengambilan bahanahate

3. Variabel Penerimaan
Tanggapan responden terhadap pernyataan yang H®agunantuk
mengukur variabel penerimaan ditunjukkan dalamilgdda gambar 5.7.

Tanggapan Variabel Penerimaan (%)
90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%

78,57%

21,43%
20,00% -
10,00% -EI
0,00% -

Gambar 5.7 Tanggapan untuk variabel Penerimaan dalam pe¥sgn (

SS S N TS STS

Gambar 5.7 menunjukkan tanggapan responden terhpdapyataan
dalam variabel penerimaan yang dinyatakan dalantukepersen (%). Untuk
seluruh pernyataan kemudahan, yang menjawab Saigdt Setuju = 0%, Tidak
Setuju = 0%, Netral = 0%, Setuju = 78,57%, dan 8a8gtuju = 21,43%.

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa tarmygapesponden
terbanyak untuk variabel penerimaan pengguna tephasistem informasi
pengadaan dan pengambilan bahan material adaldero@g setuju yaitu sebesar
78,57%. Dari hasil ini dapat diinterpretasikan, Walpengguna dapat menerima
apabila sistem informasi pengadaan bahan mategal gengambilan bahan
material diterapkan sebagai suatu teknologi dalaambantu proses pengadaan
bahan material dan pengambilan bahan material.

Dalam Technology Acceptance Model (TAM) atau model penerimaan

teknologi menyatakan bahwa penerimaan sebuah tkinoformasi atau sistem
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informasi dipengaruhi oleh faktor manfaat dan keamaoh sistem. Berdasarkan
hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa penggutguspada faktor kemudahan
sebesar 91,43% dan manfaat sebesar 75% dan sssuigechnology acceptance
model (TAM) dapat disimpulkan bahwa pengguna cenderweigjis pada faktor
penerimaan dimana hasil pengujian juga menunjuki@mgguna setuju pada

faktor penerimaan sebesar 78,57%.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian yi&aigiklin pada sistem
informasi pengadaan dan pengambilan bahan matsradanbussiness process
improvement pada PT. Yamaha Musical Product Indonesia, makaniail
kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil dari analisa kebutuhan pengguna terhadapnsigtformasi sesuai
dengan Bussiness Process |Improvement, para pengguna sistem
menyatakan dengan adanya sistem ini memperbaieinsiproses bisnis
yang lama tidak efisien sebab membutuhkan waktug yi@bih lama
dengan adanya sistem ini waktu yang diperlukanhlete@pat dalam
pengadaan dan pengambilan barang. yang pada awakeryduatan
laporan masih dengan manual, kini pengelola bagearg berhubungan
dengan sistem dimudahkan dalam pembuatan laporacarase
komputerisasi.

2. Perancangan sistem informasi yang diimplementasikdangan
menggunakanbussiness process improvement yang dilakukan pada
pergudangan PT. Yamaha Musical Product Indonesig yaengarahkan
perencanaan dari perancangan arsitektur, sumbema daganusia,
merupakan satu kesatuan yang lengkap sebagai pegarc sistem
informasi pengadaan dan pengambilan bahan material.

3. Setelah melakukan anali§&gap maka diperoleh hasil diantaranya pada
level analisafit/gap terbanyak untuk teknik perbaikan proses bisnis Dan
dari analisdit/gap menunjukkan yaitwliminated dengarfit sebesar 58%
simplify denganfit sebesar 62%integrated denganpartial sebesar 50%
danautomated dengarpartial sebesar 50%.

4. Dalam pengujian sistem, sistem tersebut bisa dikatdulus uji jika dari
sistem yang dijalankan, output yang diharapkan aesiengan hasil
program. Sedangkan sistem gagal tes uji jika outpng diharapkan tidak

sesui dengan hasil program. Diperoleh pada daibpgegjujianblackibox
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menunjukkan bahwa hasil pengujian memnuhi targagae 100% hasil
output sama dan valid dengan hasil yang diharapkan.

5. Pengujian sistem berdasarkan pada pengupanacceptance test dengan
pendekatanTechnology Acceptance Model (TAM). Berdasarkan hasil
pengujian dapat disimpulkan bahwser cenderung setuju pada faktor
kemudahan sebesar 91,43% dan manfaat sebesar th%eslaai teori
Technology Acceptance Model (TAM) dapat disimpulkan pengguna setuju
pada faktor penerimaan dimana hasil pengujian nmjekkan pengguna

cenderung setuju sebesar 78,57%.

6.2 Saran

Sistem informasi pengadaan dan pengambilan bahateriad dengan
bussiness process improvement pada PT. Yamaha Musical Product Indonesia ini
masih memiliki beberapa kekurangan. Saran yang tdai@erikan untuk
pengembangan sistem informasi pengadaan dan peiigarméhan material pada
PT. Yamaha Musical Product Indonesia ini agar sisteenjadi lebih baik antara
lain :

1. Pengembangan selanjutnya diharapakan sistem indormdapat
digabungkan dengan program aplikasi lainya sepgtikasi keuangan,
cek kondisi barang datang, monitoring stock bahateral per shift, dan
aplikasi lainnya, sehingga kegunaanya menjadi |emgkap.

2. Diharapkan dalam penelitian lebih lanjut bisa memgdkan lebih banyak

kasus dengan berbagai kriteria.



DAFTAR PUSTAKA

[ETJ-10] Etoj. 2010. Bussiness Process Improvement. http://etoj-

softskill.com/2010/12/business-process-improvenpeaiect.html

Diakses pada tanggal 28 Juni 2014

[KDR-98] Kadir, Abdul. 1999 Konsep dan Tuntunan Praktis Basis Data. Andi:
Yogyakarta

[OBR-07] O’brien, James. 200Tntroduction to Information System. Fifteenth
ed : United State

[LDY-11] Lidya. 2011.Business Process Improvement. Information System :
Bandung

[OOW-03] Silver, Bruce. 2011BPMN 2.0 Handbook. Future Strategeis Inc.
Lighthouse Point USA

[HRO-04] Hariyanto. 2004.Sstem Manajemen Basis Data. Informatika:
Bandung.

[KRA-14] Kardinoaka. 2014. Sistem Basis Daldtp://kardinaocka.com/sistem-
basis-data/ Diakses pada tanggal 8 April 2014

[BRG-13] Brigida. 2013. Pengertian Basis Data.
http://informatika.web.id/pengertian-basis-data.htnDiakses pada
tanggal 8 April 2014

[ARM-07] A, Ramon. 2007.Dasar-dasar Database Relasional. Jakarta:

Erlangga.
[PRO-13] Anonim. 2013. Relational Database Management System.

http://www.proweb.co.id/relationaldatabasemanagéaystem

Diakses pada tanggal 8 April 2014

[DNI-13] Dini. 2013. Pemodelan Sstem (Context Diagram, Data Flow
Diagram). Pustaka Indonesia

[AND-13] Andani, Lolitya Desti. 2013.Analisis dan Perancangan sistem
pengadaan barang dengan menggunakan pendekatan enterprise
architecture. Universitas Brawijaya. Malang

143



